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ABSTRAK

Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT.Bank
Syariah Mandiri Periode 2009-2016

Oleh:
Annissa Maulida
13423034

Penelitian ini meneliti apakah tingkat kesehatan bank yang dinilai melalui rasio
keuangan yang diwakili oleh CAR (Capital Adequacy Ratio), KAP (Kualitas Aktiva Produktif),
NPM (Net Profit Margin), ROA (Return On Asset), dan FDR (Financing to Deposit Ratio)
berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba PT. Bank Syariah Mandiri periode tahun 2009-2016.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan besarnya pengaruh tingkat
kesehatan bank melalui rasio CAR, KAP, NPM, ROA dan FDR terhadap pertumbuhan laba
pada Bank Syariah Mandiri. Peneliti menggunakan data sekunder dari laporan keuangan
PT.Bank Syariah Mandiri. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data-data
Laporan Keuangan Bank Syariah Mandiri yang kemudian ditabulasikan untuk menentukan
berapa besar pengaruh Bank Syariah Mandiri dapat dikatakan sehat atau tidaknya. Variabel
independen yang digunakan adalah CAR, KAP, NPM, ROA, dan FDR yang merupakan rasio-
rasio yang digunakan dalam metode CAMEL untuk menilai tingkat kesehatan bank, sedangkan
variabel dependen yang digunakan adalah pertumbuhan laba bank.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa dari kelima rasio yang
diujikan hanya CAR yang berpengaruh terhadap pertumbuhan laba di Bank Syariah Mandiri
periode 2009-2016, dan rasio lainnya seperti KAP, NPM, ROA dan FDR tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba di periode 2009-2016.

Kata kunci : Pertumbuhan Laba, Bank Syariah, Kesehatan Bank, CAMEL



ABSTRACT

The Influence of Bank Health Level To Worth Profit Growth at PT. Bank Syariah
Mandiri Period 2009-2016

By:
Annissa Maulida
13423034

This research is to examines bank health level through the finance ratio represented by
CAR (Capital Adequacy Ratio), KAP (Kualitas Aktiva Produktif), NPM (Net Profit Margin),
ROA (Return On Asset), and FDR ( Financing to Deposit Ratio) effect to the profit growth PT.
Bank Syariah Mandiri periode tahun 2009-2016. This research are to know and to describe
how big the effect of bank health level through CAR, KAP, NPM, ROA dan FDR ratio to the
profit growth of Syariah Mandiri Bank. Researcher use sekunder data from finance report of
PT.Bank Syariah Mandiri. This research are use sekunder data that are datas from syariah
mandiri bank finance report which is after that tabulated for determine how big the effect
Syariah Mandiri Bank can be said health or not. Used independent variabel are CAR, KAP,
NPM, ROA, and FDR which are used rasios in CAMEL method to examines the bank health
level, at the other hand used dependen variabel is bank profit growth.

The result from this research is shows that from the five ratio that already examines
CAR s the only formula that effect to profit growth in Syariah Mandiri Bank periode 2009-
2016, and another ratio like KAP, NPM, ROA and FDR are not had significant effect to the
profit growth in period 2009-2016.

Keywords : Profit Growth, Islamic Bank, Health Level, CAMEL



1. Konsonan

TRANSLITERASI

Fonem konsonan bahasa arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya dangan huruf latin.

Huruf arab Nama Huruf latin Nama

f Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

o Ba b be

] Ta t te

< Sa $ es (dengan titik di atas)

d Jim J je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal v zet (dengan titik di atas)

J Ra r er

J Zai z zet
2 Sin S es
ok Syin sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)

Xi



b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
I ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

o Fa f ef

d Qaf q ki

d Kaf k ka

J Lam I el

a Mim m em

O Nun n en

3 Wau w we

2 Ha h ha

s Hamzah ' apostrof

¢ Ya y ye

2. Vokal
1) Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
> fathah a a
G kasrah [ i

o dhammah u u

Xii



2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. fathah dan ya ai adani
o5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
S - kataba
Jad - fa’ala
383 - zukira
L - yazhabu
Jis - su'ila
ST - kaifa
Jsa - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
huruf
Ce fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
S kasrah dan ya I i dan garis di atas
g Hammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

Jé  -qala
(=2 -rama
dé  -qila

J5% - yaqilu

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah adan dua:

a. Ta’marbutah hidup
Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya dalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu

ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Sy &gy - raudah al-atfal
- raudatul atfal
SRR - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
sl - talhah

5. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,
tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

&)  -rabbana
J¥  -nazzala
| - al-birr
&V -al-hajj
Az - nu’’ima

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf
syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
Ja3 - ar-rajulu
S - as-sayyidu
Suilll - as-syamsu
RN - al-galamu
gl - al-badi’u

d - - al-jalalu
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7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak

diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

O3k - ta'khuztina
¢ 5 - an-nau’
% - syai'un

) - inna

&l - umirtu

i - akala

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

S8 50 A 3l &5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairraziqin
O3l s JKU 18315 Fa auf al-kaila wa-almizan
Fa auf al-kaila wal mizan
Jill 2153 Tbrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

XVi



ljsslal 3 &l ol Bismillahi majrehda wa mursaha
S 4d) g Uil e ciil) s W e &5 Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti manistata’a
ilaihi sabila

Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti manistata’a

ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku
dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.

J3s5 ¥ 3332 L3 Wa ma Muhammadun illa rasl

oes 48 Ml il aay i3 351 ) Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi

bibakkata mubarakan
GIa a3 O3 o3 (s 565 Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
onall 3834 515 35 Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
Wa laqad ra’ahu bil-ufugil-mubin
Oiallall G5 3al) - Alhamdu lillahi rabbil al-‘alamin

Alhamdu lillahi rabbilil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya memang
lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau

harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan.
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Contoh:
& f Z5 4) (a St Nasrun minallahi wa fathun garib
Lues 59 4 Lillahi al-amru jami’an
Lillahil-amru jami’an

sile (13 &5 Wallaha bikulli syai’in ‘alim

KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan
usahanya. Sedangkan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Dari
pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa bank adalah perusahaan yang bergerak dalam

bidang keuangan, dan aktivitasnya pasti berhubungan dengan masalah keuangan.

Dalam beberapa hal bank konvensional dan bank syariah memiliki persamaan,
terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme transfer, teknologi komputer
yang digunakan, syarat-syarat umum memperoleh pembiayaan seperti KTP, NPWP,
proposal, laporan keuangan, dan sebagainya. Akan tetapi, terdapat banyak perbedaan
mendasar di antara keduanya. Perbedaan itu menyangkut aspek legal, struktur organisasi,
usaha yang dibiayai, dan lingkungan kerja (Antonio M. S., 2001). Salah satu kelebihan
bank syariah dibanding dengan bank konvensional adalah bank yang operasionalnya
berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah atau penyedia jasa keuangan yang bekerja
berdasarkan etika dan sistem nilai Islam (Veithzal Rivai, 2007), , dimana tidak ada pihak
yang merasa dirugikan atau diuntungkan. Namun, semuannya itu ditanggung bersama
antara bank maupun nasabah melalui nisbah bagi hasil (profit and loss sharing), inilah
yang menjadi salah satu daya tarik utama, sehingga banyak orang yang menggunakan jasa

perbankan syariah.

Dengan adanya semua peraturan yang berdasarkan  prinsip-prinsip syariah,
masyarakat mulai beralih pada bank syariah dan mungkin karena mengikuti trend di
negara lain atau bahkan memang sudah jenuh dengan kenakalan ekonomi kapitalisme.
Bank syariah mulai terlihat perkembangannya di Indonesia ditandai dengan bermunculan
dan bertambahnya usaha-usaha berdasarkan prinsip syariah. Terutama dibidang keuangan

seperti bank umum syariah, unit usaha syariah dan bank pembiayaan rakyat syariah.



Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan salah satu bank syariah di Indonesia yang
menawarkan berbagai produk dan jasa. Ditengah ketatnya persaingan industri perbankan
syariah selama 2016, BSM masih memegang pangsa yang terbesar. Dari sisi total aset,
BSM masih menguasai 24,58% pangsa pasar perbankan syariah. Turun 11,82 dari posisi
2014 sebesar 26,40%. Pada 2014 total aset BSM meningkat 4,65% atau Rp 2,98 triliun
dari Rp63,96 triliun menjadi Rp66,94 triliun, dan dengan pertumbuhan pangsa pasar
tabungan BSM terhadap tabungan perbankan syariah sebesar 22,69 triliun atau tumbuh
2,64% dari tahun sebelumnya (Laporan Managemen Bank Syariah Mandiri, 2015).
Sampai dengan 2015 PT. Bank Syariah Mandiri masih menempati posisi sebagai bank
syariah dengan pangsa pasar dan aset terbesar dalam industri perbankan syariah di

Indonesia.

Perkembangan kantor BSM dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan.
Hingga tahun 2015 jumlah jaringan BSM mencapai 865 unit dengan total jaringan ATM
adalah 169.399 unit (Laporan Managemen Bank Syariah Mandiri, 2015). Di tahun 2014
BSM menghadapi tantangan bisnis nasabah yang melakukan pembiayaan kurang
kondusif karena kondisi mikro ekonomi Indonesia sehingga berdampak pada keuangan

mereka menurun, hal itu mengurangi kualitas aktiva BSM.

Menurunnya Kinerja perbankan syariah di Indonesia, tentu harus segera diperbaiki.
Untuk melakukan kontrol terhadap kinerja bank maka Bank Sentral mewajibkan bank
bank untuk mengirimkan laporan keuangan secara berkala baik berupa laporan triwulan,
semesteran, maupun laporan tahunan. Dan sekarang menjadi tugas Bank Indonesia selaku
pemegang otoritas keuangan untuk benar-benar menciptakan perbankan yang sehat
dengan kata lain melakukan pembinaan dan pengawasan (Susanto, 2008), yang
dimaksudkan untuk meminimalisir resiko. Bank yang selalu dapat menjaga Kkinerjanya
dengan baik terutama tingkat profitabilitas yang tinggi dan mampu membagikan deviden
dengan baik serta prospek usahanya dapat selalu berkembang dan dapat memenuhi
ketentuan prudential bangking regulation dengan baik, maka kemungkinan nilai saham
dari bank yang bersangkutan di pasar sekunder dan jumlah dana dari pihak ketiga yang
berhasil dikumpulkan akan naik. Kenaikan nilai saham dan jumlah dana pihak ketiga ini
merupakan salah satu indikator naiknya kepercayaan masyarakat kepada bank yang

bersangkutan.



Kepercayaan dan loyalitas pemilik dana terhadap bank merupakan faktor yang sangat
membantu dam mempermudah pihak manajemen bank untuk menyusun strategi bisnis
yang baik. Sebaiknya para pemilik dana yang kurang manaruh kepercayaan kepada bank
yang bersangkutan maka loyalitasnya pun juga sangat tipis, hal ini sangat tidak
menguntungkan bagi bank yang bersangkutan karena para pemilik dana ini
sewaktu-waktu dapat menarik dananya dan memindahkannya ke bank lain.

Penilaian terhadap kinerja suatu bank dapat dilakukan dengan melakukan analisis
terhadap laporan keuangannya. Laporan keuangan bank berupa neraca memberikan
informasi terhadap pihak diluar bank, misalnya bank sentral, masyarakat umum, dan
investor, mengenai gambaran posisi keuangannya, yang lebih jauh dapat digunakan pihak
eksternal untuk menilai gambaran posisi keuangannya, yang lebih jauh dapat digunakan
pihak eksternal untuk menilai besarnya resiko yang ada pada suatu bank. Laporan laba
rugi memberikan gambaran mengenai perkembangan bank yang bersangkutan.
pengukuran tingkat kesehatan bank harus dilakukan oleh semua bank baik bank
konvensional maupun bank syariah karena terkait dengan kepentingan semua pihak, baik
pemilik, pengelola (manajemen) bank, masyarakat pengguna jasa bank, Bank Indosensia
selaku otoritas pengawasan bank, dan pihak lainnya.informasi mengenai kondisi suatu
bank dapat digunakan oleh pihak-pihak tersebut untuk mengevaluasi kinerja bank dalam
menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan ketentuan yang berlaku

dan manajemen resiko.

Upaya untuk memelihara dan menjaga kepercayaan masyarakat yang dapat dilakukan
bank adalah dengan mempertahankan tingkat kesehatannya. Bank Indonesia memiliki 3
(tiga) instrumen untuk mengawasi tingkat kesehatan sebuah bank sesuai dengan peraturan

yakni:
1. Analisis CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, dan Liquidity).

2. BMPK (Batas Maksimum Pemberian Kredit), dengan tujuan untuk menghindari
kegagalan usaha sebagai akibat dari konsentrasi pemberian kredit baik untuk
melindungi kepentingan, kepercayaan publik maupun untuk memelihara

kesehatan bank.



3. Penilaian kemampuan dan kepatutan (fit and proper test), ketentuan ini sejalan
dengan terbitnya Peraturan Bank Indonesia Nomor: 5/25/PBI tanggal 24
Nopember 2003.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis CAMEL untuk menilai tingkat
kesehatan bank karena secara garis besar di Indonesia sampai saat ini didasarkan pada
analisis tersebut. Untuk menilai kinerja keuangan perbankan umumnya digunakan lima
aspek penilaian yaitu CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity).
Kelima aspek CAMEL tersebut dinilai dengan menggunakan rasio keuangan (Veithzal,
2007). Hal ini menunjukkan bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi
keuangan perusahaan perbankan. Bank dalam menjalankan kegiatan usahanya harus
memiliki kecukupan modal atau dikenal dengan capital adequacy. Bank yang memiliki
modal dengan tingkat kecukpan modal yang tinggi akan mampu berkembang dan
bersaing secara sehat dengan bank lain. Permodalan yang dimiliki bank akan dapat
mengatisipasi eksposur risiko saat ini dan mengantisipasi eksposur risiko di masa yang

akan datang.

Capital digunakan untuk memastikan kecukupan modal dan cadangan untuk memikul
risiko yang timbul. Bank yang memiliki modal dengan jumlah yang besar, maka bank
tersebut akan memperoleh keuntungan yang lebih besar dari hasil usahanya. Kecukupan
modal bank yang tinggi memberikan kesempatan bagi bank untuk dapat melakukan

ekspansi usaha dengan lebih aman, sehingga dapat memperoleh laba yang optimal.

Kualitas aktiva produktif (assets quality) menunjukkan kemampuan bank dalam
melakukan penilaian terhadap aset dalam bentuk pemberian kredit. Setiap aktiva
produktif terutama dalam bentuk kredit dilakukan penilaian kualitas melalui pembedaan
tingkat kolektibilitas, jika bank mengalami tingkat kolektibilitas macet persentasinya
lebih tinggi dari kolektibilitas lancar, maka bank harus menyediakan cadangan aktiva
produktif yang lebih banyak. Cadangan ini ditujukan untuk mengantisipasi kemungkinan
tidak tertagihnya kembali penanaman dana atau alokasi dana yang telah dilakukan oleh
bank. Semakin baik bank menjaga kualitas asetnya berarti bank tersebut sukses dalam hal
pemberian kredit yang ditunjukkan dengan meningkatnya pendapatan bunga yang
diterima bank (Mudrajad Kuncoro, Suhardjono, 2002).

Bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya harus mampu menunjukkan

kemampuan manajemen bank melalui identifikasi, pengukuran, pengawasan terhadap
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kegiatan manajemen secara umum maupun kemampuan dalam mengantisipasi
risiko-risiko yang timbul dalam usaha bank. Pengelolaan manajemen bank yang benar
akan memperlancar pencapaian tujuan bank, yaitu mencapai profitabilitas yang optimal
dan mempertahankan kepercayaan masyarakat. Aspek manajemen diproksikan dengan
profit margin dengan pertimbangan rasio ini menunjukkan bagaimana manajemen
mengelola sumber-sumber maupun penggunaan atau alokasi dana secara efisien
(Susyanti, 2002).

Earnings merupakan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan
menggunakan aktiva yang dimilikinya. Penilaian earnings adalah untuk memastikan
efisiensi dan kualitas pendapatan bank secara benar dan akurat. Semakin besar
keuntungan yang dicapai bank, maka semakin kecil kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah. Bank yang mampu menghasilkan keuntungan yang optimal, maka
bank tersebut termasuk kategori bank “Sehat”. Jika bank dalam kondisi sehat, maka bank
tersebut memiliki prospek usaha yang bagus dan dapat memperoleh laba secara

terus-menerus (Veithzal, 2007) .

Liquidity adalah kemampuan manajemen bank dalam menyediakan dana yang cukup
untuk memenuhi semua kewajiban-kewajiban dalam kegiatan usahanya. Penilaian
terhadap likuiditas digunakan untuk mengukur pelaksanaan manajemen aset dan
kewajiban dalam menentukan dan menyediakan likuiditas yang cukup, yaitu kemampuan
bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Pengelolaan likuiditas berfungsi untuk
memperkecil risiko likuiditas yang disebabkan oleh adanya kekurangan dana. Kesulitan
dana suatu bank akan mengakibatkan bank tersebut tidak mampu memenuhi
kewajibannya, sehingga dapat mengakibatkan terjadinya erosi kepercayaan masyarakat
terhadap bank, jika bank mampu menjaga likuiditasnya, maka kepercayaan masyarakat
tetap terjaga, sehingga nasabah atau masyarakat tetap mempercayakan transaksi keuangan
melalui bank dan bank tersebut dapat mempertahankan tingkat keuntungan yang optimal
(Antonio M. S., 2001).

Laba adalah selisih pendapatan dengan beban perusahaan akibat adanya aktivitas
operasi dan aktivitas pendanaan. Pertumbuhan laba merupakan perbedaan antara
pendapatan dalam suatu periode dengan periode lainnya, seiring dengan pertumbuhan
penjualan, maka perusahaan akan memperoleh peningkatan laba perusahaan. Kemampuan

bank dalam meningkatkan laba merupakan salah satu indikator bahwa bank tersebut
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memiliki kinerja yang baik dan memiliki kesehatan yang baik pula. Maka informasi
mengenai peningkatan dan penururan laba dalam perbangkan syariah sangat penting
untuk para investor maupun pengguna jasa perbangkan syariah diindonesia, dikarenakan
dengan melihat pertumbuhan laba, investor dapat mempertimbangkan keputusan
mengenai investasi mereka, apakah akan tetap melanjutkan investasi atau tidak karena
deviden yang akan diterima oleh investor tergantung pada jumlah laba yang diperoleh
perusahaan pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, prediksi pertumbuhan laba
perusahaan dengan menggunakan informasi laporan keuangan menjadi sangat penting
untuk dilaksanakan. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Pertumbuhan Laba Pada
PT. Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016".



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah

1.

Bagaimana pengaruh tingkat kesehatan bank (Capittal) terhadap pertumbuhan

laba pada Bank Syariah Mandiri ?

Bagaimana pengaruh tingkat kesehatan bank (Asset) terhadap pertumbuhan laba
pada Bank Syariah Mandiri ?

Bagaimana pengaruh tingkat kesehatan bank (Management) terhadap
pertumbuhan laba pada Bank Syariah Mandiri ?

Bagaimana pengaruh tingkat kesehatan bank (Earning) terhadap pertumbuhan
laba pada Bank Syariah Mandiri ?

Bagaimana pengaruh tingkat kesehatan bank (Liquidity) terhadap pertumbuhan
laba pada Bank Syariah Mandiri ?

Bagimana pengaruh kelima variabel independen terhadap variabel pertumbuhan

laba secara simultan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan besarnya pengaruh tingkat kesehatan

melalui rasio CAR terhadap pertumbuhan laba pada Bank Syariah Mandiri.

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan besarnya pengaruh tingkat kesehatan

melalui rasio KAP terhadap pertumbuhan laba pada Bank Syariah Mandiri.

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan besarnya pengaruh tingkat kesehatan

melalui rasio NPM terhadap pertumbuhan laba pada Bank Syariah Mandiri.

Untuk mengetahui dan mendiskripsikan besarnya pengaruh tingkat kesehatan
melalui rasio ROA terhadap pertumbuhan laba pada Bank Syariah Mandiri.
Untuk mengetahui dan mendiskripsikan besarnya pengaruh tingkat kesehatan

melalui rasio FDR terhadap pertumbuhan laba pada Bank Syariah Mandiri.



6. Untuk mengetahui besarnya presentase pengaruh kelima variabel independen

secara simultan dengan variabel dependen.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Akademis
a. Bagi Peneliti
Peneliti mengharapkan hasil penelitian dapat bermanfaat untuk menambah
pengetahuan, dan juga memperoleh gambaran langsung tentang Pengaruh
Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT.Bank Syariah
Mandiri.
b. Bagi Instansi
Dengan penelitian ini dapat memberikan pandangan bagi instansi tentang
Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Pertumbuhan Laba Pada
PT.Bank Syariah Mandiri.
c. Bagi Peneliti Lain
Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan untuk pertimbangan dan pemikiran
dalam penelitian lebih lanjut dalam bidang yang sama, yaitu Pengaruh Tingkat
Kesehatan Bank Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT.Bank Syariah Mandiri.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah bukti empiris
tentang Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Pertumbuhan Laba Pada
PT.Bank Syariah Mandiri.

E. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian akan disusun dalam beberapa

bab, yang masing-masing bab ini berisi lima bab utama sebagai berikut:

Bab pertama, bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian melalui
penggambaran isu serta venomena yang sedang terjadi di dunia perbankan
syariah. Selain itu, terdapat pula kondisi keuangan yang ditunjukan melalui
laporan keuangan, khususnya pada Bank Syariah mandiri sebagai objek
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penelitian. Terdapat pula rumusan masalah, manfaat dan kegunaan penelitian serta

sistematika penulisan

Bab kedua, bab ini berisi tentang landasan teori. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini tentang teori kesehatan bank syariah yang dilihat dari rasio
keuangan. Semua teori ini digunakan untuk mendukung rumusan masalah. Dalam
bab ini juga diuraikan beberapa penelitian terdahulu dan teori-teori yang berkaitan
dengan kinerja perbankan syariah dari jurnal maupun thesis. Selanjutnya berisi

kerangka pemikiran yang menjelaskan gambaran umum tentang penelitian.

Bab ketiga, bab ini berisi tentang metode penelitian yang membahas mengenai
jenis penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel dan pengukuran serta teknik analisis data untuk menjawab

permasalahan dengan metode yang sesuai.

Bab keempat, bab ini berisi tentang perhitungan data-data yang diperoleh
dalam penelitian sehingga dapat diperoleh hasilnya. Setelah mendapatkan

hasilnya, kemudian dilakukan pembahasan guna mendapatkan kesimpulan.

Bab kelima, bab ini adalah bab penutup. Pada bab ini penyusun akan
mengambil suatu kesimpulan dari pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan,

serta saran, daftar pustaka dan lampiran dari penelitian.



BAB Il
TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

Sebelum melakukan penelitian lebih dalam, ada beberapa penelitian yang memiliki
pembahasan yang hampir sama dengan penulis. Penulis melakukan telaah pustaka
terhadap penelitian terdahulu yang mana berkaitan dengan pembahasan maupun objek
yang dikaji dalam penelitian. Untuk memberikan pembahasan yang lebih mendalam
terhadap objek yang akan diteliti oleh penulis. Adapun penelitian tersebut adalah:

Dalam jurnalnya (Hapsari, 2005) yang berjudul “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank
Terhadap Pertumbuhan Laba Masa Mendatang Pada Perusahaan Sektor Perbankan di
Bursa Efek Indonesia” mengatakan bahwa bank yang sehat akan mendapatkan dukungan
dan kepercayaan dari masyarakat serta mampu mendapatkan laba yang maksimal dengan
asumsi bahwa bank yang sehat dapat menghasilkan laba yang optimal, unsur-unsur dalam
alat analisis perlu diuji pengaruhnya terhadap perolehan laba serta kemampuannya dalam

memprediksikan keuntungan laba yang dapat diperoleh sebuah perusahaan bank.

Yang kedua, berdasarkan jurnal yang berjudul “Pengukuran Tingkat Kesehatan dan
Gejala Financial Distress Bank Umum Syariah” oleh (Muhammad Nadratuzzaman
Hosen dan Shofaun Nada, 2008). Dalam penelitiannya bertujuan untuk mengukur,
menganalisis, dan membandingkan tingkat kesehatan Bank Umum Syariah (BUS) dengan
menggunakan metode CAMELS dan metode Multiple ECR. Dari hasil yang diperoleh
dari penelitian tersebut dikatakan bahwa terdapat perbedaan dengan hasil penelitian dari
kedua metode tersebut. Penerapan metode MDA ternyata tidak applicable jika dilakukan

pada perbankan.

Yang ketiga, berdasarkan jurnal yang berjudul “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank
Terhadap Perubahan Laba” yang dilakukan oleh  (Nungky, 2014) yang dalam
penelitiannya bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kesehatan bank dengan
rasio CAMEL (Capital, Assets, Management, Earnings, dan Liquidity) terhadap
perubahan laba pada Bank Syariah periode 2010-2012. Analisis rasio keuangan yang
digunakan terdiri dari CAR, NPL, NPM, BOPO, dan LDR. Teknik analisis datanya
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil yang diperoleh dari pengujian secara
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parsial menunjukkan bahwa CAR, dan NPL tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perubahan laba, sedangkan variabel NPM, BOPO, dan LDR memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perubahan laba. Hasil uji secara simultan menunjukkan bahwa
keenam variabel (CAR, NPL, NPM, BOPO, dan LDR) berpengaruh signifikan terhadap
perubahan laba dengan nilai signifikansi sebesar 0,29% dan nilai adjusted R2 sebesar
23,5%.

Yang keempat, Berdasarkan jurnal yang berjudul “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank
Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Industri Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia” oleh (Ismanto, 2005) Penelitian ini menggunakan uji Kruskal-Wallis untuk
menguji ada tidaknya pengaruh tingkat kesehatan bank untuk pertumbuhan laba.
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu kesehatan bank dan pertumbuhan laba.
variabel tingkat kesehatan bank mengacu pada ketentuan Bank Indonesia melalui Surat
Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23 / DPNP 31 Mei 2004 di evaluasi bank berdasarkan
aspek CAMEL Modal (CAR), Asset (APB dan PPAP), Manajemen (ROA), Earning
(ROA) dan Likuiditas (LDR) dan kemudian bank dapat diklasifikasikan sesuai dengan
kriteria bank. Hasil menggunakan uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa efek pada

kesehatan pertumbuhan bank keuntungan.

Yang kelima, berdasarkan jurnal ekonomi sumber jaya Vol.17 No.1 oleh (Fathoni,
2006) yang berjudul “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Pertumbuhan Laba
pada Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non
Performance Loan, Net Profit Margin, Return On Asset, Loan to Deposite Ratio, Interest
Rate Risk Ratio dan CAMELS terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan di
BEI. Populasi dalam penelitian adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Sedangkan sampel yang dipilih dan memenuhi kriteria sampel
sebanyak 26 perusahaan. Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Capital
Adequacy Ratio, Non Performance Loan, dan Return On Asset, dan CAMELS
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, sedangkan Net Profit Margin, Loan to Deposite Ratio, Interest

Rate Risk Ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
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Yang keenam, dalam jurnal (Jaja Suteja dan Maulana Sidiq , 2014) “Analisis
Kinerja Bank Menggunakan Metode CAMEL Untuk Mengukur tingkat Kesehatan
Bank Terhadap Pertumbuhan Laba ”.berdasarkan uji hipotesis secara parsial dalam
penelitian ini, menunjukan bahwa variabel independen yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba adalah aspek capital, assets quality, earnings, liquidity,dan
sensitivity. Variabel independen yang tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
adalah management. Sedangkan dari hasil pengujian hipotesis secara simultan dalam
penelitiannya menunjukan bahwa keseluruhan dari variabel-variabel berpengaruh
secara signifikan terhadap laba.

Yang ketujuh, Berdasarkan Jurnal (daniariga, 2002) yang berjudul “Pengaruh
Rasio CAMEL Terhadap Pertumbuhan Laba (Pada Perusahaan Perbankkan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”,Alat ukur yang digunakan peneliti adalah
mengurangi laba periode sekarang dengan laba periode sebelumnya dan dibagi
dengan laba periode sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitiannya adalah variabel
CAR, RORA, dan NPM secara persial berdasarkan uji t tidak mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja keuangan perbankkan, sedangkan variabel BOPO

dan LDR secara persial mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan.

Yang kedelapan, dalam Jurnal Rriset Akuntansi Indonesia Vol.4 No.2 oleh
(Novitasari, 2015) yang berjudul “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode
CAMELS Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Bank Umum Syariah Periode
2011-2014”. Penelitian ini ditujukan agar dapat lebih memahami apa saja
faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba pada sektor perbankan syariah
selama periode tertentu. Peneliti ini tidak semua rasio CAMEL dignakan, hanya rasio
CAEL karena menurut peneliti tidak semua faktor dapat diakses dan dikaji oleh
masyarakat umum. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan uji asumsi
Klasik, analisis regresi berganda,dan tingkat kesehatan bank dengan menggunakan
metode CAMELS berpengaruh terhadap pertumbuhan laba bank umum syariah. Akan
tetapi secara simultan, variabel capital, asset.earning, dn liquidity secara
bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba Bank umum syariah.
Sedangkan secara parsial, variabel capital dan liquidity tidak mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap pertumbuhan laba.
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Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama

menghitung rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bank

kemudian diteliti ada pengaruh atau tidak terhadap perubahan laba. Peneliti

menggunakan analisis CAMEL dengan lima rasio yang mewakili setiap aspek dalam

CAMEL. Perbedaannya yaitu penelitian ini menggunakan satu bank syariah sebagai

obyek penelitian dengan menggunakan 3 periode yaitu 2013-2015.

Tabel 2.1

Perbandingan Penelitian Sebelumnya

NAMA

No. TAHUN JUDUL KESIMPULAN
PENULIS
1. | Nesti Hapsari 2005 | Pengaruh Tingkat | Kinerja bank dapat diukur melalui
Kesehatan Bank | tingkat kesehatan bank yang sesuai
Terhadap dengan ketentuan Bank Indonesia,
Pertumbuhan Laba | dianalisis dengan menggunakan
Masa Mendatang | rasio CAMEL yang kemudian
Pada  Perusahaan | diperingkat berdasarkan ketentuan
Sektor Perbankan | Bank Indonesia, dan apabila
di Bursa Efek | dikategorikan sebagai bank sehat
Indonesia berarti bank memiliki kinerja yang
baik dimana akan memperoleh
dukungan dan kepercayaan dari
masyarakat sehingga bank mampu
menjalankan  perannya  sebagai
lembaga intermediasi keuangan
secara efektif
2. | Muhammad 2008 | Pengukuran Dari hasil yang diperoleh dari
Nadratuzzaman Tingkat Kesehatan | penelitian  tersebut dikatakan
Hosen dan dan Gejala | bahwa terdapat perbedaan dengan
Shofaun Nada Financial Distress | hasil penelitian dari kedua metode
Bank Umum | tersebut. Penerapan metode MDA
Syariah ternyata tidak applicable jika
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dilakukan pada perbankan

Nungky

2014

Pengaruh  Tingkat
Kesehatan Bank
Terhadap
Perubahan Laba

Hasil yang diperoleh dari pengujian
secara parsial menunjukkan bahwa
CAR, dan NPL tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan laba, sedangkan variabel
NPM, BOPO, dan LDR memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
perubahan laba. Hasil uji secara
simultan ~ menunjukkan  bahwa
(CAR, NPL,
NPM, BOPO, dan LDR)

berpengaruh signifikan terhadap

keenam variabel

perubahan laba dengan nilai
signifikansi sebesar 0,29% dan nilai

adjusted R2 sebesar 23,5%.

Erwinago

Ismanto

2005

Pengaruh  Tingkat
Kesehatan Bank
Terhadap

Pertumbuhan Laba
Pada Industri
Perbankan  Yang
Terdaftar Di Bursa

Efek Indonesia

Pengujian dengan menggunakan uji
Kruskal-Wallis menunjukan nilai
probabilitas sebesar 0,018 (1,8%)
yang

artinya terdapat hubungan antara
pertumbuhan laba dengan tingkat
kesehatan bank pada industri
perbankan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Pada bank yang sehat, berarti bank
tersebut memiliki Kinerja yang baik
sehingga

mampu memperoleh dukungan dan
kepercayaan  dari  masyarakat
sedemikian rupa baiknya dan bank
mampu

menjalankan peran bank sebagai
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lembaga intermediasi keuangan
secara efektif dan dan mampu

menghasilkan laba.

Fathoni 2006 | Pengaruh Tingkat | Hasil  penelitian  menunjukkan
Kesehatan Bank | bahwa Capital Adequacy Ratio,
Terhadap Non Performance Loan, dan Return
Pertumbuhan Laba | On  Asset, dan  CAMELS
pada  Perusahaan | berpengaruh terhadap pertumbuhan
Sektor Perbankan | laba pada perusahaan perbankan
yang Terdaftar di|yang terdaftar di Bursa Efek
Bursa Efek | Indonesia, sedangkan Net Profit
Indonesia Margin, Loan to Deposite Ratio,
Interest Rate Risk Ratio tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba.
Jaja Suteja dan | 2014 | Analisis Kinerja | berdasarkan uji hipotesis secara
Maulana Sidiq Bank parsial dalam penelitian ini,
Menggunakan menunjukan bahwa  variabel
Metode = CAMEL | independen yang  berpengaruh
Untuk  Mengukur | terhadap pertumbuhan laba adalah
tingkat Kesehatan | aspek  kapital, assets quality,
Bank Terhadap | earnings, liquidity,dan sensitivity.
Pertumbuhan Laba | Variabel independen yang tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba adalah management.
Sedangkan dari hasil pengujian
hipotesis secara simultan dalam
penelitiannya menunjukan bahwa
keseluruhan dari variabel-variabel
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap laba.
Daniariga 2002 | Pengaruh Rasio | Berdasarkan hasil penelitiannya

CAMEL Terhadap

adalah variabel CAR, RORA, dan
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Pertumbuhan Laba
(Pada
Perbankkan  yang

Perusahaan

Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

NPM secara persial berdasarkan uji
t tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Kinerja
keuangan perbankkan, sedangkan

variabel BOPO dan LDR secara

persial  mempunyai  pengaruh
terhadap Kinerja keuangan
perbankan.

Novita Sari 2015 | Pengaruh Tingkat | Peneliti ini tidak semua rasio

Kesehatan Bank
Dengan Metode
CAMELS
Terhadap

Pertumbuhan Laba
Pada Bank Umum
Syariah Periode

2011-2014

CAMEL dignakan, hanya rasio

CAEL karena menurut peneliti
tidak semua faktor dapat diakses
dan dikaji oleh masyarakat umum.
Berdasarkan ~ hasil ~ pengujian
dengan menggunakan uji asumsi
Klasik,

berganda,dan

analisis regresi

tingkat  kesehatan
bank dengan menggunakan metode

CAMELS berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba bank umum
syariah. ~ Akan tetapi secara
simultan, variabel capital,

asset.earning, dn liquidity secara
bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap pertumbuhan
laba  Bank
Sedangkan secara parsial, variabel

liquidity  tidak

umum  syariah.
capital  dan
mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan

laba.
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B. Landasan Teori

1. Teori Bank Syariah

Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan
usahanya. Dewasa ini banyak terdapat literatur yang memberikan pengertian atau
definisi tentang Bank, antara lain yaitu “Bank adalah lembaga keuangan yang
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa Bank lainnya” (Kasmir,
2002).

Berdasarkan peraturan bank indonesia nomor:9/1/pbi/2007 tentang perbankan
menyebutkan bahwa “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dan dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak”. Sedangkan pengertian Bank
berdasarkan peraturan bank indonesia nomor:9/1/pbi/2007 adalah “Bank sebagai
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak”.

Ditinjau dari segi imbalan atau jasa atas penggunaan dana, baik simpanan
maupun pinjaman Bank menurut (Budi Santoso, Totok dan Sigit Triandaru, 2006)
dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

a. Bank Konvensional, yaitu bank yang aktivitasnya, baik penghimpunan dana
maupun dalam penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan
yang berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam presentase dari dana untuk
suatu periode tertentu.

b. Bank Syariah, yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana
maupun penyaluran dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar
prinsip syariah, yaitu jual beli dan bagi hasil.

Berdasarkan peraturan bank indonesia nomor:9/1/pbi/2007 Bank Syariah adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam
lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan
prinsip-prinsip syariah, atau dengan kata lain bank syariah adalah bank umum yang
melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
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Kegiatan usaha bank syariah antara lain:

a.
b.
C.
d.

Mudharabah, pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil
Musyarakah, pembiayaan berdasarkan prinsip usaha patungan
Murabahah, jual beli barang dengan memperoleh keuntungan
Ijarah, pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa

Bank syariah mempunyai ciri-ciri berbeda dengan bank konvensional

(suwardjono, 2008), adapun ciri-ciri bank syariah yaitu :

a.

Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian
diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang besarnya tidak kaku dan
dapat dilakukan dengan kebebasan untuk tawar menawar dalam batas
wajar. Beban biaya tersebut hanya dikenakan sampai batas waktu sesuai
dengan kesepakatan dalam kontrak (suwardjono, 2008)

Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan
pembayaran selalu dihindari, karena persentase bersifat melekat pada sisa
utang meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir.

Di dalam kontak-kontrak pembiayaan proyek, bank syariah tidak
menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti yang
ditetapkan di muka, karena pada hakikatnya yang mengetahui tentang
ruginya suatu proyek yang dibiayai bank hanyalah Allah semata.
Pengerahan dana masyarakat dalam bentuk deposito tabungan oleh
penyimpan dianggap sebagai titipan (al-wadiah) sedangkan bagi bank
dianggap sebagai titipan yang diamanatkan sebagai penyertaan dana pada
proyek-proyek yang dibiayai bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip
syariah sehingga pada penyimpan tidak dijanjikan imbalan yang pasti
(suwardjono, 2008).

Dewan Pengawas Syariah (DPS) bertugas untuk mengawasi
operasionalisasi bank dari sudut syariahnya. Selain itu manajer dan
pimpinan bank Islam harus menguasai dasar-dasar muamalah Islam.
Fungsi kelembagaan bank syariah selain menjembatani antara pihak
pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana, juga mempunyai

fungsi khusus yaitu fungsi amanah, artinya berkewajiban menjaga dan
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bertanggung jawab atas keamanan dana yang disimpan dan siap
sewaktu-waktu apabila dana diambil pemiliknya (suwardjono, 2008).

Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya yang sesuai dengan syariah (Suwardjono, 2008). Prinsip utama
operasional bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah hukum islam yang
bersumber dari Al Qur’an dan Al Hadits. Kegiatan operasional bank harus
memperhatikan perintah dan larangan dalam Al Qur’an dan Sunnah Rosul
Muhammad Shallallahu Alaihi Wasallam. Larangan utama berkaitan dengan kegiatan
bank yang dapat diklasifikasikan sebagai Riba.

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bank yang menggunakan prinsip
syariah tidak menggunakan sistem bunga dalam menentukan imbalan atas dana yang
digunakan atau dititipkan oleh suatu pihak. Penentuan imbalan terhadap dana yang
dipinjamkan maupun dana yang disimpan dibank berdasarkan pada prinsip bagi hasil
sesuai dengan hukum Islam. Ditinjau dari sisi pelayanan terhadap masyarakat dan
pemasaran, adanya bank atas dasar prinsip syariah merupakan usaha untuk melayani
dan mendayagunakan segmen pasar perbankan yang tidak setuju atau tidak menyukai
sistem bunga.

Fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum dalam pembukaan
standar akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institution), adalah sebagai berikut :

a. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasababh.

b. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya

maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.

c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat
melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana
lazimnya.

d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas
keuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban untuk
mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan,
mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya (suwardjono,
2008).
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2. Teori Kesehatan Bank Syariah
Menurut (Triandaru 2007) kesehatan bank dapat dipahami sebagai kemampuan
dari suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan
mampu memenuhi berbagai kewajiban yang dimilikinya dengan baik yaitu sesuai
dengan peraturan perbankan yang berlaku. Kemampuan dari suatu bank untuk
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal meliputi:
a. Memiliki kemampuan dalam menghimpun dana, baik yang berasal dari

masyarakat, lembaga lain, dan modal sendiri,
b. Memiliki kemampuan dalam mengelola dana,

c. Memiliki kemampuan dalam menyalurkan dana kepada masyarakat (deficit

unit),

d. Memiliki kemampuan dalam memenuhi kewajiban kepada masyarakat,
karyawan, pemilik modal, dan pihak lain yang berkepentingan, dan

e. Memiliki itikad baik dalam pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku
(Triandaru 2007).

Berdasarkan Pasal 21 UU No. 7 Tahun 2011 sebagaimana telah diubah dengan UU
No.21 Tahun 2011 tentang otoritas jasa keuangan, bank wajib memelihara tingkat
kesehatannya sesuai dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas
manajemen, likuiditas, rentabilitas dan solvabilitas, serta aspek lain yang berkaitan
dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip
kehati-hatian.

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004,
penilaian tingkat kesehatan bank merupakan penilaian kualitatif atas berbagai aspek
yang berpengaruh terhadap kondisi atau Kinerja suatu bank melalui penilaian aspek
permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan sensitivitas terhadap
resiko pasar. Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan melalui penilaian
kuantitatif dan kualitatif setelah mempertimbangkan unsur judgement yang
didasarkan atas meterialitas dan signifikansi dari faktor-faktor penilaian serta
pengaruh dari faktor lainnya seperti kondisi industri perbankan dan perekonomian

nasional.
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Dengan semakin meningkatnya kompleksitas usaha dan profil resiko, bank perlu
mengindentifikasikan permasalahan yang mungkin timbul dari operasional bank. Bagi
perbankan, hasil akhir penilaian kondisi bank tersebut dapat digunakan sebagai salah
satu sarana dalam menetapkan strategi usaha di waktu yang akan datang sedangkan
bagi Bank Indonesia antara lain dapat digunakan sebagai sarana penetapan dan
implementasi strategi pengawasan bank oleh Bank Indonesia.

Penggolongan tingkat kesehatan bank dibagi dalam empat kategori yaitu : sehat,
cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat, namun sistem pemberian nilai dalam
menetapkan tingkat kesehatan bank didasarkan pada “reward system” dengan nilai

kredit antara O sampai dengan 100, yakni sebagai berikut :

Tabel 2.1
Nilai Kredit Penggolongan Tingkat Kesehatan Bank

NILAI KREDIT PREDIKAT
81-100 SEHAT
66 — <81 CUKUP SEHAT
51 -<66 KURANG SEHAT
0<51 TIDAK SEHAT

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 9/24/DPNP
tanggal 30 Oktober 2007

Salah satu alat untuk mengukur kesehatan bank adalah dengan analisis CAMEL
menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 9/24/DPNP, unsur penilaian dalam
analisis CAMEL adalah sebagai berikut :

a. Capital

Penilaian didasarkan kepada permodalan yang dimiliki oleh salah satu Bank.
Salah satu penilaian adalah dengan metode CAR (Capital Adequacy Rasio)
yaitu dengan cara membandingkan modal terhadap aktiva tertimbang menurut
resiko (ATMR).
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b. Assets
Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang dimiliki Bank. Rasio yang
diukur ada 2 macam yaitu :
1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif
2) Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva
produktif yang diklasifikasikan.
c. Management
Penilaian didasarkan kepada manajemen permodalan, manajemen aktiva,
manajemen rentabilitas, manajemen likuiditas dan manajemen umum.
Manajemen bank dinilai atas dasar 250 pertanyaan yang diajukan.
d. Earning
Penilaian didasarkan kepada rentabilitas suatu bank yaitu melihat kemampuan
suatu bank dalam menciptakan laba. Penilaian dalam unsur ini didasarkan
kepada 2 macam yaitu :

1) Rasio laba terhadap total asset (Return on Assets)
2) Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO).

e. Liquidity
Yaitu untuk menilai likuiditas bank. Penilaian likuiditas bank menurut
(Kasmir, 2002) didasarkan kepada 2 macam rasio yaitu :
1) Rasio jumlah kewajiban bersih Call Money terhadap aktiva lancar dan
yang termasuk aktiva lancar adalah Kas, Giro pada Bl, Sertifikat Bank
Indonesia (SBI) dan Surat Berharga Pasar Uang (SBPU) yang sudah
diendos oleh bank lain.

2) Rasio antara kredit terhadap dana yang diterima oleh Bank.
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Tata cara penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode
CAMEL (Dendawijaya, 2009) dapat dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 2.2

Penilaian Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode CAMEL

MATRIK BOBOT PENILAIAN FAKTOR KEUANGAN

Keterangan Bobot
Peringkat Faktor Permodalan 25%
Peringkat Faktor Kualitas Aset 50%
Peringkat Faktor Rentabilitas 10%
Peringkat Faktor Likuidtas 10%
Peringkat Faktor Sensitivitas atas Risiko Pasar 5%

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor : 9/24/DPNPtanggal 30 Oktober 2007

3. Teori Pertumbuhan Laba

Menurut (Suwardjono., 2008) Laba dapat dikatakan sebagai imbalan atas
upaya perusahaan menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan
kelebihan pendapatan diatas biaya (biaya total yang melekat kegiatan produksi dan
penyerahan barang/jasa). Laba yang stabil lebih diminati oleh para investor, karena
pada saatlaba stabil menandakan bahwa perusahaan dapat memaksimumkan
pendapatan dan melakukan efisiensi biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
pendapatan.

Investor merupakan salah satu pemakai eksternal utama laporan keuangan.
Para investor dalam menilai perusahaan perbankan tidak hanya melihat laba yang
dihasilkan dalam satu periode melainkan terus memantau perubahan laba dari tahun
ke tahun. Pertumbuhan laba perusahaan yang baik mencerminkan bahwa Kinerja
perusahaan juga baik karena laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan,
maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik
Kinerja perusahaan.

Kinerja suatu perusahaan menurut (Savitri., 2011) merupakan hasil dari
serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai sumber daya. Secara umum,

menurut SFAC No. 1 kinerja perusahaan dapat dilihat dari kemampuan manajemen
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dalam memperoleh laba. Ikatan Akuntan Indonesia IAlI memiliki pengertian sendiri
mengenai income. Al menerjemahkan istilah income dengan istilah penghasilan,
bukan istilah laba. Menurut (Cahyono., 2008) penghasilan dalam perbankan
dilakukan dengan aktivitas pengelolaan aktiva yang lebih diarahkan kepada
pengelolaan aktiva produktif dengan maksud untuk memperoleh penghasilan. Laba
perusahaan dapat tercermin dalam laporan keuangan yang dihasikan oleh perusahaan
yang bersangkutan dalam laporan laba rugi. Dalam penelitian ini laba oleh perusahaan
perbankan diproksikan dengan ukuran pertumbuhan laba yang dihasikan oleh
perusahaan. Oleh karena itu, laporan keuangan merupakan alat yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi pertumbuhan laba perbankan. Menurut (Chariri, 2003) laba
memiliki beberapa karakteristik, antara lain sebagai berikut:

a. Laba didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi,

b. Laba didasarkan pada postulat periodisasi, artinya merupakan prestasi
perusahaan pada periode tertentu,

c. Laba didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan pemahaman

khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan pendapatan,

d. Laba memerlukan pengukuran tentang biaya dalam bentuk biaya historis yang

dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan pendapatan tertentu, dan

e. Laba didasarkan pada perinsip penandingan (matching) antara pendapatan dan

biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut.

Perbandingan yang tepat atas pendapatan dan biaya tergambar dalam laporan laba
rugi. Penyajian laba melalui laporan tersebut merupakan fokus kinerja perusahaan
yang penting. Kinerja perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses dengan
mengorbankan berbagai sumber daya (suwardjono, 2008). Adapun salah satu

parameter penilaian Kinerja perusahaan tersebut adalah pertumbuhan laba.

. Teori Laporan Keuangan
Laporan keuangan (financial statement) adalah kegiatan dalam setiap bidang
fungsional. Neraca mewakili kesimpulan tentang keputusan manajemen yang telah
diambil untuk bidang-bidang fungsional dan pernyataan Laba-Rugi mengukur tingkat
kemampuan menghasilkan laba (profitability) dari keputusan-keputusan manajemen
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selama periode tertentu (Arifin, 2005). Menurut (Dendawijaya, 2009) Laporan
perhitungan laba rugi atau lebih dikenal juga dengan income statement dari suatu bank
umum adalah suatu laporan keuangan bank yang menggambarkan pendapatan dan
biaya operasional dan nonoperasional bank untuk suatu periode tertentu.

Laporan keuangan merupakan dasar bagi upaya analisis tentang suatu usaha,
sehingga harus mengerti arti dari laporan keuangan. Arti dari laporan keuangan yaitu
keseluruhan aktifitas-aktifitas yang bersangkutan dengan usaha-usaha untuk
mendapatkan dana yang diperlukan dan biaya minimal dengan syarat-syarat yang
paling menguntungkan serta usaha-usaha untuk menggambarkan dana tersebut
seefisien mungkin.

Laporan keuangan menggambarkan dampak dari transaksi dan peristiwa lain
yang diklasifikasikan dalam beberapa kelompok besar menurut Kkarakteristik
ekonominya. Unsur yang berkaitan secara langsung dengan pengukuran posisi
keuangan (neraca) adalah aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Sedangkan yang berkaitan
dengan pengukuran kinerja dalam laporan laba-rugi adalah penghasilan dan beban.
Pos-pos tersebut didefinisikan sebaai berikut:

a. Aktiva
Adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari
peristiwa masa lalu dan darimana manfaat ekonomis dimasa depan diharapkan

akan diperoleh perusahaan. (Baridwan, 1992) Suatu aktiva mempunyai 3

(tiga) sifat pokok yaitu;

1) Mempunyai kemungkinan manfaat dimasa datang yang berbentuk
kemampuan (baik sendiri maupun kombinasi dengan aktiva yang lain)
untuk menyumbang pada aliran kas masuk dimasa datang baik secara
langsung maupun tidak langsung.

2) Suatu badan usaha dapat memperoleh manfaatnya dan mengawasi manfaat
tersebut.

3) Transaksi-transaksi yang dapat menimbulkan hak perusahaan untuk

memperoleh dan mengawasi manfat tersebut sudah terjadi.

25



Dalam neraca aktiva dipisahkan menjadi 2 (dua), yaitu aktiva lancar dan
aktiva tidak lancar. Suatu aktiva diklasifikasikan sebagai aktiva lancar jika
aktiva tersebut mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1) Diperkirakan akan direalisasi atau dimiliki untuk dijual atau digunakan
dalam jangka waktu siklus operasi normal perusahaan.

2) Dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuang jangka pendek dan
diharapkan dapat direalisasi dalam jangka waktu kurang dari 12 bulan dari
tanggal neraca.

3) Berupa kas atau setara kas yang penggunaannya tidak dibatasi. Sedangkan
aktiva yang tidak memenuhi kategori tersebut diklasifikasikan sebagai
aktiva tidak lancar, seperti investasi jangka panjang aktiva tetap terwujud,

aktiva tetap tidak berwujud , dan aktiva lain-lain.

Kewajiban

Kewajiban menurut (cahyono, 2008) merupakan hutang perushaan
masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan
mengakibatkan arus kas keluar dari sumber daya perusahaan yang
mengandung manfaat ekonomi. Kewajiban dibedakan antara kewajiban jangka
pendek dan jangka panjang. Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai
kewajiban jangka pendek jika :
1) Diperkirakan akan diselesaikan dalam jangka waktu siklus normal operasi

perusahaan.

2) Jatuh tempo dalam waktu 12 bulan dari tanggal neraca. Semua kewajiban

lainnya diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang.

Ekuitas

Ekuitas dalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi
semua kewajiban. Jumlah ekuitas yang ditampilkan dalam neraca tergantung
pada pengukuran aktiva dan kewajiban. Secara kebetulan biasanya jumlah
ekuitas agregat sama dengan jumlah nilai pasar keseluruhan dari saham
perusahaan atau jumlah yang diperoleh dengan melepaskan seluruh aktiva
bersih perusahaan baik secara satu persatu atau secara keseluruhan dalam

kondisi going-concern.
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d. Penghasilan

Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu

periode akutansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau

penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal

dari kontribusi penanaman modal.

e. Beban

Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu

periode akuntansi dalam arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya

kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut

pembagian kepada penanam modal.

Menurut (Arifin, 2005) Laporan keuangan lengkap yang harus diterbitkan oleh

bank-bank Islam terdiri dari:

a.

=

- ® o o

Laporan Posisi Keuangan (Neraca)

Laporan laba-rugi

Laporan Arus Kas

Laporan Perubahan Modal Pemilik dan laporan laba ditahan

Laporan Perubahan Investasi Terbatas

Laporan sumber dan penggunaan dana zakat dan dana sumbangan (apabila
bank bertanggung jawab atas pengumpulan dan pembagian zakat)
Laporan sumber dan penggunaan dana gard

Catatan-catatan laporan keuangan

Pernyataan, laporan dan data lain yang membantu dalam menyediakan
informasi yang diperlukan oleh para pemakai laporan keuangan

sebagaimana ditentukan di dalam statement of objective.
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C. Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan tentang sesuatu yang untuk sementara waktu dianggap
benar. Selain itu juga, hipotesis dapat diartukan sebagai pernyataan yang akan diteliti
sebagai jawaban sementara dari suatu masalah. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan,
teori, penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

a. HO : Diduga tingkat kesehatan rasio CAR di Bank Mandiri Syariah tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

H1: Diduga tingkat kesehatan rasio CAR di Bank Mandiri Syariah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba

b. HO : Diduga tingkat kesehatan rasio KAP di Bank Mandiri Syariah tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

H1: Diduga tingkat kesehatan rasio KAP di Bank Mandiri Syariah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba

c. HO : Diduga tingkat kesehatan rasio NPM di Bank Mandiri Syariah tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

H1: Diduga tingkat kesehatan rasio NPM di Bank Mandiri Syariah berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba

d. HO : Diduga tingkat kesehatan rasio ROA di Bank Mandiri Syariah tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

H1: Diduga tingkat kesehatan rasio ROA di Bank Mandiri Syariah berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba

e. HO : Diduga tingkat kesehatan rasio FDR di Bank Mandiri Syariah tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

H1: Diduga tingkat kesehatan rasio FDR di Bank Mandiri Syariah berpengaruh

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba

f. HO : Diduga kelima variabel independen tidak memiliki hubungan terhadap

variabel dependennya yaitu pertumbuhan laba

H1 : Diduga kelima variabel independen memiliki hubungan terhadap variabel

dependennya yaitu pertumbuhan laba
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D. Kerangka Berfikir
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, jenis data
yang digunakan adalah data sekunder yaitu data-data Laporan Keuangan Bank Syariah
Mandiri yang kemudian ditabulasikan untuk menentukan kategori Bank Syariah Mandiri
dapat dikatakan sehat atau tidaknya. Variabel independen yang digunakan adalah CAR,
KAP, NPM, ROA, dan FDR yang merupakan rasio-rasio yang digunakan dalam metode
CAMEL untuk menilai tingkat kesehatan bank, sedangkan variabel dependen yang
digunakan adalah pertumbuhan laba bank.

B. Objek Penelitian

Objek yang dipilih dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang kemudian
dipersempit menjadi sebuah bank umum syariah terpilih yang menjadi objek dalam
penelitian ini. Objek penelitian terpilih tersebut adalah Bank Syariah Mandiri (BSM).
Objek ini dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan.

C. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data
laporan keuangan tahunan yang dipublikasikan oleh Bank Mandiri Syariah periode

2009-2016 dan sumber lainnya yang berkaitan dengan materi skripsi ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu berupa aporan keuangan tahunan
Bank Syariah Mandir. Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasikan

data-data laporan tahunan Bank Syariah Mandiri dari tahun 2009 hingga tahun 2016 yang
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diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan secara online melalui website Bank
Syariah Mandiri.

. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian
Berdasarkan teori yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka variebel
terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah pertumbuhan laba. Variabel independent
dalam penelitian ini adalah:
a. Aspek permodalan yang dipakai adalah Capital Adequacy Ratio (CAR)
b. Aspek kualitas aktiva produktif (asset) yang dipakai adalah Kualitas Aktifa
Produktif (KAP)
c. Aspek manajemen yang dipakai adalah Net Profit Margin (NPM)
d. Aspek Rentabilitas (Earning) yang dipakai adalah Return On Asset (ROA)
Aspek Likuiditas yang dipakai adalah NCM-CA dan Financing to Deposito Ratio
(FDR)

2. Pertumbuhan Laba

Pertumbuhan laba didasarkan pada perinsip penandingan (matching) antara
pendapatan dan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan tersebut.
Perbandingan yang tepat atas pendapatan dan biaya tergambar dalam laporan laba rugi.
Penyajian laba melalui laporan tersebut merupakan fokus Kinerja perusahaan yang
penting. Kinerja perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses dengan
mengorbankan berbagai sumber daya. Adapun salah satu parameter penilaian kinerja

perusahaan tersebut adalah pertumbuhan laba (suwardjono, 2008).

3. Capital (CAR)

Analisis Ratio Capital adalah analisis yang digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bank untuk
memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi likuidasi. Dalam penelitian ini menggunakan
Rasio CAR (Capital Adequancy Ratio). Rasio ini digunakan untuk menilai keamanan dan
kesehatan bank dari sisi modal pemiliknya. Semakin tinggi resiko CAR, maka semakin

baik kinerja bank tersebut.
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4. Asset (KAP)

Ratio asset menggambarkan kualitas aktiva dalam perusahaan yang menunjukkan
kemampuan dalam menjaga dan mengembalikan dana yang ditanamkan ratio asset, yaitu
Rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif.
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana
yang ditanamkan. Semakin kecil rasio KAP, maka semakin besar tingkat kemungkinan
diterimanya kembali dana yang ditanamkan (suwardjono, 2008).

5. Manajemen
Penilaian manajemen menggunakan rasio Net profit margin yaitu rasio yang
menggambarkan tingkat keuntungan (laba) yang diperoleh bank dibandingkan dengan

pendapatan yang diterima dari kegiatan operasionalnya.

6. Earning

Rasio Rentabilitas atau Earning menggambarkan kemampuan peusahaan untuk
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada, seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, dan sebagainya. Rasio rentabilitas yaitu ROA (Return on Asset),
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aktiva. Rasio ini digunakan
untuk mengukur efektifitas bank didalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan.
Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang

dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset.

7. Liquidity

Rasio  Likuiditas (Liquidity), menggambarkan kemampuan bank dalam
menyeimbangkan antara likuiditasnya dengan rentabilitasnya. Rasio likuiditas, yaitu FDR
(Financing to Deposit Ratio), merupakan perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan terhadap dana yang diterima. Semakin tinggi rasio ini, maka menunjukkan
tingkat kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh

deposan.
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F.

Instrumen Penelitian yang digunakan

Instrumen penelian yang digunakan yaitu yang pertama adalah menilai tingkat
kesehatan Bank Syariah Mandiri dengan menggunakan rasio keuangan yaitu rasio yang
terdiri dari Rasio Capittal, Asset, Management, Earning dan Liquidity berdasarkan
Peraturan Bank Indonesia No0.6/10/PBI/2004 tanggal 12 april 2004 perihal Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dan Surat Edaran Bank Indonesia No0.6/23/DPNP
tanggal 31 Mei 2004 perihal Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Umum. Adapun
tolak ukur untuk menentukan tingkat kesehatan suatu bank setelah dilakukan penilaian
terhadap masing-masing variabel, yaitu dengan menentukan hasil penelitian yang

digolongkan menjadi peringkat kesehatan bank.

Hasil akhir penilaian tingkat kesehatan bank terhadap masing-masing faktor atau
komponen dalam CAMEL dapat digolongkan menjadi 5 predikat dengan criteria sebagai
berikut :

1. Capital (Permodalan)
Menurut Surat edaran bank indonesia n0.9/24/dpbs rasio yang digunakan
dalam perhitungan ini adalah Capital Adequeency Ratio (CAR), vyaitu
perbandingan jumlah modal dengan jumlah aktiva tertimbang menurut ratio

(ATMR) dengan formasi sebagai berikut:

Rasio CAR = edal bank o 4 0004

total ATMR

2. Asset (Kualitas Aktiva Produktif)
Perhitungan kualitas aktiva produktif (KAP) menggunakan rasio aktiva

produktif yang diklasifikasikan terhadap jumlah aktiva produktif, yaitu

Rasio KAP = uktiumpmdﬂktif_?'uﬂg diklm%fikmikuﬂ X 100%
total aktivaprodukeif

3. Manajemen
Rasio Manajemen diukur berdasarkan pertanyaan dan pernyataan yang
diajukan mengenai Manajemen Umum dan Manajemen Risiko. Manajemen

Umum berisi pertanyaan dan pernyataan mengenai strategi atau sasaran, struktur,
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sistem sumber daya manusia, kepemimpinan dan budaya kerja sedangakn
Manajemen Risiko berisi pertanyaan dan pernyataan mengenai risiko likuiditas,
risiko pasar, risiko kredit, risiko operasional dan risiko hukum. Pertanyaan dan
pernyataan yang diajukan mempunyai perbandingan 40% pertanyaan untuk
Manajemen Umum dan 60 % pertanyaan untuk Manajemen Risiko.

Namun dalam penelitian ini, analisis rasio manajemen tidak dilakukan karena
adanya keterbatasan yang ada. Pembatasan ini dilakukan mengingat bahwa untuk
dapat melakukan penilaian tingkat kesehatan suatu bank, tidak cukup hanya
mendasarkan pada analisis terhadap laporan keuangan yang dipublikasikan saja,
tetapi juga data-data pendukung lainnya yang bersifat internal. Data yang
berhubungan dengan aspek manajemen tidak dapat diperoleh hanya dengan
menggandalkan dari dat publikasi bank, tetapi harus melalui survey kuisioner
dan wawancara. Di Indonesia hanya Bank Indonesia dan bank yang
bersangkutan saja yang dapat mengetahuinya.

Oleh karena itu aspek manajemen pada penilaian Kkinerja bank dalam
penelitian ini tidak dapat menggunakan pola yang ditetapkan Bl tetapi sesuai

dengan data yang tersedia diproyeksikan dengan Net Profit Margin

. laba b ik
Rasio NPM = el X100%

Pendapatan Operasional

Earning (Rentabilitas)

Penilaian rentabilitas menurut SE 9/24/DPbS 2007 merupakan penilaian
terhadap kondisi dan kemampuan Bank dan UUS untuk menghasilkan
keuntungan dalam rangka mendukung kegiatan operasional dan permodalan.
Penilaian rentabilitas dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank dalam
menghasilkan laba. Rasio rentabilitas dilakukan untuk megetahui kemampuan
bank dalam mendapatkan keuntungan. Faktor penilaian rentabilitas dilakukan
menggunakan dua rasio yaitu Perhitungan rentabilitas menggunakan rasio ROA,
yaitu Rasio Laba Kotor terhadap Volume Usaha (Return on Asset/ROA), dengan

formulasi sebagai berikut :

. laba b ik
Rasio ROA = — " x100%

total aktiva
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5. Liquidity (Likuiditas)
Perhitungan likuiditas menggunakan rasio Alat Likuiditas terhadap Hutang
Lancar (FDR). Kemudian mencari nilai kreditnya, dengan formulasi sebagai
berikut:

Rasio FDR = pembiayaan yang diberikan yang diberikan X 100%

total danapihak ketiga

Dalam mengolah pengaruh tingkat kesehatan terhadap pertumbuhan laba
untuk lebih mengarahkan penelitian sesuai dengan hasil yang diharapkan, maka
penelitian menggunakan analisis yang didasarkan dengan estimasi OLS
(Ordinary Least Square).

G. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif
dengan menggunakan data penelitian yang diukur dengan menggunakan skala rasio.
Untuk melakukan analisis teradap variabel independen yaitu pertumbuhan laba periode
2013, 2014 dan 2015 serta variabel dependen tingkat kesehatan yang dilihat dari resio
keuangan yaitu rasio CAR, KAP, NPM, ROA dan FDR digunakan model regresi

berganda dengan menggunakan bantuan program SPSS 22,0 for windows.
Dalam penelitian ini pengujian yang dilakukan yaitu:
1. Analisis Regresi Linier berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau
lebih variabel independen (X1, X2,...,Xn) dengan variabel dependen (Y). Analisis
ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel
dependen. Apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel
independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya
berskala interval atau rasio. Analisis regresi linier berganda sebenarnya sama
dengan analisis regresi linier sederhana, hanya variabel bebasnya lebih dari satu
buah.
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Analisis regresi digunakan untuk memprediksi seberapa jauh pengaruh
Pembiayaan Bagi Hasil, Permodalan, Efisiensi Operasi, Likuiditas terhadap
tingkat profitabilitas perusahaan. Adapun persamaan model regresi berganda

adalah sebagai berikut:

Y = B1CAR + B2KAP + B3NPM + BSROA + B6FDR

Dimana :

Y = Pertumbuhan Laba

B1-B5 = koefisien regresi

CAR = Capital Adequacy Ratio (%)
KAP = Kualitas Aktifa Produktif (%)
NPM = Net Profit Margin (%)

ROA = Return On Asset (%)

FDR = Finance to Deposit Ratio (%)

2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan
secara statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak
pernyataan tersebut. Tujuannnya adalah untuk menetapkan suatu dasar sehingga
dapat mengumpulkan bukti-bukti yang berupa data dalam menentuan keputusan
apakah menolak atau menerima kebenaran dari pernyataan atau asumsi yang

dibuat. Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

a. Uji Simultan atau Uji F
Uji secara simultan dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh semua
variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F statistik dalam
regresi berganda dapat digunakan untuk menguji signifikansi koefisien
determinasi R2 . nilai F statistik dengan demikian dapat digunakan untuk

mengevalusai hipotesis bahwa apakah tidak ada variabel independen yang
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menjelaskan variasi Y disekitar nilai rataratanya dengan derajat
kepercayaan (degree of freedom) k-1 dan n-k tertentu.

Nilai F kemudian diperbandingkan dengan F table atau F yang
diperoleh dengan menggunakan tingkat signifikasi 5% dan degree of
freedom pembilang dan penyebut, yaitu V1 = k dan V2 = n-k-1 dimana
kemudian kriteria yang digunakan adalah : Bila Fhitung > Ftabel, maka HO
ditolak. Bila Fhitung _ Ftabel maka Ho diterima. Bila terjadi HO diterima,
maka dapat diartikan sebagai tidak signifikannya model regresi yang
diperoleh sehingga mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari
variabel-variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap

variabel dependen.

Uji Parsial atau Uji t
Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel independen. Uji t dilakukan dengan
membandingkan nilai ttabel dengan thitung menggunakan uji dua sisi, hal
ini dikarenakan kedua variabel saling mempengaruhi. Uji dua sisi
dilakukan baik dari sisi kanan maupun kiri. Uji t dilakukan dengan melalui
prosedur berikut :
1) Membuat hipotesis melalui uji dua sisi
Ho : Tidak terdapat pengaruh variabel independen dan signifikan
terhadap variabel dependen
Ha : Terdapat pengaruh variabel independen dan signifikan terhadap
variabel dependen
2) Menghitung nilai thitung dan mencari nilai ttabel dari tabel distribusi
3) Bandingkan nilai thitung untuk masing-masing estimator dengan nilai
ttabel dari table.
Keputusan menolak atau menerima HO sebagai berikut
1) Jika nilai thitung > nilai ttabet maka Ho ditlak atau menerima Hi

2) Jika nilai tnitung < nilai trabel maka Ho diterima atau menolak Hi1
3) Pada uji dua sisi terdapat 2 daerah penolakan, yaitu penolakan sisi
Kiri jika thitung <- trabel dan penolakan sisi kanan jika thitung> ttabel
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3. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa besar variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependen dalam persamaan atau model yang akan diteliti.
Semakin besar nilai koefisien determinasinya maka semakin besar pula pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependennya.

4. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis, karena secara
teoritis penelitian akan menghasilkan niai parameter yang lebih sah bila terpenuhi
uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Normalitas adalah residu yang seharusnya terdistribusi normal seputar
skor-skor variabel terikat. Residu adalah sisa atau perbedaan hasil antara nilai
data pengamatan variabel terikat terhadap nilai variabel terikat hasil prediksi.
Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau
tidak.Untuk melihat apakah residu normal atau tidak, dapat dilakukan dengan
cara melihat grafik Normal P-P Plot dan uji Kolmogorov-Smirnov. Pada grafik
Normal P-P Plot, residu yang normal adalah data memencar mengikuti fungsi
distribusi normal yaitu menyebar seiring garis z diagonal. Residu normal dari
uji Kolmogorov-Smirnov adalah diperolehnya nilai p > 0,05.
b. Uji Autokorelasi
Autokorelasi didefinisikan sebagai adanya hubungan antara satu residual
pengamatan dan residual pengamatan lainnya. Autokorelasi sering terjadi
didalam data deret waktu (time series) karena suatu pengamatan dalam jenis
ini biasanya dipengaruhi oleh data sebelumnya.
Dasar pengambilan keputusan :
a. Melihat nilai Durbin-Watson stat (DW) untuk mendeteksi adanya
gangguan autokorelasi pada model regresi.
b. Melihat nilai dU dan dL pada tabel statistik Durbin-Watson untuk
taraf kepercayaan 95% dan jumlah sample (n) = 32 dan jumlah variabel
dependen (k’) = 5.
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c. Jika nilai DW > batas atas (dU) maka tidak ada korelasi namun jika
nilai (dL) maka terjadi autokorelasi.

Jika terjadi autokorelitas namun berdasarkan hasil uji normalitas data
tersebut masih normal maka data dapat dipakai, terutama jika data yang
digunakan merupakan data rentet waktu (time series). Deteksi normalitas
dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari
grafik pengujian normalitas.

Dasar pengambilan keputusan adalah:

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi berganda memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengukuti
arah garis diagonal, maka regresi beranda tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah adanya hubungan linear yang sempurna atau
eksak diantara variabel-variabel bebas dalam model regresi. Di dalam
penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi berganda
ditemukan adanya hubungan atau korelasi antara variabel dependen dan
indeoenden. Jika terjadi kolerasi, maka terdapat masalah multikolinearitas.
Model regresi berganda yang baik dan layak dipakai seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas. Jika terjadi multikolinearitas, maka salah satu
variabel bebas harus dikeluarkan dari model regresi berganda.

Dasar pengambilan keputusan :

1) Melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk mendeteksi adanya
gangguan multikolinearitas pada model regresi.

2) Membandingkan nilai VIF yang didapat dengan batas nilai. Apabila nilai

VIF > 10 maka telah terjadi gangguan multikolinearitas.

Uji Heterokedasitisitas

Uji heterokedassitisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi berganda terjadi ketidaksamaan varians dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual atau sama dalam suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homokedasitas. Dan jika

varians berbeda, disebut heterokedasitisitas. Model regresi berganda yang baik
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dan layak dipakai adalah yang tidak terjadi heterokedasitas. Mendeteksi ada

atau tidaknya heterokedasitisitas pada suatu model regresi bergada dapat

dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik, dimana
sumbu X adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu Y adalah residual

(Yprediksi— Ysesungguhnya) yang telah di-studentized.

Dasar pengambilan keputusannya adalah:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka telah terjadi heterokedasitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka O (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedasitisitas.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah Bank Syariah Mandiri

Nilai-nilai perusahaan yang menjunjung tinggi kemanusiaan dan integritas telah

tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak awal
pendiriannya.
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan hikmah sekaligus
berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis
ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi
termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif
yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali
dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi
oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian
bank-bank di Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh
Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota
Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan
melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor
asing.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat bank
(Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu
bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan
penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri
(Persero) Thk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi
serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini
bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di  kelompok
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun
1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual
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banking system). Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan
konversi PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh
karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank konvensional
menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank
Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23
tanggal 8 September 1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh
Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25
Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank
Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank
Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank
Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H
atau tanggal 1 November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu
memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan
operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang
menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan
Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang
lebih baik (Website Bank Syariah Mandiri, 2016).

2. Visi dan Misi
a. Visi

Visi Bank Syariah Mandiri adalah “Bank Syariah Terdepan dan Modern”.
Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di antara
pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen consumer, micro,
SME, commercial, dan corporate. Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah
dengan sistem layanan dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah
(Website Bank Syariah Mandiri, 2016).
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b. Misi

Misi Bank syariah mandiri adalah (Website Bank Syariah Mandiri, 2016) :

1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang

2)

3)

4)

5)

6)

berkesinambungan.

Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang

melampaui harapan nasabah.

Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan

pada segmen ritel.

Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.

Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.

Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

3. Profil Perusahaan

Gambar 3.1 profil perusahaan

s>

mandiri

Syarian

Nama : PT Bank Syariah Mandiri

Alamat : Wisma Mandiri I, JI. MH. Thamrin No. 5
Jakarta 10340 — Indonesia

Telepon : (62-21) 2300 509, 3983 9000 (Hunting)

Faksimili : (62-21) 3983 2989

Situs Web : www.syariahmandiri.co.id

Tanggal Berdiri : 25 Oktober 1999

Tanggal Beroperasi : 1 November 1999
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Modal Dasar
Modal Disetor
Kantor Layanan

Jumlah jaringan ATM BSM

Jumlah Karyawan

Kepemilikan Saham
1. PT Bank Mandiri (Persero) Thk.
2. PT Mandiri Sekuritas

: Rp2.500.000.000.000,-

: Rp858.243.565.000,-

: 630 kantor, yang tersebar di 33 provinsi di
seluruh Indonesia

: 598 ATM Syariah Mandiri, ATM Mandiri
8,993, ATM Bersama 33,558 unit (include ATM
Mandiri dan ATM BSM), ATM Prima 23,477
unit, EDC BCA 121,743 unit, ATM BCA 8,350
dan Malaysia Electronic Payment System
(MEPS) 7,435 unit.

: 13.185 orang (Per Desember 2015)

: 131.648.712 lembar saham (99,999999%)
: 1 lembar saham (0,000001%).
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4. Struktur Organisasi

Gambar 3.2 Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri

DIREKTUR UTAMA DEWAN KOMISARIS

DIREKTORAT DIREKTORAT DIREKTORAT _ _
PEMBIAYAAN MIKRD PEMBIAYAAN PEMBIAYAAN 'll:;['_:‘_rrlrj::m M _\h: {\':;”é::éc" -
KECIL MENENGAH KORPORASI & TRESURI R SEREEEEEEE

pembiayaan kecilmikro
& program

pembiayaan koperasi &

S TraEaTe e
pemblayaan komersial (i)

kepatuhan kepatuhan

pembiayaan koperasi

el DEMbiayaan konsumer restrukturisasi
cabang

jaringan sistem & teknologi

penyelesalan pembiayaan khusus &

pegadalan pemblayaan sindikasi

human capital operasl

hubungan koperasi &

mass l:uanl-.:ing hukum tresuri training akuntansi

perencanaan
pengembangan & sisdur & pengawasan
manajemen kinerja

pengembangan bisnis &
produk

perbangkan

sarana & logistik
internasional

Sumber : Profil Bank Syariah Mandiri 2016

5. Produk dan Jasa Bank Syariah Mandiri
b. Tabungan
1) Tabungan BSM
Tabungan dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip syariah dengan
akad mudharabah muthlagah, yang penarikan dan setorannya dapat
dilakukan setiap saat selama jam kas dibuka di konter BSM atau melalui
ATM (Website Bank Syariah Mandiri, 2016).
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2) BSM Tabungan Berencana
Tabungan berjangka berdasarkan prinsip syariah dengan akad
mudharabah muthlagah, yang memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta
kepastian pencapaian target dana yang telah ditetapkan (Website Bank
Syariah Mandiri, 2016).
3) BSM Tabungan Simpatik
Tabungan berdasarkan prinsip wadiah yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang disepakati (Website
Bank Syariah Mandiri, 2016).
4) BSM Tabungan Investa Cendekia
Tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan jumlah
setoran bulanan tetap (installment) dan dilengkapi dengan perlindungan
asuransi.
5) BSM Tabungan Dollar
Tabungan dalam mata uang dollar (USD) berdasarkan prinsip syariah
dengan akad wadi’ah yad dhamanah, yang penarikan dan setorannya dapat
dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan BSM (Website Bank Syariah
Mandiri, 2016).
6) BSM Tabungan Pensiun
Simpanan dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip mudharabah
mutlagah, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan
syarat-syarat dan ketentuan yang disepakati. Produk ini merupakan hasil
kerjasama BSM dengan PT Taspen yang diperuntukkan bagi pensiunan
pegawai negeri Indonesia (Website Bank Syariah Mandiri, 2016).
7) BSM Tabunganku
Tabungan untuk perorangan dengan persyaratan mudah dan ringan
dengan akad wadhi’ah yad dhamanah, yang diterbitkan secara bersama oleh
bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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c. GIRO
1) BSM Giro
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah untuk kemudahan
transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah.
2)BSM Giro Valas
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang US Dollar untuk
kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad
dhamanah untuk perorangan atau non-perorangan.
3) BSM Giro Singapore Dollar
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Singapore Dollar untuk
kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad
dhamanah untuk perorangan atau non-perorangan (Website Bank Syariah
Mandiri).
4)BSM Giro Euro
Sarana penyimpanan dana dalam mata uang Singapore Dollar untuk
kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad

dhamanah untuk perorangan atau non-perorangan.

d. DEPOSITO
1. BSM Deposito
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang
dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlagah untuk perorangan dan
non-perorangan (Website Bank Syariah Mandiri, 2016).
2. BSM Deposito Valas
Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang dollar yang
dikelola berdasarkan prinsip Mudharabah Muthlagah untuk perorangan dan

non-perorangan.

e. PEMBIAYAAN
1. BSM Implan
BSM Implan adalah pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah yang
diberikan oleh bank kepada karyawan tetap Perusahaan yang pengajuannya

dilakukan secara massal (Website Bank Syariah Mandiri, 2016).
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BSM Implan dapat mengakomodir kebutuhan pembiayaan bagi para
karyawan perusahaan, misalnya dalam hal perusahaan tersebut tidak
memiliki koperasi karyawan, koperasi karyawan belum berpengalaman
dalam kegiatan simpan pinjam, atau perusahaan dengan jumlah karyawan
terbatas.

2. Pembiayaan Peralatan Kedokteran

Pembiayaan Peralatan Kedokteran adalah pemberian fasilitas
pembiayaan kepada para profesional di bidang kedokteran/kesehatan untuk
pembelian peralatan kedokteran. Akad yang digunakan adalah akad
murabahah. Akad murabahah adalah akad jual beli antara bank dan nasabah,
dimana bank membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada
nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan margin yang
disepakati (Website Bank Syariah Mandiri, 2016) .

3. Pembiayaan Edukasi BSM

Pembiayaan Edukasi BSM adalah pembiayaan jangka pendek dan
menengah yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan uang masuk
sekolah/perguruan tinggi/lembaga pendidikan lainnya atau uang pendidikan
pada saat pendaftaran tahun ajaran/semester baru berikutnya dengan akad
ijarah.

4. Pembiayaan Kepada Pensiunan

Pembiayaan kepada Pensiunan merupakan penyaluran fasilitas
pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada para
pensuinan, dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui pemotongan
uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap bulan (pensiun
bulanan). Akad yang digunakan adalah akad murabahah atau ijarah (Website
Bank Syariah Mandiri, 2016) .

5. Pembiayaan Kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggotanya

Penyaluran pembiayaan kepada/melalui koperasi karyawan untuk
pemenuhan kebutuhan para anggotanya (kolektif) yang mengajukan
pembiayaan melalui koperasi karyawan.

6. Pembiayaan Griya BSM
Pembiayaan Griya BSM adalah pembiayaan jangka pendek,

menengah, atau panjang untuk membiayai pembelian rumah tinggal
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(konsumer), baik baru maupun bekas, di lingkungan developer dengan sistem
murabahah (Website Bank Syariah Mandiri, 2016).
7. Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi
Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi adalah pembiayaan untuk
pemilikan atau pembelian rumah sederhana sehat (RS Sehat/RSH) yang
dibangun oleh pengembang dengan dukungan fasilitas subsidi uang muka
dari pemerintah. Akad yang digunakan adalah akad murabahah. Akad
murabahah adalah akad jual beli antara bank dan nasabah, dimana bank
membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada nasabah sebesar
harga pokok ditambah dengan keuntungan margin yang disepakati (Website
Bank Syariah Mandiri, 2016)
8. Pembiayaan Kendaraan Bermotor
BSM Pembiayaan Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan pembiayaan

untuk pembelian kendaraan bermotor dengan sistem murabahah.

f. Jasa Produk
1)BSM Card
Kartu yang diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri dan memiliki fungsi
utama yaitu sebagai kartu ATM dan kartu Debit. Disamping itu dengan
menggunakan BSM Card, nasabah bisa mendapatkan discount di ratusan
merchant yang telah bekerjasama dengan BSM (Website Bank Syariah
Mandiri, 2016).
2) BSM Sentra Bayar
BSM Sentra Bayar merupakan layanan bank dalam menerima
pembayaran tagihan pelanggan.
3) BSM SMS Banking
BSM SMS Banking merupakan produk layanan perbankan berbasis
teknologi seluler yang memberikan kemudahan melakukan berbagai
transaksi perbankan (Website Bank Syariah Mandiri, 2016).
4) BSM Mobile Banking
Layanan transaksi perbankan melalui mobile banking (handphone)
dengan menggunakan koneksi jaringan data telko yang dapat digunakan oleh

nasababh.
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5) BSM Net Banking
Layanan transaksi perbankan melalui jaringan internet dengan alamat
“http://www.syariahmandiri.co.id” yang dapat digunakan oleh nasabah.
6) Pembayaran melalui menu Pemindahbukuan di ATM (PPBA)
Layanan pembayaran institusi (lembaga pendidikan, asuransi, lembaga
khusus, lembaga keuangan non bank) melalui menu pemindahbukuan di
ATM. Akad yang digunakan adalah wakalah wal ujrah. Akad wakalah wal
ujrah adalah akad yang memberikan kewenangan bagi bank untuk mewakili
nasabah dalam melakukan pembayaran tagihan-tagihannya. Atas jasanya,
bank diberikan upah (yang disebut Ujrah).
7)BSM Jual Beli Valas
Pertukaran mata uang rupiah dengan mata uang asing atau mata uang
asing dengan mata uang asing lainnya yang dilakukan oleh Bank Syariah
Mandiri dengan nasabah (Website Bank Syariah Mandiri, 2016).
8) BSM Electronic Payroll
Pembayaran gaji karyawan institusi melalui teknologi terkini Bank
Syariah Mandiri secara mudah, aman dan fleksibel (Website Bank Syariah
Mandiri, 2016).
9) Transfer Uang Tunai
Manfaatkan layanan BSM Transfer Uang Tunai untuk mengirim uang
tunai kepada sanak saudara atau rekan bisnis Anda di seluruh pelosok negeri
tercinta dengan mudah dan aman. Uang tetap dapat dikirim meskipun di
lokasi tersebut belum tersedia layanan perbankan (Website Bank Syariah
Mandiri, 2016).
Cukup menggunakan BSM Net Banking atau BSM Mobile Banking
GPRS, Anda dapat menikmati layanan Transfer Uang Tunai kapan saja dan
di mana saja.
10) BSM E-Money
BSM E-Money adalah kartu prabayar berbasis smart card yang
diterbitkan oleh Bank Mandiri bekerjasama dengan BSM (Website Bank
Syariah Mandiri, 2016).
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g. Jasa Operasional
2) BSM Transfer Lintas Negara Western Union

Jasa pengiriman uang/penerimaan kiriman uang secara cepat (real time
on line) yang dilakukan lintas negara atau dalam satu negara (domestik)
(Website Bank Syariah Mandiri, 2016)

3) BSM Kiliring

Penagihan warkat bank lain di mana lokasi bank tertariknya berada

dalam satu wilayah kliring (Website Bank Syariah Mandiri, 2016).
4) BSM Inkaso

Penagihan warkat bank lain di mana bank tertariknya berbeda wilayah
Kliring atau berada di luar negeri, hasilnya penagihan akan dikredit ke
rekening nasabah (Website Bank Syariah Mandiri, 2016).

5)BSM Intercity Clearing

Jasa penagihan warkat (cek/bilyet giro valuta rupiah) bank di luar
wilayah kliring dengan cepat sehingga nasabah dapat menerima danan hasil
tagihan cek atau bilyet giro tersebut pada keesokan harinya.

6) BSM RTGS (Real Time Gross Settlement)

Jasa transfer uang valuta rupiah antar bank baik dalam satu kota
maupun dalam kota yang berbeda secara real time. Hasil transfer ekfektif
dalam hitungan menit (Website Bank Syariah Mandiri, 2016).

7) Transfer Dalam Kota (LLG)
Jasa pemindahan dana antar bank dalam satu wilayah kliring lokal.
8) BSM Transfer Valas

BSM Transfer Valas adalah layanan transfer valuta asing (valas) antar
rekening bank di Indonesia atau luar negeri dalam 130 mata uang. BSM
Transfer Valas menggunakan payment instruction berbasis SWIFT yang
sangat terjamin keamanannya. Penerima (beneficiary) dana atau pengirim
(sender) dapat mengirim atau menerima dana dalam mata uang Dollar
Amerika (USD), Dollar Australia (AUD), Dollar Singapura, EURO, dan Yen
Jepang (JPY).
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9) BSM Pajak Online

Memberikan kemudahan kepada wajib pajak, yang langsung diterima
oleh kantor pajak secara online. Pembayaran dapat dilakukan dengan
mendebet rekening atau secara tunai (Website Bank Syariah Mandiri, 2016).

10) BSM Referensi Bank

Surat Keterangan yang diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri atas

dasar permintaan dari nasabah untuk tujuan tertentu.
11) BSM Standing Order

Fasilitas kemudahan yang diberikan Bank Syariah Mandiri kepada
nasabah yang dalam transaksi financialnya harus memindahkan dari suatu
rekening ke rekening lainnya secara berulang-ulang. Dalam pelaksanaannya
nasabah memberikan instruksi ke bank hanya satu kali saja.

12) BSM Payment Point

Layanan transaksi Payment Pointdi Bank Syariah Mandiri dapat
dilakukan oleh nasabah di setiap outlet Bank Syariah Mandiri atau di ATM.
Pembayaran dapat dilakukan melalui debet rekening maupun tunai (cash).
Latyanan yang terkait Payment Point di Bank Syariah Mandiri meliputi;
pembayaran tagihan listrik, pembayaran tagihan telepon,
pembelian voucher listrik, pembelian voucher ponsel pra bayar, pembayaran
premi asuransi takaful., pembayaran tiket garuda, dll

13) Layanan BSM Pembayaran Institusi (BPI)

Layanan BSM Pembayaran Institusi (BPI) adalah sistim layanan
Pembayaran kepada nasabah institusi secara Host to Host dimana
pembayaran dapat dilakukan melalui delivery channel BSM, ATM Bersama
dan ATM Prima. Akad yang digunakan adalah wakalah wal ujrah. Akad
wakalah wal ujrah adalah akad yang memberikan kewenangan bagi bank
untuk mewakili nasabah dalam melakukan pembayaran tagihan-tagihannya.
Atas jasanya, bank diberikan upah (yang disebut Ujrah) (Website Bank
Syariah Mandiri, 2016).
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B. Penyajian Data

Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap rasio keuangan yang diproduksi
kedalam rasio CAR, KAP, NPM, ROA, dan FDR sebagai variabel independen terhadap
Pertumbuhan Laba sebagai Variabel dependen. Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari laporan keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016.
Untuk masing masing variabel disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.1

Rata-rata Rasio Keuangan Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2016

RASIO 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
Pertumbuhan Laba | 32603,5 | 7586,25 | 21333 | 37301,75 | 38678,5 | 16196 | 24572,75 | 29022,5
CAR 0,1367 0,1310 | 0,1270 | 0,1223 01178 | 0,1162| 0,1132 01122
KAP 0,0402 0,0407 | 0,0409 | 0,0407 0,0387 | 0,0362 | 0,0338 0,0299
NPM 0,6249 06896 | 0,7345 | 0,8890 1,0110 | 0,9079 | 1,0555 1,0198
ROA 00211 0,0210 | 0,0215 | 00220 0,0219 |(0,0224 | 0,0221 0,0215
FDR 0,8520 0,8452 0,8406 | 0,8462 0,8449 | 0,8452 | 0,8536 0,8625

Sumber : data diolah,2017

Untuk menguji kekuatan variabel-variabel penentu (CAR, KAP, NPM, ROA dan
FDR) terhadap pertumbuhan laba, maka dalam penelitian ini digunakan analisis regresi

berganda.
1. Deskriptif Variabel Penelitian

Berdasarkan input data dari laporan keuangan triwulan Bank Mandiri Syariah,
maka dapat dihitung rasio-rasio keuangan bank yang digunakan dalam penelitian
ini yang meliputi CAR, KAP, NPM, ROA, FDR dan Pertumbuhan Laba.

Selanjutnya apabila dilihat dari rata-rata (mean) dan standar deviasi dari

masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada berikut ini :
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Tabel 4.1

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
PERTUMBUHAN_LABA 4745.9688 267393.09738 32
CAR .134522 .0133837 32
KAP .031709 .0053013 32
NPM .843728 .5821423 32
ROA .015594 .0075737 32
FDR .865213 .0451977 32

Sumber : data diolah, 2017

Berdasarkan tabel diatas terdapat 32 data amatan, variabel Pertumbuhan Laba
mempunyai nilai rata-rata (mean) sebesar 4745,9688 dengan standar deviasi (SD)
sebesar 267393,09738, dimana nilai SD ini lebih besar daripada rata-rata
Pertumbuhan Laba. Kondisi ini menunjukan adanya data yang terdistribusi kurang
baik karena mempunyai penyimpangan data yang relatif besar. Sedangkan CAR,
KAP, NPM, ROA, dan FDR menunjukan hasil yang baik, hal tersebut
dikarenakan standar deviasi yang mencerminkan penyimpangan dari data variabel

tersebut lebih rendah dari nilai rata-ratanya.
C. Analisis Data

Pada penelitian ini mengunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda, uji simultan (uji F) dan uji parsial (uji t). Analisis regresi linier
berganda berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel
independen dengan dependen. Untuk mengetahui sejauhmana hubungan kelima variabel
independen secara simultan dengan variabel dependen dapat diukur dari uji F, dan uji t
di dalam analisis regresi digunakan untuk melihat secara parsial sejauhmana hubungan

masing-masing variabel independen dengan variabel dependen.

1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau
lebih variabel independen (Xi, Xo,...,Xn) dengan variabel dependen (Y). dengan

menggunakan analisis regresi linier berganda dapat diketahui pengaruh variabel
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independen terhadap variabel dependennya. Adapun model statistik penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Dimana :

Y

B1- BS

CAR
KAP
NPM
ROA
FDR

Y = B1CAR + B2KAP + B3NPM + BSROA + B6FDR

= Pertumbuhan Laba

= koefisien regresi

= Capital Adequacy Ratio (%)
= Kualitas Aktifa Produktif (%)
= Net Profit Margin (%)
= Return On Asset (%)

= Financing to Deposit Ratio (%)

Setelah dilakukan pengolahan data dengan bantuan program SPSS 22 For

Windows maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3

Hasil Analisis Linier

Coefficients®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 CAR -7972583.358 3778511.469 -4.094 -2.110 .044
KAP 2990484.420 7767204.936 .365 .385 .703
NPM 160179.728 77565.581 .621 2.065 .049
ROA -11292275.956 7317555.251 -. 741 -1.543 134
FDR 1184187.293 706807.290 3.898 1.675 .105

Sumber : data diolah, 2017

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel kolom Unstandardized Coefficients

bagian B diperoleh persamaan sebagai berikut:
Pertumbuhan Laba = -7972583.358 CAR + 160179.728 NPM
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Berdasarkan persamaan diatas dapat digambarkan bahwa :
a) Variabel CAR sebesar -7972583.358 artinya setiap pengurangan CAR akan
mempengaruhi pertumbuhan laba sebesar -7972583.358.
b) Variabel NPM sebesar 160179.728 artinya setiap penambahan NPM akan
mempengaruhi pertumbuhan laba sebesar 160179.728.

2. Pengujian Hipotesis
a) Uji Simultan (Uji f)

Uji simultan atau uji-f sering digunakan untuk melihat signifikansi secara
menyeluruh pada sebuah persamaan regresi. Hal ini untuk mengatasi kelemahan
dari uji-t yang tidak dapat digunakan untuk menguji hipotesis lebih dari satu
koefisien sekaligus. Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan digunakan uji-f.

Pada pengujian uji f, hipotesis yang digunakan adalah:

- Ho : B1 =0 (model tidak sesuai/tidak berpengaruh)

- Ha: Bi# 0 (model sesuai/berpengaruh)

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
- Jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima (o = 5%)
- Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima (a = 5%)
Setelah dilakukan pengolahan data maka diperoleh hasil uji-f sebagai berikut:
Tabel 4.4
Hasil Uji simultan (uji-f)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 548797120323.482 5] 109759424064.696 1.776 .152°
Residual 1668394779047.518 27 61792399223.982
Total 2217191899371.000 32

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA
b. Predictors: FDR, NPM, ROA, KAP, CAR

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan output anova yang merupakan suatu uji
untuk mengetahui sejauh mana hubungan pengaruh kelima variabel independen
dengan dependen secara simultan secara simultan (bersama-sama). Dapat dilihat
bahwa nilai F hitung sebesar 1,776 dan nilai signifikannya sebesar 0,152 artinya
nilai signifikannya lebih besar dari alpha (0,05) hal ini menunjukan bahwa ha
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ditolak dan HO diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelima
variabel independen (CAR, KAP, NPM, ROA dan FDR) secara simultan
(bersama-sama) tidak terdapat hubungan secara simultan dengan variabel

dependennya.

b) Uji Partial (Uji t)

Uji partial bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kelima variabel
independen dengan variabel dependen. Dengan membandingkan nilai t hitung
dengan t tabel.

Pada pengujian uji t, hipotesis yang digunakan adalah:
- Ho: bi (tidak berpengaruh positif)
- Ha: bl (berpengaruh positif)
Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :
1) Jika nilai signifikansi (sig-t) > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien
regresi tidak signifikan). Hal ini artinya bahwa secara parsial variabel
independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependennya.
2)Jika nilai signifikansi (sig-t) < 0,05 maka hipotesis diterima
(koefisiensi regresi signifikan). Hal ini berarti secara parsial variabel
independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.
Pada output tabel 4.1 tabel Coefficients® dapat diperoleh hipotesis uji parsial

sebagai berikut:

Tabel 4.5 Analisis hipotesis uji parsial

Ho:p1=0

00.05 1,696 Sig<a Sig = 0,044 tolak Ho
Hi: B1#0
Ho: B3=0

00.05 1,696 Sig<a Sig = 0,049 tolak Ho
Hi: Bs#0

Keterangan : B: : variabel CAR
Bs : variabel NPM
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Dilihat dari tabel 4.3 menunjukan nilai signifikansi pada variabel CAR sebesar
0,044 dan nilai signifikansi pada variabel NPM sebesar 0,049, artinya Ho ditolak.
Jadi dengan tingkat signifikansi 5 % didapatkan kesimpulan bahwa CAR
memiliki pengaruh terhadap variable Pertumbuhan Laba, dan untuk variable
%NPM juga memiliki pengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Laba.

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar
keeratan hubungan antara variabel independen (X) dengan variabel dependen
(Y). Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 <R2 < 1). Semakin besar
(mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi tersebut dan semakin
mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat
menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 pada penelitian ini dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .4982 .248 .108 | 248580.77002 2.473

a. Predictors: FDR, NPM, ROA, KAP, CAR
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA

Dari hasil olahan data pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,498 atau 49,8%. Angka tersebut mengindikasi bahwa hubungan antara
variabel independen (CAR, KAP, NPM, ROA dan FDR) terhadap variabel
dependenn (Pertumbuhan Laba) dalam kategori kurang kuat.

Nilai R Square (R2) pada tabel diatas sebesar 0,248 atau 24,8%. Artinya
variabel independen (CAR, KAP, NPM, ROA dan FDR) dapat menerangkan
variabel dependen (Pertumbuhan Laba) sebesar 24,8%. Dengan kata lain R2
sebesar 0,248 menunjukan bahwa adanya perubahan sebesar 24,8% yang terjadi
disebabkan oleh tingkat kesehatan (CAR, KAP, NPM, ROA dan FDR) secara

bersama sama akan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan sisanya
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d)

a.

sebesar 75,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam model

persamaan regresi pada penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik
Setelah peneliti menguji kesesuaian dan besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, langkah selanjutnya adalah menguji
penggunaan model analisis regresi berganda terikat dengan sejumlah asumsi dan
harus memenuhi asumsi-asumsi klasik yang mendasari model tersebut, sehingga
model regresi yang terbentuk merupakan model yang benar dan bisa dipakai
secara tepat. Pengujian asumsi yang harus dipenuhi agar persamaan regresi dapat
digunakan dengan baik sebagai berikut:

Uji Normalitas

Peneliti akan menguji asumsi normalitas yang bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi variabel dependen dan variabel independen mempunyai
distribusi normal atau tidak. Untuk melihat berdistribusi normal atau tidak dapat
dilakukan dengan cara berikut :

1) Melihat grafik Normal P-P Plot

Gambar 4.3

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varisble: PERTUMBUHAN_LABA

1.0M

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa persebaran datanya memdekati garis

linier yang menunjukkan data tersebut berdistribusi normal.
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2) Uji Kolmogorov-Smirnov

Tabel

4.7

Tabel Tests of Normality

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual .138 32 127 .937 32 .060

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan nilai signifikansi pada kolom

shapiro wilk sebesar 0,060 artinya Ho diterima. Sehinngga dengan

menggunakan taraf kepercayaan 95% (a = 0.05) dapat disimpilkan bahwa

residu berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Peneliti akan menguji asumsi multikolinieritas yang bertujuan untuk menguji

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi atar variabel bebas (Independen).

Model korelasi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel

independen.

tabel 4.8 Tabel Coefficients?

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 CAR -7972583.358 | 3778511.469 -4.094 -2.110 .044 .007| 135.079
KAP 2990484.420 | 7767204.936 .365 .385 .703 .031 32.264
NPM 160179.728 77565.581 .621 2.065 .049 .309 3.241
ROA -11292275.956 | 7317555.251 -. 741 -1.543 134 121 8.284
FDR 1184187.293 706807.290 3.898 1.675 .105 .005| 194.182

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA

Berdasarkan tabel 4.8 di simpulkan bawa didapatkan nilai tolerance CAR
sebesar 0,007 dan VIF sebesar 135,079 artinya HO ditolak. Sehingga dengan

menggunakan tingkat kepercayaan 95% (0=0.05) didapatkan kesimpulan bahwa

terjadi multikolinieritas. Dan nilai tolerance NPM sebesar 0,309 dan VIF sebesar
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3,241 artinya HO diterima. Sehingga dengan menggunakan tingkat kepercayaan

95% (0=0.05) didapatkan kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Peneliti akan menguji asumsi autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada

periode t dengan periode t-1 sebelumnya.

Tabel 4.9
Tabel Model Summary

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .4982 .248 .108 248580.77002 2.473

a. Predictors: FDR, NPM, ROA, KAP, CAR
b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA

Dapat dilihat pada tabel 4.9 didapatkan hasil durbin watson sebesar 2,473,

artinya Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak

terdapat autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Peneliti akan menguji asumsi heterokedastitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan

ke pengamatan lainnya.

Aegrentian Studemtized Resisus

Gambar 4.4
Grafik Scatterplot

Soserplot
Depandant Yartabde PERTUNBLUHAN_LABA

L=

Regression Szandardized Predisted Valus
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Dilihat dari gambar 4.4 dapat dijelaskan bahwa persebaran datanya tidak
mempunyai pola atau menyebar dan batas pita bawah dan atas tidak sama, yaitu
pada batas pita bawah sebesar -3 dan batas pita atas sebesar 2 maka data tersebut

terindikasi terjadi heteroskedastisitas atau tidak terjadi homoskedastisitas.

D. Pembahasan

Penelitian ini meneliti apakah tingkat kesehatan bank yang dinilai melalui rasio
keuangan yang diwakili oleh CAR (Capital Adequacy Ratio), KAP (Kualitas Aktiva
Produktif), NPM (Net Profit Margin), ROA (Return On Asset), dan FDR ( Financing to
Deposit Ratio) berpengaruh terhadap Pertumbuhan laba PT. Bank Syariah Mandiri
periode tahun 2009-2016. Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu
bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu
memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan
peraturan perbankan yang berlaku (Totok dan Sigit, 2006). Agar suatu bank dapat
menjalankan seluruh kegiatannya dengan baik, maka tindakan yang perlu dilakukan
adalah perencanaan, pengoperasian, pengadilan, dan pengawasan. Proses aliran keuangan
secara terus menerus dan mencatat nya dalam laporan keuangan yang terdiri dari neraca

dan perhitungan laba-rugi.

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan lima variabel independen, yaitu CAR (Capital Adequacy Ratio), KAP (Kualitas
Aktiva Produktif), NPM (Net Profit Margin), ROA (Return On Asset), dan FDR

(Financing to Deposit Ratio) menunjukkan bahwa;

1. Aspek Capital

Berdasarkan hasil perhitungan rasio permodalan (Capital) selama delapan
tahun pada tahun 2009-2016 Bank Syariah Mandiri memperoleh rasio CAR (Capital
Adequacy Ratio) yang terus mengalami peningkatan. Rata-rata nilai rasio CAR
(Capital Adequacy Ratio) pada tahun 2009 sebesar 13,67%, pada tahun 2010 sebesar
13,10%, pada tahun 2011 sebesar 12,70%, pada tahun 2012 sebesar 12,23%, pada
tahun 2013 sebesar 11,78%, pada tahun 2014 sebesar 11,62%, pada tahun 2015
sebesar 11,32%, dan ditahun 2016 sebesar 11,22%.

Rasio permodalan selama tahun 2009 sampai dengan tahun 2016 lebih besar

dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
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sebesar 8%, maka rasio yang dicapai Bank Syariah Mandiri dikatagorikan dalam
kelompok SEHAT. Peningkatan nilai CAR ini menunjukan adanya peningkatan
pada jumlah modal dan peningkatan jumlah aktiva tertimbang menurut resiko
(ATMR) pada Bank Syariah Mandiri. Dengan adanya peningkatan yang cukup besar
dari tahun 2009-2016 maka dapat dikatakan bank dalam memenuhi kewajiban jangka
panjangnya atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi
likuidasi (Dendawijaya, 2009).

Variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel pertumbuhan laba dengan tingkat signifikansi pada variabel CAR
(Capital Adequacy Ratio) sebesar 0,044 yang adapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
dan Ha diterima. Jadi dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan bahwa
CAR (Capital Adequacy Ratio) memiliki pengaruh terhadap variable Pertumbuhan
Laba. Variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan laba, yang dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai CAR (Capital
Adequacy Ratio) suatu bank, maka kemampuan untuk meningkatkan Kkinerja
perusahaan akan semakin baik, sehingga keuntungan yang diperoleh bank pun akan
ikut meningkat. CAR (Capital Adequacy Ratio) merupakan salah satu rasio yang
menggambarkan bahwa peningkatan modal yang dimiliki oleh bank akan menurunkan
biaya dana sehingga perubahan laba perusahaan akan meningkat, namun bila capital
rendah, maka dana dari pihak ketiga akan menjadi mahal dan biaya bunga menjadi
tinggi sehingga perubahan laba bank akan rendah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adelia,
2011) Hasil penelitian menemukan hanya rasio CAR dan NPM yang mempunyai
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perbankan dan menyatakan bahwa
aspek permodalan merupakan faktor yang sangat penting yang harus diperhatikan

perusahaan perbankan dalam menghadapi krisis ekonomi global.

. Aspek Asset

Hasil perhitungan rasio Kualitas Aktiva Produktif (KAP) selama depalan
tahun yaitu pada 2009 sampai dengan tahun 2016 Bank Syariah Mandiri memperoleh
rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif) yang terus mengalami penurunan. Rasio
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Bank Syariah Mandiri pada tahun 2009 sebesar
4,02%, pada tahun 2010 sebesar 4,07%, pada tahun 2011 sebesar 4,09%, pada tahun
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2012 sebesar 4,07%, pada tahun 2013 sebesar 3,87%, pada tahun 2014 sebesar 3,62%,
pada tahun 2015 sebesar 3,38% , dan di tahun 2016 sebesar 2,99%. Rasio
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) selama tahun 2009-2016 lebih kecil dari kriteria
penilaian tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar
10,35%, hal ini menunjukan bahwa rasio yang dicapai Bank Syariah Mandiri selama
tahun 2009-2016 dikatagorikan dalam kelompok SEHAT.

Hal ini mempengaruhi variabel KAP (Kualitas Aktiva Produktif) menjadi
tidak berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan laba dengan tingkat signifikansi
pada variabel KAP (Kualitas Aktiva Produktif) sebesar 0,703 yang dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan
kesimpulan bahwa KAP (Kualitas Aktiva Produktif) tidak memiliki pengaruh
terhadap variable Pertumbuhan Laba. Dengan adanya penurunan yang terjadi ditahun
2009-2016 menandakan Bank belum berhasil melakukan penanaman dana bank, baik
dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk kredit, surat-surat berharga,
penempatan dana antar bank, penyertaan, termasuk komitmen dan kontijensi pada

transaksi rekening administratif (Utomo, 2012).

. Aspek Management

Berdasarkan hasil perhitungan rasio Net Profit Margin (NPM) selama delapan tahun
pada tahun 2009-2016 Bank Syariah Mandiri memperoleh rasio NPM (Net Profit
Margin) yang terus mengalami peningkatan. Rata-rata nilai rasio NPM (Net Profit
Margin) pada tahun 2009 sebesar 62,49%, pada tahun 2010 sebesar 68,96%, pada
tahun 2011 sebesar 73,45%, pada tahun 2012 sebesar 88,90%, pada tahun 2013
sebesar 101,10%, pada tahun 2014 sebesar 90,79%, pada tahun 2015 sebesar
105,55%, dan di tahun 2016 sebesar 101,98%. Rasio NPM (Net Profit Margin)
selama tahun 2009 sampai dengan tahun 2016 lebih besar dari kriteria penilaian
tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesi, maka rasio yang dicapai
Bank Syariah Mandiri dikatagorikan dalam kelompok SEHAT. Peningkatan nilai
NPM (Net Profit Margin) ini menunjukan adanya peningkatan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan bersih melalui strategi penetapan harga penjualan dan
kemampuan mengendalikan beban usahanya.

Variabel NPM (Net Profit Margin) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

variabel pertumbuhan laba dengan tingkat signifikansi pada variabel NPM (Net Profit
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Margin) sebesar 0,049 yang adapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Jadi dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan bahwa NPM (Net Profit
Margin) memiliki pengaruh terhadap variabel Pertumbuhan Laba. Variabel NPM (Net
Profit Margin) mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan laba, yang dapat
dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai NPM (Net Profit Margin) suatu bank, maka
kemampuan untuk meningkatkan keuntungan yang diperoleh bank pun akan ikut

meningkat.

. Aspek Earning

Hasil perhitungan ROA (Raturn on Assets) selama depalapan tahun yaitu pada
tahun 2009 sebesar 2,11%, pada tahun 2010 sebesar 2,10%, pada tahun 2011 sebesar
2,15%, pada tahun 2012 sebesar 2,20%, pada tahun 2013 sebesar 2,19%, pada tahun
2014 sebesar 2,24%, pada tahun 2015 sebesar 2,21%, dan di tahun 2016 sebesar
2,15% Bank Syariah Mandiri memperoleh ROA (Return on Assers) yang terus
mengalami penurunan. Pada tahun 2009 besar nilai rasio ROA adalah 2,11%,
kemudian mengalami penurunan pada tahun 2010 menjadi 2,10% dan di tahun
berikutnya mengalami kenaikan 0,05% yaitu menjadi 2,15%, dan di tahun
berikutnya juga mengalami kenaikan sebesar 0,05%, kemudian di tahun selanjutnya
Bank Syariah Mandiri mengalami penurunan sebsar 0,01% ditahun 2013 sampai
dengan tahun 2016 ROA Bank Syariah Mandiri sebesar 2,15%. ROA (Return on
Assets) pada tahun 2009-2016 lebih besar daripada kriteria penilaian tingkat kesehatan
bank berdasarkan aspek rentabilitas yang ditetapkan oleh pihak Bank Indonesia
sebesar 1,22% maka ROA (Return on Assets) yang dicapai bank syariah mandiri pada
tahun 2009-2016 dikategorikan dalam kelompok SEHAT.

Ini artinya Bank mampu untuk menghasilkan keuntungan secara relatif yang
dibandingkan dengan total asetnya. Hal ini terlihat dari hasil ROA (Return on Assets)
yang diatas ketentuan Bank Indonesia, akan tetapi walaupun ROA dalam kategori
diatas ketentuannya, ROA (Return on Assets) tidak memiliki pengaruh terhadap
variabel pertumbuhan laba dengan tingkat signifikansi pada variabel ROA (Return on
Assets) sebesar 0,134 yang dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi
dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan bahwa ROA (Return on

Assets) tidak memiliki pengaruh terhadap variable Pertumbuhan Laba.
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5. Aspek Liquidity

Hasil perhitungan rasio FDR (Financing to Deposit Ratio) selama delapan
tahun yaitu 2009 sampai dengan tahun 2016 Bank Syariah Mandiri memperoleh rasio
FDR (Financing to Deposit Ratio). Pada tahun 2009 sebesar 85,20%, pada tahun 2010
sebesar 84,52%, pada tahun 2011 sebesar 84,06%, pada tahun 2012 sebesar 84,62%,
pada tahun 2013 sebesar84,49%, pada tahun 2014 sebesar 84,52%, pada tahun 2015
sebesar 85,36%, dan di tahun 2016 sebesar 86,25%. Rasio FDR (Financing to Deposit
Ratio) dari tahun 2009-2016 lebih kecil dari kriteria penilaian tingkat kesehatan
Bank yang berdasarkan aspek liquiditas yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu
sebesar 94,75%. Maka FDR (Financing to Deposit Ratio) yang dicapai Bank
Syariah Mandiri pada tahun 2009-2016 dikategorikan dalam kelompok SEHAT.

Hal ini mempengaruhi variabel FDR (Financing to Deposit Ratio) menjadi
tidak berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan laba dengan tingkat signifikansi
pada variabel FDR (Financing to Deposit Ratio) sebesar 0,105 yang dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi dengan tingkat signifikansi 5%
didapatkan kesimpulan bahwa FDR (Financing to Deposit Ratio) tidak memiliki
pengaruh terhadap variable Pertumbuhan Laba. Menurut (Utomo,2012) dengan naik
turunnya FDR (Financing to Deposit Ratio) dari tahun 2009-2016 bank dapat

dikatakan kurang berhasil dalam menyeimbangkan dari tahun ke tahun.

6. Aspek Pengaruh kelima Variabel dependen terhadap variabel Independen

Dari hasil perhitungan uji secara simultan (bersama-sama) diperoleh bahwa
nilai signifikannya sebesar 0,152 artinya nilai signifikannya lebih besar dari alpha
(0,05) hal ini menunjukan bahwa ha ditolak dan HO diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kelima variabel independen tidak terdapat hubungan secara
simultan dengan variabel dependennya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelima variabel
independen yaitu CAR, KAP, NPM, ROA, dan FDR tidak memiliki pengaruh secara
simultan (bersama-sama) terhadap pertumbuhan laba.

Dan dari hasil olahan data uji koefisien determinasi diperoleh nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,498 atau 49,8%. Angka tersebut mengindikasi bahwa hubungan
antara variabel independen (CAR, KAP, NPM, ROA dan FDR) terhadap variabel
dependenn (Pertumbuhan Laba) dalam kategori kurang kuat. Nilai R Square (R2)
pada tabel diatas sebesar 0,248 atau 24,8%. Artinya variabel independen (CAR, KAP,
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NPM, ROA dan FDR) dapat menerangkan variabel dependen (Pertumbuhan Laba)
sebesar 24,8%. Dengan kata lain R2 sebesar 0,248 menunjukan bahwa adanya
perubahan sebesar 24,8% yang terjadi disebabkan oleh tingkat kesehatan (CAR, KAP,
NPM, ROA dan FDR) secara bersama sama akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba. Sedangkan sisanya sebesar 75,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

dimasukan dalam model persamaan regresi pada penelitian ini.

67



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh tingkat kesehatan
terhadap pertumbuhan laba, maka penelitian ini menyimpulkan hasil dari Bank Syariah
Mandiri periode 2009-2016 adalah sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian tentang pengaruh tingkat kesehatan bank dari rasio capital (CAR)
terhadap pertumbuhan laba menunjukan bahwa faktor CAR sebagai rasio kecukupan
modal dalam periode 2009-2016 menunjukan bahwa tingkat rasio di atas standar dari
regulator yang ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu 8%. Hal ini mendukung bahwa
dalam penelitian ini faktor CAR memiliki pengaruh dengan nilai t hitung capital
sebesar -2.110 dan signifikansi (sig-t) sebesar 0,044. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis ditolak, artinya variabel tingkat kesehatan dari rasio capital (CAR)
berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan laba di Bank Syariah Mandiri
periode 2009-2016.

2. Dari hasil penelitian ini variabel tingkat kesehatan dari rasio KAP menunjukkan
bahwa nilai t hitung sebesar 0,385 dengan nilai signifikansi sebesar 0,703. Karena
nilai signifikansinya lebih besar dari 5% (0,05) dan nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel (1,696). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, artinya variabel
tingkat kesehatan dari rasio KAP tidak memiliki berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba di Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016.

3. Dari hasil penelitian ini variabel tingkat kesehatan dari rasio NPM menunjukkan
bahwa nilai t hitung sebesar 2,065 dengan nilai signifikansi sebesar 0,049. Karena
nilai signifikansinya lebih kecil dari 5% (0,05) dan nilai t hitung lebih besar dari t
tabel (1,696). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ditolak, artinya variabel
tingkat kesehatan dari rasio NPM berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan laba di Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016.

4. Dari hasil penelitian ini variabel tingkat kesehatan dari rasio ROA menunjukkan
bahwa nilai t hitung sebesar -1,543 dengan nilai signifikansi sebesar 0,134. Karena
nilai signifikansinya lebih besar dari 5% (0,05) dan nilai t hitung lebih kecil dari t

tabel (1,696). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis dierima, artinya variabel
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tingkat kesehatan dari rasio ROA tidak memiliki berpengaruh terhadap pertumbuhan
laba di Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016.

5. Dari hasil penelitian ini variabel tingkat kesehatan dari rasio FDR menunjukkan
bahwa nilai t hitung sebesar 3,898 dengan nilai signifikansi sebesar 0,105. Karena
nilai signifikansinya lebih besar dari 5% (0,05) dan nilai t hitung lebih kecil dari t
tabel (1,696). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, artinya variabel
tingkat kesehatan dari rasio FDR tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba
di Bank Syariah Mandiri periode 2009-2016.

6. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 1,776 dan nilai
signifikannya sebesar 0,152 artinya nilai signifikannya lebih besar dari alpha (0,05)
yang dapat disimpulkan bahwa kelima variabel independen (CAR, KAP, NPM, ROA
dan FDR secara simultan (bersama-sama) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Nilai R Square (R2) sebesar 24,8% hal ini menunjukan
bahwa adanya perubahan sebesar 24,8% vyang terjadi disebabkan oleh tingkat
kesehatan (CAR, KAP, NPM, ROA dan FDR) secara bersama sama akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan sisanya sebesar 75,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukan dalam model persamaan regresi pada penelitian
ini.

B. Saran

Dengan adanya kekurangan dan keterbatasan yang penulis alami selama jalannya

penelitian, maka penulis memberikan saran untuk

1. peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis, sebaiknya
menggunakan sampel yang lebih besar dan waktu pengamatan yang lebih banyak

sehingga hasil penelitian diharapkan lebih baik dan akurat.

2. Bagi pihak perbankan hendaknya meningkatkan manajemen pelaporan keuangan
dengan cara melaporkan semua data dan informasi keuangannya kepada Bank
Indonesia (BI) sebagai bentuk akuntabilitas perbankan kepada public, dan
diharapkan Bank Syariah Mandiri mampu melakukan penilaian kinerja keuangan
seacara periodik, karena hal ini dapat meningkatkan kinerja keuangan dimasa yang

akan datang.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1
Nilai Variabel Independen Tingkat Kesehatan Bank (Car, Kap, Npm, Roa Dan Fdr) Dan
Variabel Dependen (Pertumbuhan Laba) Pada Bank Syariah Mandiri

2009 2010
RASIO
| Il 1 \") | Il 1 \")
CAR 14,78% 14,07% 13,37% 12,44% 12,52% 12,46% 11,49% 10,64%
KAP 3,89% 3,97% 4,33% 3,90% 4,07% 4,06% 4,24% 3,10%
NPM 65,21% 56,00% 61,38% 67,37% 91,10% 73,95% 123,19% 116,15%
ROA 2,08% 2,00% 2,11% 2,23% 2,04% 2,22% 2,30% 2,21%
FDR 86,65% 87,03% 84,06% 83,07% 83,93% 85,16% 86,31% 82,54%
RASIO 2011 2012
| Il 1 \") | 1] 1 \")
CAR 11,89% 11,26% 11,10% 14,70% 13,97% 13,70% 13,20% 13,88%
KAP 3,07% 3,12% 2,68% 2,35% 2,59% 2,72% 2,69% 2,79%
NPM 49,89% 132,99% 108,89% 365,24% 56,25% 81,39% 94,37% 92,09%
ROA 2,22% 2,12% 2,03% 1,95% 2,17% 2,25% 2,22% 2,25%
FDR 84,06% 88,52% 89,86% 86,03% 87,25% 92,21% 93,90% 94,40%
RASIO 2013 2014
| [} mn v | [} mn v
CAR 15,29% 14,24% 14,42% 14,12% 14,90% 14,94% 15,63% 14,81%
KAP 2,95% 2,87% 2,80% 2,84% 3,06% 3,39% 3,16% 3,06%
NPM 9,68% 99,36% 64,72% 60,28% 41,65% 50,16% 41,65% 108,81%
ROA 2,56% 1,79% 1,51% 1,53% 1,77% 0,66% 0,80% 0,17%
FDR 95,61% 94,22% 91,29% 89,37% 90,34% 89,91% 85,68% 82,13%
RASIO 2015 2016
| Il 1 \") | 1] 1 \")
CAR 15,12% 12,08% 11,97% 12,89% 13,39% 13,69% 13,50% 14,01%
KAP 2,94% 3,34% 2,79% 3,12% 3,13% 2,94% 2,75% 2,76%
NPM 51,24% 94,59% 50,48% 43,21% 79,30% 89,60% 94,80% 84,94%
ROA 0,81% 0,55% 0,42% 0,56% 0,56% 0,62% 0,60% 0,59%
FDR 81,67% 85,01% 84,49% 81,99% 80,16% 82,31% 80,40% 79,12%
Pertumbuhan Laba
2009 2010
-Rp 190.828 | Rp 87.689 | Rp 106.466 | Rp 127.087 [-Rp  290.897 | Rp  142.676 | Rp 170.341 | Rp 132.594
2011 2012
-Rp  380.827 | Rp  176.183 | Rp 188.140 | Rp 193.051 [-Rp  484.385 [ Rp  272.139 | Rp 259.662 | Rp  302.041
2013 2014
-Rp  748.487 | Rp 144.985 | Rp 142.308 | Rp 244.995 [-Rp  604.499 |-Rp 67.379 | Rp 166.254 |-Rp 273.159

2015

2016

-Rp 27.322 | Rp

111.558 | Rp 25.441 | Rp 154.525

Rp

262.484 | Rp 126.703 | Rp  98.552 | Rp 108.748




LAMPIRAN 2

Hasil Uji Dan Olah Data Regresi Berganda Dengan Menggunakan Spss

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

PERTUMBUHAN_LABA 4745.9688 267393.09738 32

CAR 134522 .0133837 32

KAP .031709 .0053013 32

NPM .843728 .5821423 32

ROA .015594 .0075737 32

FDR .865213 .0451977 32

Correlations
PERTUMBUHAN LABA | CAR KAP | NPM | ROA | FDR

Pearson PERTUMBUHAN_LABA 1.000| -.287| -.033 .340| -.054| -.006

Correlation  CAR -.287| 1.000| -.210| -119| -235| .216
KAP -.033| -.210| 1.000| -.241 237 -.222
NPM .340| -.119| -.241| 1.000 111 -.067
ROA -.054 | -.235 .237 .111( 1.000| .544
FDR -.006 .216| -.222| -.067 .544( 1.000

Sig. (1-tailed) PERTUMBUHAN_LABA .056 429 .029 .384 | .487
CAR .056 125 .259 .097( .118
KAP 429 125 .092 096 .111
NPM .029 .259 .092 272 .357
ROA .384( .097 .096 .272 .001
FDR .A87 .118 111 .357 .001

N PERTUMBUHAN_LABA 32 32 32 32 32 32
CAR 32 32 32 32 32 32
KAP 32 32 32 32 32 32
NPM 32 32 32 32 32 32
ROA 32 32 32 32 32 32
FDR 32 32 32 32 32 32

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .4982 .248 .108| 248580.77002 2.473

a. Predictors: FDR, NPM, ROA, KAP, CAR

b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA




ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 548797120323. 109759424064. 1776 150
482 696
Residual 1668394779047 - 61792399223.9
.518 82
Total 2217191899371
.000 %
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA
b. Predictors: FDR, NPM, ROA, KAP, CAR
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 CAR -7972583.358 3778511.469 -4.094 -2.110 .044 .007 135.079
KAP 2990484.420 7767204.936 .365 .385 .703 .031 32.264
NPM 160179.728 77565.581 .621 2.065 .049 .309 3.241
ROA -11292275.956 7317555.251 -741 -1.543 134 121 8.284
FDR 1184187.293 706807.290 3.898 1.675 .105 .005 194.182
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA
Coefficient Correlations?
Model FDR NPM ROA KAP CAR
1 Correlations FDR 1.000 -.159 -.536 -.331 -.897
NPM -.159 1.000 -.095 172 .002
ROA -.536 -.095 1.000 -.153 .504
KAP -.331 172 -.153 1.000 -.071
CAR -.897 .002 .504 -.071 1.000
Covariances FDR 499576545182.6 | -8741640240.7 | -277086126155 | -1817770236416. | -2394592607
83 74 8.192 646 452.727
NPM -8741640240.77 | 6016419287.81 | -53867766619. | 103632478451.7 | 671098230.3
4 5 842 91 45




ROA -2770861261558 | -53867766619. | 535466148569 | -8700992736947. | 13947620407
192 842 87.164 294 095.787
KAP -1817770236416 | 103632478451. | -870099273694 | 60329472521675 | -2095825180
.646 791 7.294 .086 253.182
CAR | -2394592607452 139476204070 | -2095825180253. | 14277148921
797 | 071098230945 95.787 182 940.086
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA
Collinearity Diagnostics?
Variance Proportions
Model  Dimension Eigenvalue | Condition Index CAR KAP NPM ROA FDR
1 1 4.558 1.000 .00 .00 .01 .01 .00
2 .278 4.053 .00 .01 .92 .02 .00
3 .140 5.715 .01 .01 .00 .65 .00
4 .022 14.441 .07 .94 .06 .04 .02
5 .003 37.970 .92 .04 .01 .29 .97
a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value -272164.0938 281904.0313 5972.3918 | 132914.68249 32
Std. Predicted Value -2.093 2.076 .000 1.000 32
Standard Error of Predicted
Value 61535.688 231255.422 93578.999 30446.711 32
Adjusted Predicted Value -212499.8438 853489.0625 28696.6790 | 195963.98713 32
Residual -476322.90625| 326881.15625 -1226.42309| 231986.27931 32
Std. Residual -1.916 1.315 -.005 .933 32
Stud. Residual -2.218 1.415 -.033 1.017 32
Deleted Residual -660438.06250 | 378753.84375| -23950.71022| 293146.84041 32
Stud. Deleted Residual -2.407 1.444 -.045 1.044 32
Mahal. Distance 1.961 27.695 5.000 4.464 32
Cook's Distance .000 1.222 .071 .218 32
Centered Leverage Value .061 .865 .156 .140 32

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual .138 32 127 .937 32 .060

a. Lilliefors Significance Correction

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PERTUMBUHAN_LABA
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Expected Normal
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LAMPIRAN 3
Data Keuangan Bank Syariah Mandiri

LAPORAN RASIO KEUANGAN
Per 30 Juni 2015 dan 2014 Dulam Pecertasa)
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LAPORAN RASIO KEUANGAN
Per 30 September 2016 dan 2015 (Dalam Persentase)
30 Septamber | 30 September
2016 ms
Rasio Kinerja
1. | Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 13,50% 11,84%
2. | Aset produktif bermasalah dan aset non produktif bermasalah
terhadap total aset produktif dan aset non produktif 4.40% 587%
3. | Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 4 43% 5.91%
4. | Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) aset keuangan terhadap
aset produktif 275% 3,11%
5. | NPFgross 543% 6,89%
6. | NPF net 3.63% 434% |
7. | Return On Assets (ROA) 0.60% 0.42%
8. | Return On Equity (ROE) 5.98% 410%
9. | Netlmbalan (NI} 6.58% 636% |
10.| Net Operating Margin (NOM) 0,65% 045%
11.| Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 93,93% 97,41%
12.| Pembiayaan bagi hasil terhadap total pembiayaan 27 54% 25,79%
13.| Financing to Deposit Ratio (FDR) 80,40% 84,49%
Kepatuhan (Compliance)
1. | a. Persentase Pelanggaran BMPD
a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
a.2. Pihak Tidak Terkait 0.00% 0.00%
b. Persentase Pelampauan BMPD
b.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00%
b.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00%
2. | GWM
a. GWM rupiah 5,14% 5,05%
b. GWM valuta asing 1,22% 1,54%
3. | Posisi Devisa Neto (PDM) secara keseluruhan 432% 8,73%




PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

Per-31 MARET 2011 dan 2010
(Dalam Persentase)

No Pos-Pos 2011 2010
L Permodalan
1. CAR dengan memperhitungkan Hisiko Pembayaan 11,59% 1257%
1. CAR dergan memperhitungkan Risiko Pembayaan
dan R=ko Pasar 1158% 12.50%
3. Aktrva tetap terhadap modal 24 66% 23 04%
i Aktiva Produktif
1. Aktiva Produkeif bermasalah 275% 310%
2. NPF-Gross 330% 4 08%
1 NPF-Netto 1.2% 0,66%
4. PPA terhadap sktwva produlaif 307% 407%
5. Pernenuhan PRAP 12007% | 12845%
u Rentabefitas
1. ROA 222% 2.04%
2. ACE JAO% 53 10%
I NM 5956% 617%
4.80P0 7307% T4.66%
. Likuiditas
1.FDR B4 06% 8353%
2. Quick Ratio 35,09% 30.00%
3. SIMA terhadap DPK 0,00% 0,004
4. Deposan inti terhadap DPK 29 29% 26.565%
Vv Kepatuhan | Complance )
Ta. Persentase Pelanggaran BMPK
al. Phak terkant 0,00% 0,004
al. Prak tdak terkan 0,00% 0.00%
1b. Persentaze Pelampacan BMPK
b). Pihak terkait 0,00% 0,00%
b2. Fihak tidak terkait 0,00% 0,008
1. GWM Rupah 5,09% 5.05%
190N 0.7% 1.64%
Perhlitungan Rasio Keuangan
Per-31 Maret 2014 dan 2013 {Dalym Porsantase)
No Pos-Pos 2014 2013
L Permodafan
1. CAR dangan memperhitungkan Risiko Parnbiayaan 14,50% 15.29%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pemnbiayaan
dan Hisiko Pasar 14,83% 1533%
3, Aktiva tatap terhadap modal 25,70% 2478%
1 Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktif barmasalah 441% 332%
2 NPFGross 4,88% 3449
3. NPF-Netto 2,65% 1.55%
& PPA tormadap aktiva peodaolkeif 3,06% 295%
5. Pamanuban PRPAP 103,94% 100.91%
il Rormtabilitas
1. ROA 177% 2.506%
2. ROE 53,86% 7M.11%
3 NM 6,39% 7.09%
4 80P0 g199% | eazem
N Likuiditas
1.¥DR 034% 95.01%
2. Quick Ratio 32,50% 28.65%
3. SIMA terhadap DPK 0,00% 0.00%
4. Dapasan Int techadap DPK 27,30% 2224%
Vv ¥apatuhan [ Compliance )
1. Persantase Polanggaran BMPK
1. Fihak tockat 0,00% 0.00%
a2. Pihak bdak tarkait 0.00% 0.00%
1b. Parsentaze Palsmpauan BMPK
b1. Pk torkait 0,00% 0.00%
b2. Pinak tidak tarkan 0,00% 0.00%
2. GWM Rupiah 5,05% 5,06%
3. PON 3.30% 245%




LAPORAN RASIO KEUANGAN
Per30 Juni 2016 dan 2015 {Dalam Parsantana)
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PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Per -30 SEPTEMBER 2010 dan 2009

(Dalam Persentase)

| No. RASIO-RASIO 200 2009
| Permodsian
'WWWRdlc 11.8%% 3
2. CAR mmnnm
Pembayaan dan Rizko Pasy 134‘9. 1330%
3. Akthaa ey terhacap modyl 22.30% 2356%
I Artva
1. Axthva Progurt? bermasaish 356% 2 85%
2 G A17% 58T
NEE-Nettn 1.45% 295%
: FPA termdap skt procust 425 433
5. Pemanuhan PPAF 1207 nazew
" 1. ROA - 2 1%
2.ROE 8L83% &0.97%
3NN 539% 5AT%
| 4. BOSO T1.84% TiO5%
N Uhuota:
: 1. FDR BS31% 8753%
2 Guck Safo 2083% 3B520%
3. SiMAterhacap DPK 2.00% 3.00%
2 Daposzar Int! terhadap DEX 842 23855
P Kepaturan ( Compiance )
12 Ferzentaze Peianggaran BAFX
1. Phak erkat 0.00% 0.00%
al. Phak Sdak terkat GO0 0.00%
1D, FPersentase Pelampausn SMPK
1. Phak terkat 0.00% 200%
2. Fhak 5ok terkat 0.00% 0.00%

2. 5.11% S04%
3 FON psan 1.8_#& “3>€?9.




PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

Per - 30 SEFTEMBER 2011 dam 2010
(Dalam Parsentase)

Mo PosPos 201 2010
l. Permodalan
1. CAR dengan mermperhitungkan Risiko Pernbi n 11,1096 11
3. CAR dengan memperhitungkan Risiko Pembiayaan ’ AT
dan Fisiko Pasar 11,0655 11 47%
oy T il L
“_..ﬂt“prm“‘“‘h e | T =
1. Aktiva Predulktf bermasalah o 3
T Bkt e ﬁ% . dﬁ% .
3, HFF-Metto 1.26% 145%
4. PPA terhedap aktiva produktif 25 4.24%
5. Pemienuban PPAP 102E2% 133,?5’96
. Rentabiitaz
2. ROE 6T 02% 64 2%
4, BOPG TR 71 B%%
s S Rt T s S o
1. FCR B9 B0 863 1%
2. Duick Ratio F_
L QuickRaie L a3 | 20m
vy | A Deposan IntiterhadapDPE,_ 23530 | 264
W Kepatuhan | Complianoe |
Ta. Persentase Pelanggaran BMPE
al. Fihak terkait 000 0,00
a3 Pibak tidak perlgi e gl 1 g
1h. Persentase Pelarmpausn BEMPE
k. Pikesk terkait 000G 0,009
b2 Pikesk ik terkait
2.GWH Fupiah B S 'mf-,m' - Efﬁ'ﬁ )
3. PDN 167% 1.84%
Perhitungan Raslo Keuangan
Per - 30 September 2013 dan 2012 {Datam Porsantase)
No Pos-Pos 2013 | 2012
i Permodalan
1. CAR dengan memporhitungkan Risiko Pembizyaan 14,42% 13,20%
2. CAH dangan memperhitungkan Rsike Pambiayaan
dan Risiko Pasar 14,33% 13,15%
3. Aktiva tatap terhadap modal 25,45% 2535%
i Aktiva Produkt¥
1. Aktiva Produikts? barmiasalah 3,21% 3,00%
2. NPF-Grass 3A0% 3,10%
3. NPF-Netto 1,59% 1.55%
4 PPA sorfadap aktiva produktif 2,80% 269%
5. Pemanuban FRAP 108,00% 102.80%
i Rartabilitas
1. R0A 1,51% 2272%
2. ROE 43.45% 68.43%
A NM 7,23% 7.00%
4 BOPO JEI% | 7,4%
W | Ukoiditas
1. FDR 9.29% | S390%
2. Quick Ratio 28,72% 27,50%
3. SIMA torhiadap DPK 0,00% 0,00%
& Dopozan Int techadap DPK 25,55% 2356%
V. Yepatuhan [ Complianca |
1a. Persantase Palanggaran BMPK
al. Fihak torkat 0,00% 0.00%
a2. Phhak tidak todcait 0,00% 0,00%
1b. Fersantase Pelsmpauan BMPK
bY. Pk terkait 0,00% 0,00%
bz Pihak ticdak tedkait 0,00% 0.00%
2. GWM Rupiah 5,20% 5,00%
3. PON 142% 299%




Perhitungan Rasio Keuangan

Per=30 September 2012 dan 2011

(Dalam Persentase)

Mo Post=Pos 2012 2011
1 Mermadalan
1. CAR dengan mermneinurg kan Ridike Permblayaan 13,20% 11,100
I CAR dengan memperh turgkan Bsiko Pembbiayaan
dan Risive Pasar 13,15% 11.08%
3, Aktiva eap techadap mresla] 15.35% 24,07 %
B AEnva Produktr
1. fiktiva Produkt bermasalah 101w 2.84%
L WPF-Gnass B0w B21%
3, NPF=hliEinn IEEH 1 &%
4. PPA teihacdap aktiva peociaicil 3,69% PR
5. Pemenuban PPAP lEr 2t TUEEYS
[ | Poeritakilivas
I, ROA _.:'.:':"H. 20a%
2 RUE 53,43 % G203
L SR 700
4 BEOPD FAAE-: T TEEYE
[ (A Likuiditas
1. FOR 53, 90% LR
£ Duick Ratio 27.50% 555
3. SR e el an DPE R E Y 000
4, Depasan [t terhadap DPE 33,560 23,55,
W Kepatubarn { Compliance |
fa, Perueritase Pelanggaran EMPH
al. Fihak terkait s 000
a2 Pihak talas teraaic 0,00% 0,00
ik Persentase Pelarmpauan BMPK
k1, Plaal teraain [T 000
InY. Plnad tidak serkan Oy 0,00
. WM Rupiah 5/06% 5008 %
1 PFDN 199% 1 T
Perhitungan Rasio Keuangan
Per - 31 Dasember 2013 dan 2092 Oalam Parsantassy
RASK)-RASC
L Mermocaken
1. CAN Servgen memrpechtungher Aates
Tz e 1402 L
7. CAH derqyan merrperhtungher @aths
Perd iy dan Rado Pewe 1450 L
A Alerws tetap terhuadap kel 2,55 R AN
L Aktive Prod ke ¥
1. Alttwa Fedobef borresedeb 1378 1.0%
L NT Lo LI 5%
A NPT Netis 2 16%
& I terbaclep sletes podeked i 1%
%5 Perrerschas FPAF 1061 1I8.00%
n Rectebdem
1. R0A 1A 3125%
2. e M LA DR
1 1% 135%
L OO Mo 3 00%
w Likscita
1. ron " M40
2 Cuick Ret 000 %
3 SIVA terhacles DI 0,00 opo%
A Dupown irsl terbades OrY Ao M
v Neopetufwn | Complarce |
1o Ferssrvisss M »n IMM
o1, Pheh wrkat 000% T 00%
o2 mheb ek terkat 000 e
15 Morwrtow Polargauen SMPK
b1 Mk rerkalt 000% To0%
b2, Mhak tcksh ovhee 0,00 S00%
2 GAW Rpwh L1 e
1 ron 1.0 208r%




PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Per - 31 DESEMBER 2009 dan 2008
(Dalam Persentase)

MNa. RASIO-RASIO 2009 2008
[ Permodalan
1. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan 12,44% 12,72%
2 CAR dengan memperhitungkan Risiko
... Pembiaysan dan Risiko Pasar S T 1239% | 12.66%
3. Aktiva tetap t:lhadap modal 24 B6% 26, 77%
. Aktiva Produlktif
... 1. Aktiva Produktif bermasalah 38e% | 4,58%
L2 NPF-Gross e A EA% L 566%
3. NPF-Netto 1,34% 237%
4. PPA terhadap akfiva pmduh'ti’ 3,90% 3.61%
3. Pemenuhan PPAP T 108.16% | 100,34%

“lii.’| Rentabiitas

1,00
4. Deposan Inti terhadap DPK 23,17% 30,17%
WV Kepatuhan { Compliance )
1a. Persentase Pelanggaran BMPK

..a1. Pihak terkait SR 000% | . 000%
a2_ Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
1b. Perzentase Pelalrpauan BMPK
... 1. Pihak terkait . ...0,00% ... 10,00%
oy 02 Pihak fidak terkait L 000% | . 000%
2 GWM Rupiah 5,05% 5,61%
3. PDN 3,08% 3.40%
Perhitungan Rasio Keuangan
Per - 31 Desember 2011 dan 2010
No. RASKX)-RASIO 200 | 2050
L Parmodalan
L. CAR dongan mamparnitungian Rsko
Fomblayaan 40 | 10564%
2 CAR dongan mam Ao
Fornbizyaan dan nluo Pasar 145T% | 1050%
3. AkinG Wi terhadap modal 2, | 2BA7%
L Aktiva Produkti! |
1. Ak Frodukty bermasalah 235% | 257%
2 NPF-Gross 247 | 352%
3. N°FF-Notwo 095% | 1.20%
4 PPA artadap aktha peocukilf 235% 310%
5. Pamanuhan PRAP W% | 12764%
m Rartabiitas
1. A0A 1.95% | %
2. R0E - Moctal disetoe A5 | 6358%
3. R0E - Modad It M% | 2505%
A NM 748% | 55T%
5. B0F0 HBaus | TS
N Uit |
1. FDR &0% | B254%
2. Quick Ratio 5%5% | 1901%
3.5IMA wrradap OPK 000 | Q00%
4. Doposan Int werradsp DFK HET% | 2792%
Y Kepatuhan | Compéanca | !
T Fersentasa Palanggacan EMPK
al. Prak forkat 000% | 000%
al. Prak ok torkait 0,00% } 0,00%
Th. Porseriqse Fompauan BVIFK
b1 ek bkl 0005 | Q00%
b2, Pihak Bdak torkalt 00re | 0.00%
2.GWM Rupiah 508% | 511%
3 PON 606% | 311%




LAPORAN RASIO KEUANGAN
Tanggal 31 Desember 2016 dan 2015 iDalam Persentase)

31 Dezambar 210w

201&

. Kawa Ian Fardgsdizan Modal Minimum P M) 1401% 1285%
2. Agqt produktf bermiasalah dan asst non produkt P barmasalsh terhadap total assk
prosciukii dan et non produld? 4020 525%
3 Azqt produldf bermiasalah tertadap tokal aet produlkdi? 403% 5%
4, Cadangan Ksrudlan Panumnan Ml CKP ] et ksangan terhadap st produkti? TER 3,15
5. MPFguas 407% 6,055
] HPFmat 3138 405%
¥ Riturs On Assats [ROA] 0,559 0,55%
B wture On Equi iy IRCE] 8% 503
8. Mef imbalan (NI &,15% 575
18 Net Gpenating Marghs (HC#] =120 0,55%
11.  Blaya Cparseional teradap Pandapatan O perasional (BOPC) 13 TN
12 Pemblayaan bagl bl terbad e total pemblayaan 2438 64T
12. FAn fior ‘Batio [FOR) TR a1,
1. a Parmantase Pelarggaran BMPD
al. PrakTarkatt felee: Y [
al PrakTHakTaralt fele e} 0,078
b. Parsantase Pelampauan EMPD
b.1. PlrakTarkah el e, ] 0,058
b2, PhakTidakTarkalt el e, ] 0,058
2. WM
a. =&MW uplah 5 14% 5 D58
b &M valuta zzing 1,3% 1,35%
3. Fuskl Devisa Heta [PON) saGE eslunuban BE5% 113%

Perhitungan Rasio Keuangan

Per- 31 Desember 2014 dan 2013 (Dalam Persentase)
RASIO-RASIO
I Permodalan
1. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan 14,81% 14,12%
2. CAR dengan memperhitungkan Risiko
Pembiayaan dan Risiko Pasar 14,76% 14,10%
3. Aktiva tetap terhadap modal 28,18% 26,86%
Il. Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktif bermasalah 5,67% 3,92%
2. NPF-Gross 6,84% 432%
3. NPF-Netto 429% 2,29%
4. PPA terhadap aktiva produktif 3,06% 2,84%
5. Pemenuhan PPAP 112,38% 106,37%
il Rentabilitas
1.ROA 0,17% 1,53%
2.ROE 482% 4458%
3.NIM 6,19% 7,25%
4.BOPO 98,46% 84,03%
V. Likuiditas
1.FDR 82,13% 89,37%
2. Quick Ratio 41,51% 32,08%
3. SIMA terhadap DPK 0,00% 0,00%
4. Deposan Inti terhadap DPK 32,55% 26,12%
V. Kepatuhan ( Compliance )
1a. Persentase Pelanggaran BMPK
al. Pihak terkait 0,00% 0,00%
a2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
1b. Persentase Pelampauan BMPK
b1. Pihak terkait 0,00% 0,00%
b2. Pihak tidak terkait 0,00% 0,00%
2. GWM Rupiah 5,05% 5,22%
3.PDN 237% 1,19%




PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN

Per - 30 JUNI 2010 dan 2009
(Dalam Persentase)
No RASIO-RASIO 2010 2008
1. CAR sengan pemnghan RIS
mem L Risxo
’ 12,45% 1407%
2 CAR oengan mem fungkan Risko
e ARy | IR
w modal 73% 3,83
i | Aiva Progur m
1. AKEVa Produke? bermasaiah 342% 421%
2 NPF-GIoss 4$13% 535%
RN — 0,85% 1,52%
PPA t2rhada0 3AtVa produit” : 3I57%
3. Pemenunan PPAR 12237™% 13503%
il Rentatetas
1, ROA 2.22% 2
2 ROE 50,04% 3321%
3. Nim 6,23%
4 BOSO 73.15% 73.83%
V.
1. FOR 85,16% 87,03%
2 Quick Ratio 32,37 22 80%
3. SIMA terhadap DEK 0.00% 0.00%
4 ' Intt nmaaap DPK 27.43% 27.28%
v K { Compilanc
13, Persentase Peanqgan n BMPK
a1, Pmama‘ 0,00% 0.00%
32, PNk UAK te 0,00% 0.00%
1 wu« »amp.nar BMPK
D1, PINAK terkat 0.00% 0,00%
D2. PINIK NUK et 0,00% 0,00%
2. GWM Ruplan 5,05% £03%
3 PON 1.72% 325%

PERIJITU\JGAN RASIO KEUANGAN
er-31 Yu’f'\RET 2009 dan 2008

am Parsentase)

No. RASIO-RASIO 2009 2008
I, Petrm:rla1 S dIm
. engan mempeshitu n Risiko
Pamblayasn o 14.78% 12.08%
2.CARd n Rislko
Penﬂmmm m Pasav‘y 14.73% 12.03%
3. Aktiva tetap torhadap modal 2365% 2292%
. Akliva Produlsl
1. Aktiva Produktif bermasalah 4.50% 4.51%
2. NPF.-Gross 5.81% 5.36%
3. NPF-MNeatto Z;& 22&;
4. PPA tarhadap aktva uktif 3 3
5. Pemenuhan PPAP pesd 100.03% 12.02%
{18 Renabilitas
1. ROA 2.08% 205%
2. ROE 38.77% B1.61%
3. NIM 6.01% 7.02%
4, BOPO T205% T8.01%
Y Ukuiditas
1. FDR 86.85% 91.05%
2. Quick Ratio 30.07% 2842%
3. SIMA terhadap DPK 0.00% 0.00%
4. Depasan Inki terhadap DPK 30.14% 34.28%
V. )
1a, Porsentase Pelanggaran BMPK
at. Pihak it 0.00% 0.00%
2. Pihak tciak tercan 0.00% 0.00%
1b. Persentase Pelampavan BMPK
b1, Pihak terkait 0.00% 0.00%
b2. Pihak ticak tarkat 0.00% 0.00%
2. GWM Rupiah B.53% 8.65%
3. FON 2 56% 3.32%




PERHITUNGAN RASIO KEUANGAN
Per - 31 MARET 2010 dan 2009

(Dalam Persentase)
Na RASIO-RASIO 00 2000
Permadalan
1 CAR defgan megendungsan Risde
Pambapaan 1252%
2 CAR dengan mempenfungian Riske
Pembiayaan dan ek Pasar 12,504
3 Ntiva tetap terhades modal 2308
Abttva Progusst
1. Aiva Produisl bormasalah 33% .
2. NPFLrcea £ 08% 5,
3 NPFNeto 0.66% 215%
4 PPA tertadap abtive produlel L407T% 38
§ Peamenunan PRS2 128 45% 1W00.03%
| Ferlatdtas
1. ROA 208 2058%
2 RCE 53 10% B|IT%
A NN 517N E01%
4 80FO T T2.05%
v Lhciotes
t FOR 8303% 8 BS%
2. Quick Ratio 30T 3.1.’
3 SIMA terhades DPX _D.00% _0,00%
4 Deposan nd terhadas DPX 26 9055 3014%
v Kepatuhan | Complance )
‘a Pervertise Pelacgoarnn EMPHK .
a1, Pk derkal ? s 3*:‘*
a2 Phak Stk tevialt 2.00% C.00%
h Persertase Pelompauan SNPK AL
b1, Piak lerkak 0.00% 0,00%
b2 Phak schak terkat 0,00% 0,00%
2. GWM Rugia 505% £53%
1 PD 1.68% 255%

Perhitungan Raslo Keuangan

Per - 31 Maret 2012 dan 2011
(Dalam Persentase)

No Pos-Pos 2012 | 2011
Pormodaian
1. CAR dangan memperhitunghan Raiko Pambixyaan 13,97% 1.89%
2. CAR dangan memperhitungkan Risiko Pembiayaan
dan Risiko Pasar 1391% 11.85%
3. Aktiva tatap terhadap modaf 20,34% 24.00%
| Aktiva Produktif
1. Aktiva Produktd barmasalah 2,38% 2,75%
2. NPFGross 2,52% 3300%
3 NPFNeatto 0,80% 1.12%
4. PPA tarhadag aktiva produksif 2,59% 307T%
5. Pemanuhan PRPAP 100,03% 12007T%
n Rertabilitas
1.R0A 2,17% 2239
2. ROE 66,50% 74,83%
3 NM 6,88% 596%
4. BOPO 7047% 7307T%
. Likuiditas
1.FDR 87,25% B84.00%
2. Quick Ratio 35,53% 3509%
3. S terhadap DPK 0,00% 0.00%
4 Daposan Ink terhadap DPK 20,3%% 2929%
V. ¥apatuban ( Compliance |
1a. Persentase Palanggaran BMPK
a1. Fihak terkat 0,00% 0,00%
a2. Fihak odak torkait 0,00% 0,00%
1b. Persentase Pabkmpauan BMPK
b1. Pihak terkait 0,00% 0,00%
b2 Pk tidak terkan 0,00% 0.00%
2. GWM Rupizh 507% 5,09%
3. 7PDN 3120% 0,70%




Perhitungan Rasio Keuangan
Per=31 Maret 2075 dan 2074 Indlarm Peruentase)

I R
L

Fermadalan
1. CAR dengan memperhifurgkan Risiko Permbisyaan 15,12% 14,900,
1 CAR dengar memaerh fueghan Rika Peribicgasn
dar Risios Faga 12,63% 14.53%
3. Aktiva tetap terhadap modal 27 56% 25,70
| ] Aktiva Produktif
1, Bkliva Produkt Beraialah 5.60% 440%
A GBI 458w
3. WPF-Neto 441% 2E5%
4, P8 ferhaclap aktiva prochakil 2.94% B
3. Pemienuban PRAP 12,77 103,4%
[ B Rertabi]itas
1. BOA OETY 1.0
1 ®OE 5615 5} 85
3. N 631%H BAF%
) 4. BOPD ) ) '_?'.L.I'VI B1.55%
K. Likwiditas
i, FDR #ETH 00,34%
2. Quick Ranlo 33,35% 3058%
3. 53R terhadan DPK [ERET 0,00
4. Dieposan Ink terhadap DPK 33,56% 27,300,
W Kepatubar [ Complance |
Ta. Perseitase Pefanggaran BMPE
al. Pihak terkait [ERE T 0,00
a2, Pihak telae terkail 000w 0.00rs
Il Pesentaie Pfasgauan SMPK
1. Pinak tericalt C00% 000
bt Pinak ticak terkai 000w 0,000
3, (WM Rupiah 5054 505
3. FON 6,70% 338%




LAPORAN LASA RUGI DAN PENGHASILAN KOVPREHENSI LAIN TRIWULANAN
Per 30 Septimber 1016 dan 2015 :

e

LAPORAN LABA/RUGI DAN SALDO LABA

Periode - 1 JANUARI s.d. 31 MARET 2011 dan 2010
{Dalam Jutaan Rupizh)
No Pos-Pos 2011 2010
PENDAPATAN DAN BEEAN OPERASIONAL
L | PENDAPATAN OPERASIONAL . 1059482 | 719.657
A. Pendapatan dari Peryaluran Dana 861.498 603.164
1. Diari Pibok Ketige Sukan bark
a Pendap Margin Murzbahah 437918 266377
b. Pendapatan Bersih Sslam Parare! - -
c. Pendapatan Sersih lstishna Pararel
i Pendopatan ktishra 1877 31578
it Harga Pokok Etishna -~ - =
d Pendapatan Sewa fjank x 33212 17918
e Pendap Bagi Hasd Mudharabah 152639 125.3%
{. Pendapatan Bagi Hasil Musyaraksh 126052 91.067
g Pendapatan dan penysrtaan - -
h Lainrya 56355 57.356
ZDuriBankindanesia T
a Pendapatan SIS 382n 3428
b Lainrys ‘ 16.121 5054
3. Dari Bank-bank lain di Indooess
a Bonus don Bank Syariah kain 16 pa)
b Pendapatan Bagi Hasil Muchambah
o L Twmdhnbsl - -
;-mu”m;mamm iL mmmtﬂh 1900 1.493
N T iii. Sertifikat & i Mucharabeh Antsrbank 77 607
* Snewieas bw Tl Seuge — ) N Lm - -
L e ey . 13 .
c Lainnya - -
7 s e et e B Pendapatan Operasonal Lainnys » 197984 | 116453
T 1. =52 Irwvestasi Terkat (Mudharmbah Mugayadah) 4156 3453
L = : 2 s layaran 105347 | 43700
- f—.'ﬂf';,f" ~y : - imdﬁw\amm 2.254 145
T 5. Kareksi Peryisihan Penghapusan Transaksi
s e Al L ST Ty = Rekening Adminstrasf ~ 2
o e . Lainryz : : 86147 | 65888
L i 3.1 Il | Bagi Hasil Urtuk investor Dana Investasi Tidak Terkat | 375300 | 248.176
T 3 1. Pk kesiga bukan bank
4t T A e 2 Tabungan Mudharabsh 82192 63313
T - e— & Deposito Muchambah 274195 | 172817
L) S clamnye 8956 7.567
oy 2.BsnkIndonesia
e PP Sy -
nnys -
e e T T o —; 3. Bank-bank &in di indonesia dan diuar Indonesie
3 | Mewrtagan henggan Swrpee Yl Vs § vy - 1 LT&"Q.I Mudharaboh 820 802
e i e e ) ——t & Deposito Muchsratah . a3 | sy
 Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank 825 150
L ARA R TR REAAN Al FETT d Lannya . : - =
T e —— | — 3 il | Pendapotan Operssionai setelah distribusi bagi hasi
T — -
LTlas o et sl e untuk Irvestor Dana rvestas Tidsk Terikat - 1) 634182 | 47481
L ARALRRGA TR MR ST S| el e V. | Beban (pendapatan) penyishan penghapusan aktiva 116.440 134811
s TRt LA Beban {pendapatan) estimas kerugian komamen dan
AT T ) kontinjens: ) a0 718
e Y ET=] VL | Beban Opersional Lainnya 383051 | 216465
L SE DL A. Beban Bonus Titipan Wadish 8.495 5.302
e T B Beban Administras dan umum 53470 30.448
P e C. Baban fersonalia 204380 58.460
[ o=siemdon pasewien E mfﬂ"w::ﬂfmw i -
e e — Beban transaisi valuts asing - :
e T e Ta - T F. Beban promosi 12310 6.993
;v;ﬂuv(v:nnn-u:ln G mh.m Q5852 75262
P i o WAt e g B Tl s Vi | Laba (Rug) Operasicoad (IIHV+V+VI)) 13421 115.487
L
— AR PMPATAND\NBGMNMNOFEW
[ pi P T ™) Tim Vil | Pendapatan Non Opensional 1054 935
1 | Beban Noa Operasicnal 1.161 1.243
S TN AT AR Yo ST A : 2
T —— X |Lsba Rug) Non Opersional (VIll- 10 007} (328)
[t a0 ag Guput Metriiniine eupade: - — XL | Laba (Rugd) Tahun Benalen (VI + X) 184164 119.159
e — Ser' meT XL | Taksian Pajek Penghasian gazn | 3wm
WU LARA TAMA M SER MLAN 2ee 137 [T ;n' me ,yﬂg} §7.388
|| Pvtal Serghaion sanprahenst L vang e XIV. | Hak Mincritas - =
s B S— XV. | SaldoLsbs (Rugi) awal tahun 1358883 | ga0ds?
STPOAC AL WA T XV | Daviden - -
FoOh, SRR AN SCAMEE) ENE | AR VAr 9 RE8 3UAN . L M _l_l ey _ -
|| owesw XVIIL | Sakio Labo (Rug) akhir periode 1493775 | 1027.750
LARA ki P SAr XD | Laba bersh per saham - X




LAPORAN LABA/RUGI DAN SALDO LABA
Periode: 01 JANUARI s/d 31 MARET 2009 dan 2008

LAPORAN LABA/RUGI DANSALDOLABA
Perfode: 07 JANUARI sd 31 MARET 2070 dan 2009

Dalam Jutaan Rupiah) (Dalam Jutaan Rupiah)
No POS-POS 2009 2008 Mo POSPOS 210 2009
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL PENDAPATAN DAN EEEAN OFERAZIONAL
| PENDAPATAN OPERASIONAL 558,820 | 480728 L FENDASATAN OPERASIONAL 715257 | ss8a0
A Pendapatan deri Perryaluran Dana A. Pencapatan dar Pemgaiuran Dana 603.164 | &31.720
1, Dar Pihak Ketiga Bukan bark 1. Oari Phak Kefips Bukan bank
a, Pandapatan Margin Murabahah 218,156 | 179900 2 Pandapaan Margin Murabahah 265377 298455
b. Pendapatan Bersih Salam Parared . 2 &. Pendapatan Bersh Salam Pararel e =
© Pandapatan Bersih Istishna Pararel C Feadapaten Bersih Istishea Parared
|, Pendapatan Istishna 2,800 219 L Fendspatan kzhns sm 2200
i Harga Pokok Istishna - - - L Haga Pokok Bizhna - - -
d. Pendapatan Sewa ljarah 18548 19016 4. Pendapaan Jewa jarat 17398 | 18548
@, Pendapatan Bagi Hasl M d 110,818 85520 & Pe Eagl Hazd ) a 125335 | no312
1. Pendapatan Bagi Hesl Musyaraksh 12634 55174 f. Pendapaan Eagl Hasl Nusyarshan 31%Q7| T2Ea
9. Pendapstan dari peryertaan : > g. Pendapacan darl penyertasn " -
h. Laineya 35,09 25218 h. Laiensa 57356 | 35613
2. Dan Bank Indonesia 2. Ol Sank Indonesia
a. Pendapatan SBIS RNS| TS 3 Perdap¥an 2E2 3422s| 32718
b. Lainnya - - b. Lalenys 5% -
3. Dari Bank-bark |ain di Indonesia 2. Ol Sank-dank ain dl ndonesis
a. Bonus dari Bark Syariah lain 140 A Sonus Sarl Eank Syariah s 2= =3
b, Pendapatan Bagi Hasi A \ B Bagl Hazk >
i. Tabungan Mudharabah = . L Tabungan Mudharabah - =
i Deposito Mudharabah 877 603 L Depozito Mudnarabah 1482 7
. Sertifikat | i Mudharabah Antarbank 13 1.376 N Seranx Mz A H 12
. Lainnya . . . Larnya - -
c Lainnya © Lanaya - -
B. Pendapatan Operasicnal Lainrya 3. Penzsasetan Operasons Lannya 16433 | €7.920
1. Jasa Investasi Terkat (Mudharabah Mugayadah) 2855 5302 1.J2za) | Teskat (Madtarsbsh Mugayasan) 3453 28ss
2. Jasa yanan 28725 a2 2. Jazalayanan &0 4TS
3, Pendapatan darl transaks! valula asing 4,652 2625 3, Pendasatan darf ransaksl vauts asing 245 4682
4, Kareks| PPAP . - 4, Koreksl FRAS - -
5, Koreksi Penylsihan Penghspusan Transakst £, Korekzl Fenyizhan Penghapuzan Tranzaks
Rekaning Administratit - - Rekening Agminisirty - -
6 Lainnya 348658 43568 €. Lamnya 65538 | 3403¢3
" Bagi Hasil Untuk Investor Dana Irvestasi Tidsk Terkat - 230,854 168825 Il. | Sagl Hask Untes Invesior Dana Investas Tidak Terbat-+  242.178 | 223354
1. Phak ketiga bukan bank 1. Phak ketigy dukan sank
a. Tsbungan Mudharabah 39,757 | 49440 3. Tebengan Nucheratan 62.313| 59757
b. Deposito Mudharabeh 169,731 105244 . Degosto Mudtanbsh 173597 | 168731
c. Lalnrys Ge9s| 12248 c. Lalecya 387 633
2 Bank Indonasia 2. Sani Indonezls
a. FPJP Syarah - - 3 FRJP Syaran c; <4
b. Lainnya - - . Lannya * =
3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluer Indonasia 3. Sani-bank 'in d ndonesly San diver Indonesla .
a. Tabungan Muxharabsh 607 632 3 Tabongan Nucheraoah gaz a7
b. Deposito Mudharabah 2,80 1,180 . Deposto Mudtarsbsh 25 2809
¢ Sertifikat i Mudharabah Antartank 54 81 ¢ Serthiat [ A 150 )
d. Lainnya - - < Lanmya s 3
0. | Pendapstan Op setelsh bagi hasi mo|e C zewish agi hazit
untuk Investor Dans Investss Tidak Terikat (1 - I) 315,986 | 311,801 unhuk ineestor Dana Invesas Tiaak Terikat {1 - i) 471431 318.36€E
IV. | Beban (pendapatan) penyisiban penghapusan aktiva 73,023 | 111,006 V. | Seban (pendapetn) penjizhan penghaguzan Bha 12881 | 73028
V. Beban (p 1) esSmasi kenugian b dan V. Seban {pencapatan) esimas terugien tomitnen San
kantinjersi . 185 koesnjensl TiE -
W1 | Beban Operasional Larnya 156,795 | 132139 VL. | Seban Openxsional Laienya 216465 | 156735
A Beban Bonus Titipan Wadish 3900|4363 A. Beban Bonos Thas Wadan 5302| 3900
B. Beban Adminstrasi dan umum 25076 47218 8. SebanAdminktas san umem A4z 25078
C. Beban Personalia 77,343| 85082 C. Seban Fersonals - 0480 TT43
D. Beban panurunan nilal surat berharga - - D. Seban penurunan nilyl surst temargy - -
E. Beban transaksi valuta asing . . E. Seban transatsl vauls asing e -
F. Beban promosi 4,604 3874 F. Seban promosi 6.993 432
G, Beban lainnya asea| ngk G. Sepan ishny2 75.262| 4asss2
VIl | Laba (Rugl) Oparasional (II{IV+V+V1)) 59142 68574 Vi, | Laa (Rugl) Cperazional IIIRIV-V+¥1) 13457 | g3s2
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL PENDAPATAN DAN SEEAN NON OFERATIONAL
VIl | Pendapatan Non Operssional 1647 1332 VIL | Pendapatan Non Ozerasicnal s 1847
I1X. | Baban Non Operasional 1 749 1X. | Seban Noa Operasiona 1242 1"
X | Laba (Rugi) Non Oparasional (VIIl - IX} 1,63 583 X | Lasa (Rugh Non Opensicos (VI - [X) 25| 168
XL | Laba (Rugi) Tahun Berjalan (VI + X} N0,778| 69157 XL | Laa (Rugl) Tahan Eerjaan (VI = X) 1s.158| s
X | Taksksn Pajak Penghasilan 2%.980| 2017 M. | Taksiras Pajak Penghazian 31771 | 26360
X, | Jumish Labs (Rugi) 83,798 | 46,240 WIL | Jumiah Laza (Rugl) g2 e
XIV. | Hak Mincritas - - XIY. | =X Minotas - -
XV. | Saldo Laba [(Rugi) awal tshun 643,419 | 453004 XV. | Sacc Laza (Rugl aws tshan S40.382 | 849413
XV1. | Dividen - - XVL | Dhviden
X\l | Lairrrya . . XVE | Lanaya oy [ i
XVIII| Saldo Laba (Rugi) akhir periode 713,217 | 499,244 XViL| S3cc Laza (Rugl) athir perode 187750 713217
XIX. | Laba barsih par ssham . . XIX | Lang bersh per saham




Laporan Laba/rug! dan Saldo Laba

Periode - 1 Januari s.d. 31 Maret 2012 dan 2011

(Dalam Jutaan Rupiah)

No Pos-Pos 2012 | 20mM
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
L PENDARATAN OPERASIONAL 1.403.164 | 1059482
A Pendapatan dari Penyakuran Dana 1.074.765 B61.4%8
1. Dori Fikak Ketiga Bukan bank B
2. Pendapatan Margin Murabahah 647457 437918
b Pendapatan Bersih Selam Pararel -
<. Pendapatan Bersh Istishna Pararsd
i Pendapatan istishna 752 1877
i. Harga Pokok Istishra -/- - -
d. Pendapatan Sewa jarah 24657 31212
¢ Pendapatan Bagi Hasd Mudharabah 151577 152639
£ Pendapatan Bags Hasil Musyarskah 138385 136052
g Pendapatan dan penyertaan - Ve
h. Lainrya 58725 56355
2. Dan Banik Indonesa
2 Pendapatan SBIS 1956 252N
b Lainnya 50191 16127
3. Dari Bank-bank kin di Indonesia
2 Bonus dan Sank Syarish hin 48 16
i Pendapatan Bagi Hasil Mudhambah
¢ Tabungan Mudhacabah - -
i. Deposito Mudharabah 75 1.900
il Sentificat Invesiasi Mitharatah Ararbani 866 7
. Lannya - -
< Lainrya -
B Pendspatan Operasional Lanmya 328395 197.984
1. Jasa Investasi Terikat (Mudharabah Mugayadah) 2363 4.1%
2. oz bayaran 230443 105347
3. Pendopatan dari transaksi valL£a asing 2913 2%
4. Koreksi PPAP - -
5. Korelksi Penyishan Penghepusan Transaksi
Rekening Administratif - -
6. Lainrya 52656 86147
L Bagi Hasil Urituk Irvestor Dema Investasi Tidok Terikat -]~ 450.446 | 375300
1. Pihak ketiga bukan bank
a.Tabungan Madharzbah 1013851 £2.192
b Deposito Mudharabah 366372 27415
c Lainnys 15.044 8956
2 Bank Indonesia
a. FPIP Syariah
b Lainnya
3. Bank-bank bin di Indonesia dan dikssr Ind!
a. Tabungan Mudharabah 976 B20
b Deposito Mudharabah 1770 8312
© Sertifiket irvestasi Mutharaisah Antarbank 433 825
d Lainnya - -
L | Pendapatan Opersional setelah distribusi bagi hasd
untuk investor Dana Investas Tidak Terkat - ) 812718 684.182
V. | Beban (pendapatan) peryishan penghapusan aktiva 106.774 116.440
v Beban (pendapatan) estimasi kenugion komitmen dan
kontinjers 2134 420
VL | Beban Operasional Lainrya 543550 383.051
A Beban Bonus Teipan Wadah 8345 84959
B Beban Administras dan umum 79326 55470
. Beban Personaliz 2925 204360
0. Beban penururan nil surat berharga v -
E  Beban transaksi valuta asing - 2
F. Beban promosi 23202 11810
G Beban kineya 160552 G6.852
VL | Laba (Rugi) Operasional (IIHN+V+VI) 257260 184270
PENDARATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
VIL | Pendapatan Non Operasional 1641 1.054
X. | Beban Non Operasional 456 1161
X | Laba (Rugi) Non Operasianal (VI - X} 3185 (107
Xl | Laba (Rugi) Tahun Begjalan (Vil + X) 2604485 184164
XIL | Taksican Pajak Penghasian 67.723 4827
XIL | Jumish Laba (Rugd 192722 134893
XNV | Hak Miroritas - -
XV, | Saido Laba (Rugi} awal tahun 1909952 | 1.358882
XV | Lannya - -
XWViIL | Saido Laba (ugi) akbir penode 2102674 | 1453775
XX | Laba bersih per ssham

Laporan Laba Rugl Komprehensif
Periode - 1 Januari s.d. 31 Maret 2014 dan 2013

No Pos-Pos

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
L PENDARATAN OPERASIONAL
A Pendapatan dari Peryaluran Dana
1. Dol Pihak Ketiga Bukan bank
2 Pendapatan Maegin Murabahah
b Pendapatan Bersib Salam Parared
c Pendapatan Bersh lstishna Parared
+ Pendapatan lstishra
& Hang Pokok istishna -/-
d Pendapatan Sewn ljamh
a Pendnpxm Bag Hasil Mudharsbsh
dapatan Bagi Hasil Mu kah
g Pendapatan dan penyertaan
. Lainnya
2 Dari Bank bndonesia
2 Bonus SBS
b Lainnya
1 Don B.:m bank lsin di Indonesia
2 Bonus dari Banik Syariah lan
& Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
¢ Tabungan Mudharabah
i. Deposito Mudhambah
aL Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank
. Lannya
< Lainrya
B Pendapatan Operasional Laineya
1. Jaza Investasi Terdat (Mudharbah Mugayadah)
2. Jaza byyanan
3 Pendapatan dan trarsaksi valuta asing
4 Koeeksi PRAP
5 Koreksi Penysiban Penghapusan Transsksi
Rekening Administratf
6 Lainnya
i Bags Hasil Urituk Irvestor Dana drvestasi Tidok Teniat -
1. Pihatk ketige buian bank
a Tabungan Mudharabah
b Deposito Mudharsboh
c Lainnya
2 Bank Indonesia
a FPIP Syaniah
b Lainnys
3. Bank-bank kam di Indonessa dan diluar Indonesia

C Sertifikat investas Mudharaboh Antarbank

" d.Lainny2

il | Pendapatan Operasional setelah detnbus bogi hasil

urtuk mmrmmrw*ma n

W. | Beban (pendap 1 perghapusan kv

V. Beban (pend ) estimasi k gan b dan
kontrjens :

VI | Beban Opensional Lainrwa

Beban Bocws Tepan Wadiah

Beban Administras dan umum

Beban Perscoalia

Beban penururan nilsi surat berhanga

Beban transaksi valuta asing

Beban promesi

) Beban Linrya

VL | Laba (Rugi) Opersional (1B-40+Y+VE)

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OFERASIONAL

VL | Pendapatan Non Operasional

. | Beban Non Operasionat

X | Laba (Rugi) Non Operasional (VIl - 10

Xl | Laba (Rugi) Tahun Begalan (Vil + Xy

XIL | Taksran Pajk %r\;hs.hn

Ammone e

XV. | Saido Laba (Fugi) swal tahun
Divid=n

XVL | Larwryn

XViL | Saido Laba (fugi) akhir perode

XIX | Lsba bersh per sabam

LABANETO

Lsba neto yang dapat distribusikan kepads
Prmlik entitas mduk

Kepentingan non pengendali

TOTAL LABANETO

PENGHAST AN KOMPREHENSE LAIN
Surphus rvahas

Selaih s penjabaran bporan kewangan
Keuntungan yang bebum direalsasi atas surat-sumt
pajak tangguhan

Jumizh

LABA KOMPREHENSIF
{3ba komprehensifyang dapst dtribusi

TOTAL LABA KOMPREHENSE ‘{A.-RJN BERIALAN

(Dalam Jutaan Rupiah)
2014 2013

1.694558 | 1562465
1416235 | 1266714
976287 853978
.70 1520
31032 32030
115981 133802
186586 165393
33792 45703
3988 2%
65650 32526
&1 54
809 597
339 21
278323 295751
38 nz
134799 160507
42 iny
138965 1323%
601629 479566
132219 142421
448144 310,083
18003 207
1085 1.887
1.168 1507
- 3
1.082923 | 1.082479
12776 125118
466 -
709283 614746
16246 12337
130238 125319
343346 270407
59 -
7.798 12534
211496 193149
270404 342615
1.056 869
1992 361
(936) 508
269468 343123
68966 B7319
200502 255604
3373423 | 222983
3573925 | 2677787
2005027 255604
200502 | 255604
363 10
563 0
201065 55601
201.065 55614




Laporan Laba Rugi Komprehensif
Periode = 1 Januar £.d. 31 Maret 2015 dan 2014

PEMDAPETAN AN BERAN DRFRASIOMAL
L PENDAPATAN OPFERASIONAL
A Pengapatar dari Perraluran Dana
1. Dan Pihak Ketga Sukan bank
a Pendapatan Mangis Marabahah
I Persdapatan Bersih Salam Parared
© Pendapatan Berib lishna Pararel
. Pendapatan fsishra
i. Harga Pavek lnishna -~
. Rendapatan Sewa farah
& Pendapatan Bagi Hadil Maodbarsbah
f. Pendapatan Bagi Hasil Mussarakah
& Pendapatan dai pervertasn
b Lainnya
2 Dari Bark Indoresia
a. Beius 5B
b Lainnya
3 Daei Barkelaark fain di [pelanesia
2. Bonus dan Eari Syariah lan
I Perstlagiatan Ragi Hasl Mudharabah
Tanurgan Mudharabah
i, Depnie Mucharsaeh
il Sertificat Investas Mudharabah Antarbaric
W Larerga
© Lainnya
B. Fendapatan Operasianal Laineya
1. Jasa fwwestasi Ter kat (Mudharaoan Mugayadahy)
2 lasa bayaran
1 Pendagatan dar transaks valuta b
A Kpreksi PPAP
5. Koreksi Fenyisihan Penghapusan Transabsi
Rekervrg Administrabf
& Lalnnya
| | Bagi Hasll Uriuk Investor Cara rreestasi Tidak Terioal -~
1, Fihai ietigga buan Bank
a.Tabungen Mudbarabah
b Dapasite Muslharalbah
© Lainnya
2. Bark Irclanesia
a. FRIP Syaniah
b Larmya
3. Bank=ank kin di Indonesa dan difuar [ndanesia
a Tuburgan Mudkarsbab
b Cwposite Mudharabah
e Sertifikst broestasi Mudharatash Antarsank
o Lalnmya
Pencapaten Coerasional setelsh dutribus bagi hasil
urriuk Irwestor Cama Frvestasi Tidak Tesikat =1
Beban (perdapatan) penyisban perghapusan sktiva
Bielsan [ anatan eaimas kirugan samirmen dan
bantryer:
W Babar Dperacana] Lainnyga
Beban Bonus Tiopan Wadiah
Beban Adminisirasi dan umum
Beban Personala
Beban perururan nllai il berveega
Beban trarsaksi valuta asng
Beban pramesi
Beban hinnya
Laksa [Fusgy i Opeasianal | VI
PENDAPATAN (AN BERAN MOMN OPERASKINAL
Pencapatan Non Operasianal
Bebar Hen Caeasona)
K. Labe (R (i Mon Ooemasianal (Vll-10
| Laksa [Rusg i Tanir Benalas vl + 1
XL | Taksran Pajak Perghashan
¥l | Jurlak Lalsa (Rug)
Hak Mingritas
BV, | Salda Laba (Raigll awal rahie
Liwlen
Lairrrga
Salldo Laba (Fugil akhir pencde
K | Laba berah jer sabam
LARA HETO
Lika reta yang dapal distibickan kepada:
Femllk ertitas neduk
Keperitingar nen pergpencali
TOTAL LARA NETDD
PENGHASILAM KOMPREHEMSIF LAIM
Sunplus revaluas
Kevrungankensgin sstuarial
Selsih ks penjasaran liporan keuangan
Keuriurgan yang belum direallsas! atas surat-surat
brhanga yang tercedia untuk djual, bariih comdak
pajai tangguhan
lurhak
LARA KOMWPREHERGIF
Latsa kamprehendil yang dapat gatriauiiban kipads
Pemilk ertitas induk
Keperitingan nee pengendali
TOTAL LABA SOMPREHE RS- TAMHLS BERIALAN

<3

T

|Dillarn utan Rupiah}

e

1.em374
1.5471.96%

22148

522
RAOTR
34130

19652

FE02

069
B9 268

a5

LT
104
2607511
k)
121057
2.704

143524
B53916

131813
497278
23079

1241
573

1155158
ZBR 182

153
Ta0.166
13471
160 448
370,708
18
10.593
195,726
125577

5113

185

5148
130725
15183
95342
Fass2n

3580543

5 343

25342

1175
1075

96517

96,517

1.694.553
1416235

P27

Rl
3hnal
115.581
lde 56

33.7m

35da
B5.650

&1

1]
EEL]
174323
3
134999
4571

138965
BOV.BIS

13303
44144
19003

1.055
1164

1.0%292%
TEE

A8

plE LR
TE246
130358
343346
3%
rFise
200 4%
270404

1058
0%l
(A3
263 464
B3 966
200502

3373423
1573.925

"G50

00502

200,065

100,065

LAPORAN LABA/RUGI DAN SALDO LABA
Periode: 01 JANUARI s.d. 30 JUNI 2010 dan 2009

(Dalam Jutaan Rupiah)
No POS-POS 2010 2009
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
L PENDAPATAN OPERASIONAL 1.511.713[1.143.829
A Pendapatan dar Penyaluran Dana 1.275487| 988.501
1. Dari Phak Ketiga Bukan bank
a. Pendapatan Margin Murabahah 570022 | 441582
b. Pendapatan Bersih Salam Pararel - -
¢ Pendapatan Bersh Istishna Parared
i Pendapatan Istishna 6.830 5.826
1. Harga Pokok Istishna -i- - -
d. Pendapatan Sewa farah 53857 | 37276
€. Pendapatan Bagl Hasil Mudharabah 255083 | 220450
f. Pendapatan Bag Hasil Musyarakah 185832 | 148583
g. Pendapatan dari penyertaan A TG
h. Lainnya 113401 | 65633
2. Dari Bank Indonesia
a. Pendapatan SBIS 57323 | 62511
b. Lainnya 16718 5.145
3. Dan Bank-bank lain di Indonesia
a. Bonus dan Bank Syariah lain 48 138
b. Pendapatan Bag Hasil Mudharabah
i Tabungan Mudharabah - -
i Deposito Mudharabah 4188 1.148
#i. Sertificat Investasi Mudharabah Antarbank 1038 125
n. Lannya - -
c Lannya - -
B. Pendapatan Operasional Lannya 233226 | 155.328
1. Jasa Investasi Tenkat (Mudharabah Mugayadah) 6.792 6.185
2. Jasalayanan 74240 | 50638
3. Pendapatan dari transaksi valuta asng 6.167 8.181
4. Koreksi PPAP -
5. Koreksi Penyishan Peng'napusm Transaksi
Rekening Administratif - -
6. Lainnya 1480183 | 00314
I Bag Hasil Untuk Investor Dana Investasi Tidak Tenkat -+ 535406 | 468.821
1. Pihak ketiga bukan bank
3 Tabungan Mudharabah 120 894 | 125231
b. Deposito Mudharabah 381454 | 32033
c. Lainnya 15440 | 13897
2. Bank Indonesia
a FPJP Syariah - -
b. Lannya - -
3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
a Tabungan Mudharabah 1533 1172
b. Deposito Mudharabah 5042 4427
c. Sertifikat Investasi Mucharabah Antarbank el 54
d Lannya - -
lll. | Pendapatan Operasional setelah distribusi bagl hasd
untuk Investor Dana Investasi Tidak Terkat (1- 1) g78.217 | 877.008
V. | Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktva 240819 | 152.050
V. Beban (pendapatan) estimasi kerugian komitmen dan
kontinjensi 718 =
V1. | Beban Opersional Lainnya 483517 | 1127
A. Beban Bonus Titpan Wadish 11.184 o112
B. Beban Administrasi dan umum 85000 | 50482
C. Beban Personaia 211495 | 164488
D. Beban penurunan nilal surat berharga - -
E. Beban transaksi valuta asing - -
F. Beban promosi 21519 | 12083
G. Beban lainnya 153320 | 105.021
VIL. | Laba (Rugi) Operasional (llI-{IV+VV1)) 282,163 | 176.831
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
VI | Pendapatan Non Operasional 7.8687 1.832
X | Beban Non Operasinal 1273 72
X. | Laba (Rugi) Non Operasional (VIil - IX) 6.504 1.767
Xl. | Laba {Rugi) Tahun Beralan (VIl + X) 268757 | 178588
XII. | Takswan Pajak Penghasilan 71.150 | 52854
XN | Jumizh Laba (Rug)) 197508 | 125744
XIV. | Hak Mincritas - -
XV. | Saldo Laba (Rugi) awdl tahun 0840282 | 840410
XV1. | Dividen - -
XVIIL | Lainnya - -
XVIIl.| Saldo Laba (Rugi) akhir periode 1.137.960 | 775.183
XIX_ | Laba bersih per ssham - -




LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Fenode yang besakhit pada 30 Jund 2015 dan 2014
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LAPORAN LABA RUG DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Periade yang berakhir pada 30 Juni 2016 dan 2015

(Diatam Jutaan Ruptahy

- epwh 0TI LX)
IL Panchipaian Do Bag Haall

- Muvdbercbeh L s

- Humaakzk B £t
[ T am

b Vshris Aairg

1. Parclapuinn Dwi g

- Mvesbabeb [T LE

- biiwhna - -
IL Panchipatan Dan Bag M|

- vdberebeh - -

- Wvnaakch = 7l

IL Lunrya 1774 7

[y = =
= Kemambangan Turuabai Spet den Fonwerd Padivad) ETIH TAT
d

Mgaryedeh Hi -
- wpar - -
1 Ciidan = =
3 Kami Praviil! Fam dan adrminirrsa TR AraEE
. Parmuli b n Aiaa Cacdangan Kargien Par mran Mils > =
L Parcspatn Lainmes I e )
& Baban Eora Wadkh e M
. Parerunan HiluWajer Amt Kausngan

1. Sursk Berharge £ -

IL Sportdan Formand - =
= KarugurFarqudar dsrt

1. SureBarhergs - -

[T - -
o Karugian Fanuskal Spotcan forweed Fesl nd) - -
a Karug Wil

1. SurssBarhargs m L]

1L Parkiaysan Duri Ausang T Tinas

1 Pamblagman Bagiti T 15905

b, At Kausngan Lainrga S a3m
1 Karugian Terka k Aliks Operad cral a zam
3 Karug un Curl Pargm rasn Dangan E5u8y Muthad - -
b Kami Praviud! Fem dan adminirrsa = (Lo

Wikad wil

T i fang

3 Fanchpatan pakan] Han CpniianalLinms 108 L]
LABA [FII) HON OPERASIIHAL LI asz
LAEA [FIGH TANUN BELALAN sy TenETe
Fijsk Fanghasian
‘a Takcdian Fajak Tabun Beqalan 1 E X
b, Parclipamn b Pajsk Tingguban Ay |
LABA JRITI TAHUN BERAALAH SETELLH PAIA KBEFRSIH LC T 13

1. Poa-PeaVuug Tidsk sloss Dirsksotfost KeLabs Regl
& Keamtargan Arsbisd dn Teap
b Kaurhingan (anugian| Akkusrial Frogrars imbalan Fastl

= Bagim sin
d L
& Pugabe Farghua ban Tadt P i-Poa ang Tidsk Akan

ekt baal KaLabaRugl . B

2. Poe-Pea Vg Akous Dfrekdtflon | ksLsba rugl
‘& Pargsusian Ak sk Parjabatn Lapaian Kaus ngen Dalm
Biria s haing - z
b, Kematangan (arugtan | Dwrl Parubahan Wil Asrt Ko rgen
Coalern Kabarp ok Tarnachs Uk Of sl 1am EEr)
= Bagian ElekiF CarlLindung Ml Ans an - =
d Lairrym
0 Faraghu b Tadout Fa - Po Yang & ken D rabls ko
Laka Py - -
FEHOHAS ILAR KO MPREHENSIFLAH TAHUN BERIALAN
- HETPAIAK FEHOFASILA H TERRAT (AFE] asw

TOTAL LABA [RA) KOMPEEHENSIF TRHUN
BERIALAN Teare 13003

Lk Yurug Donpert D irbvussion u Ko pacs 1
FEMLE

TaTE E1)
FEPERTIMGAN MOH FENCERDALL - -
TOTAL LABATAIN EEFALAH e (X1

otal Fanghasllan K oraprsbensif Lukn Yang Dupat

Dtk wnhoan Kap ada ¢
LK T Er )
FEFERTING AN FOH FENGERCALL - =
TOTAL FEWGHAS LA KCM FEFEREE LA H TAHUN EERMLAN T Er )

[T - =

LA BABENSIH FER SAHAM - -



POR BA/R D DO B
Period 0 Ri 0 D St¥ BER oag 2009
D 3 L33 o D
No POSPOS 2010 2009
PENDAPATAN DAN BEBAN OFERATIONAL
1 PENDARPATAN OPERASIONAL 2.379524
A. Pendapotan ca Pemsaiuran Dana 202759 .5
1. Dol Prhak Matge Sukan bank
3. Fencapatan Margn Mursbanah V=010 | 581.562
b. Pencapatan Serzih Salam Parare! - ~
. Pendapatan Berzh iizhna Parore
L Fendapetan ¥zhns 7.282 | 10837
1. Harge Fokok istzhna -~ - -
0. Fencapatan Sewa faran S| S7.133
e. Fendapaten Sagl Hasi Mudhanioah 33EE1S | 33748
1. Fer Sogl Hazi W 313633 | 24072
§. Fencapaton cor! penyertaan - -
h. Lannya 182550 | 123708
2. Dari Bank Indonezia
3. Fengapatbn SEIS 68202 | s0.3&7
b. Lann;a Mess| 1233
3. Dorl Bank-bark lain & Inconeza
2. Sonuz dort Sark Syariah lain 20 158
b. Fendapatan Sagl Hask Mudhontah
Taoungsn Mucharaban = =
il Depozto Mudharabah 7.o0M .21
L. Sertfict imvestas! Mugharabah Antarbank 1815 158
v. Lannys - -
c Lanrye - -
B. Pendapatan Cperazional Lanmye 355865 | 28919
1. Jam inveshal Terkxt (Mudhanbah Mugayadsh) 0158 8783
2. Jass laysnan 107.557 | €8.57%
3. Fendapatan dorf tranzaks) valuts asing as58| 1081
4, Moreks! PRAF a -
£, Xorekz! Pemyshan Penghapusan Transaks
Rekening Adminisra - -
€. Lannp 228155 | 140.703
" Bag! Hazi Unt Invesior Dara investaz] Tk Terkxt - 343.612 | 533175
1. Phak keggs bukan bark
a3 Tabungan Mudharabah 204045 | 139532
b Deposito Mudharatoh ss7.914 | &7T.1D3
cLamya nes4 | 21288
2. Sark indonezia
3 FPJP Syarth - -
b. Lanma - -
3. Sark-bank lain  Indonesia dan iy Indoresis
a2 Tabungan Mucharbah 2287
. Deposito Mudharaboh s
C. Senfiat Imvestas Mucharabah Antrbark 2=
d Lanna - -
L Pendapatan Operasonal seteian disrious bog nasi!
untuk nvesior Cona Investas! Ticok Terkat (1 - ) 133/ 011 L091.551
IV | Babam (pendapatan | pemysihan penghapusan akive 351.%40 | 2e6.m8
Vv Betan (pendapatan| as3™az karugian komitmen aan
fortinjenzi 718 -
V1. | Beban Operxcions Lainnya TE1643 | 542258
A. Beban Borus Ttpan Wodan 2245 | 148E3
B. Beban Adminizras! dan umum 106422 | 7798
C. Bebon Perzonaia - 335378 | 255471
D. Beban penurunan Nl surst berharga - -
E. Beban ransaks vaiut azing = -
F. Beban promes! 40333 | 20883
G. Beban ann 285,976 | 158.085
Vil. | Laba (Ruy) Operasioral (IHIVV=A\1)) 430504 | 233057
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERAZIONAL
VIl | Pendapatan Non Operasional 3412 3455
X | Beban Non Operaziony 257 T
x Laba (Rug) Non Operazior (VI - IX) 3188 3382
M. | Laba (Rug) Tahun Seraian (VI + X} 43X 6682 | 286.573
X | Tebziron Pajak Fenghasian 155613 | 88373
X0 | Juman Laba Sugl 320023 | 192308
V. | Hax Minoras - -
XV, | Saldo Labe (Rugl) awy Shun S0 382 | 45293
XL | Dvigen
XA | Lanmya
XA1| Saido Labs (Rugl) aknir penioce 128041 BT TS
XL | Laba bersin per ssham

LAPORAN LABA/RUGI DAN SALDO LABA
Periode: 01 JANUARI s.d. 31 DESEMBER 2009 dan 2008

(Dalam Jutaan Rupiah)
No POS-POS 2009 2008
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
I PENDAPATAN OPERASIONAL 2490814 (2.108.026)
A Pendapatan dari Penyaluran Dana
1. Dari Pihak Ketiga Bukan bank
2. Dari Bank Indonesia
a. Pendapatan SBIS 104779 53.429
b. Lainnya 17.915 -]
3. Dari Bank-bank |ain di Indonesia
a. Bonus dari Bank Syariah lain 263 59
b. Pendapatan Bagi Hasil Mudharabah
i. Tabungan Mudharabah - -]
ii. Deposito Mudharabah 1783 3.220]
iii. Sertifikat Investasi Mudharabah Antarbank an 6.009)
iw. Lainnya - |
c. Lainnya - -]
B. Pendapatan Opera.ﬂmal Lainnya
5. Koreksi Penyisihan Penghapusan Transaksi
Rekening Administratif - -]
6. Lain 107.695| 97.760)
Il. | Bagi Hasil Untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat --| 927.054 | 793.049
1. Pihak ketiga bukan bank
a, Tabungan Mudharabah 256.732 | 215.629|
b. Deposito Mudharabah 620271 | 500.073
cLannya e o 28727 44.746)
2. Bank Indonesia
aFPPSyaiah oo o D -
3. Bank-bank lain di Indonesia dan diluar Indonesia
2 Tabungan Mudharabah | 2447)  2.289
b. Deposito Mudharabah B987| 1B.677|
C. Sertﬁlﬂ Investasi Mudharabah Antarbank 890 2635
R P ] IO |
. Pendapatan Operasional setelah distribusi bagi hasil
untuk Investor Dana Investasi Tidak Terikat (1 - ) 1.563.760 | 1.314.977]
IV. | Beban (pendapatan) penyisihan penghapusan aktiva 335008 | 404 246
A Beban {pﬂ'l:lapaizn] estimasi kerugian komitmen dan
VI.

. Beban fransaksi valuta asing
- Beban promosi

B
C.
D. Beban penurunan nilai surat berharga
E
F
G, Beban Ianmra

.| Saldo Laba (Rugi) akhir periode
Laba bersih per saham




Laporan Laba Rug! Komprehensif
Periode - 1 Januari s.d. 30 September 2013 dan 2012  (Dalam Jutaan Rupak)

Laporan Laba Rugi Komprehensif

Periode = 1 Januari s.d, 30 September 2012 dan 2011

No Pos-Pos 2013 2012 (Dalam Jutaan Rupiah)
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
L PENDAPATAN CPERASIONAL 4981557 | 4343540 No Pos-Pos 2 4
Am&;mﬂ H,_?:“ A | At} PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
Gair : L | PENCAPATAN OPERASIONAL 4343940 | 3432407
& Pendapatan Margin Murabahah 2724387 | 2172516
5o Gesih Salam B > > A Pendapatan dari Pertyduan Dana 3483321 | 2813563
2 Bersih ot e 1. Dan Pihak Ketiga Sukan bank
g el inptns ¢ 1686 2843 4. Pendlapatan Margin Murabahah 2172916 | 1513362
= ”.'; TRy ' " b Percdagatan Bersih Salam Paracel - -
Perdapatan S st w3 | vaan S Pwmmputn Rorg s et 3
Bag Hasil Modharabih 406,345 463470 i lapatan Btishra 2845 3304
i Paidupsmﬂaglhsi’hnywahh 520257 | 443346 Kooy Colok Etihns v X 5
o - 2 d Pendapatan Sewa Rarah 13221 126525
z”ﬂmﬂm E penyertaan 5K = @ Pencapatan Ragi Hasil Madharabiah 469479 | 472864
5 Dmﬁ:’,\l v 32 164555 £ Pendapatan Bagi Has§ Musyarakah 243346 | 40509
‘9""‘”95 4539 23% o o 164555 | 17427
Lainny 118327 | e3caz i i
lﬂmwmd-hdam X O Barg ot
= i = & s . Pencapatan 8IS 239 53471
2 Bomus R b Lainnyz 93032 55.722
& Pendapatan Bagi Hasi % i Barkebank bin di Incianesie
& Tabungan Mudharabsh - = a. Bonws dast Banv Syaviah lan 120 #
i Deposito Mudharbah 1944 7 b #endapatan Sag) Hasl Mudharabah
i Sertifikat Investasi Mudharabeh Antarbank 1878 2290 Taturgan Mudharabah - -
| - 4. Deposto Mucharadah 73 304
i c Laineya il aausxi ki il Sertificat Investas Mudharalsah Axtarban 229 e
F !“dw" Lainy 'F ’ - L - -
1. Jasa Ivvestasi Terkat (Mudhambah Mugayadah) 262 6781 c :,,:",,,;1’ - -
2 bsalyonan J 3 468563 | 509053 B Pencapatan Operasiand Lalneya 260619 | 020433
1 Fendapotan dan transaks vahut asing 20166 1a03s 1. Jasa bwestas) Terkat (Muchasaban Mugayadah) 6781 nin
A Kersksi PRAP ; ] ~ : 2 Jasabayanan 509053 | 321631
5 Koreksi Penysiban Penghopusan Transsksi 3 Pendapatan darl trarsake valuta asng 10035 5198
& ?:a\ng Administrasd Ny ) 4. Xoreksi PPAS - -
nnya 399.467 334750 5 Xoreksl Penyaihan Penghaposan Transeksl
L ;haamuml Unmklm:s::?‘uuirmmifddml- 1510284 | 1475678 mm,&;:mumr;q - -
. ketige bukan & Lainnya 338750 | 272433
m'labungm Mudharabsh 4193% 364423 | Bagi Hasd Ursuk [vestor Dara broestasi Tidak Tesicata=| 1475878 | 1278849
b Deposito Mudharabah 1017894 | 1.043545 1. Pinak ketigz busan bank
c Lainnya £3.208 56008 4. Taburg e Madbarabah 160423 203 788
1&;&):;? 1 Deposito Mudharabah 1063945 | 959858
o ah - ¢ Lainnys 56008 30303
b Lainnya ' Y 2 Bark bedoresia
3. Bank-bank bin di Indonessa dan diler indonesis ; a. FPIP Syartah - -
a Tabungan Mudharabeh 4227 e b Lannya - -
b. Deposito Mudharbah 4577 7693 3. Banksbank b o Ingonesa dan dibsar Indanesia
c Sartifikat investasi Mudharsbah Antarbank a8 593 2 Tabungan Mudbarabah 3018 2674
d Luimy'a e i - b Deosite Mudharabah 7693 0705
1 |Pend i setelsh detribus bagi hesil ¢ Sertifikat bvvestasi Mudharabah Antarbank 593 1521
um.idwemrnun hveaavﬁdzﬂaﬂmd n 3471273 | 2868262 d Lamnys - -
V. | Beban (pendap penyishan penghapuzan sk 790238 | 357448 B | Pencapatan Opeasional setelah ditribus bagl hasil
V. | Beben (pendap estimisi kenug i dan urvtuk bvvestor Oana bvestas Tidak Terikat (1-1) 2.868.262 | 2753553
konsrgensi (521) 2n? IV | Beban (persiapatan peryiikan perghaguaan skiva 157448 296,149
VL &hmOpeasmallxnﬂp 2051648 | 1779036 b Beban (pend. esimas k tmen dan
A Beban Borus Tepan Wadiah 45298 30230 kontrjens 2117 229
B Beban Administrasidan umem 394.464 315080 W | Bebar Cpeasonal Lainmya 1719036 | 1310581
C Beban Parsoralia 928550 06720 A Beban Sonus Titpan Wadiah 30230 24266
. Beban penunian nilsi surat berharga 2 P B. Beban Administras dan umim 115090 | 200827
E Bi:bunﬂ:\siuivdmuing = ¥ C Beban Personala 706720 667 043
F. Bebar promesi 54775 64351 C. Beban penurunan ndal surat berarga - -
G. Beban lsinrya 628561 | 602645 E. Beban trancaks) vabsa asng - 2
Vi | Laba Rugil Operasiona (B4 V4V €29008 | 789061 F. Beban promosi 64351 70909
PENDARATAN GAN BERAN NON OPERASIONAL G, Rebankinnys 02645 | 347436
VIL | Pendspoten Non Operasianal 10662 Q9476 Vi | Laba (Rug) Opeasona (BRI V) 7EO061 | 5445M
%" | Bebaa Non Dperasional 703 1139 PENDAPATAN DAN BZBAN NCN OPERASIONAL
X | Laba (Fugi) Non Operasional (VI - 26 9359 8817 VBl | Fencapatan Nen Operasiand 9976 4828
XL | Laba (Rugij Tahun Beralan (Vil + X) 639867 | 7978% B | Beban Non Ooerasiond 1139 683
XL | Tabesrmn Pajok Penghasion 164214 | 203474 X. .| Laba (Rugs) Non Operasional (-0 A7 e
X | Jurrioh Laba (Rugy 475653 || 5eadzd x| Laba (Rugl Tanuns Begalan (VR + ) 79759 | 552739
XV | ok Minoritas - < XL | Taksran Pajek Perghashn 203474 | 143619
XV. | Saido Laba (Rugi) awal tahun 272218 | 10assz YR [ Jurdah Laba (Rug) 594424 | 408120
¥vi | Dividen g " XV | Hak Mineritas - -
XV | Larrya o * XV | Sabdo Laba Rugil awael 1ahun 1.909.952 | 1358882
XilL Sﬁiolmaﬁbglddwpﬂode 319743 | ‘3504376 XL | Cividen = s
WX | (ababersh XA | Lainrya - -
wm XVI | Sabdo L asa (Rugi) akhir senede 2504376 | 1.764.002
ik it yang dapat diatribusian XIX. | Lzba bersh per sabam
Fermilic entitas ok l ayses3’ | sodazs LARANETO
g e e o " Laba neto yang dapat diatnbuskan kepada
TOWLLABANETD arsesd | sadaza mi:’;‘":“::;:w " SHA2A. |.. 40120
mummumm LA . TOTAL LABA NETO 594474 | 409120
AR e g - PENGHASEAN KOMPREHENSI LAN
mﬂqﬂ: laporan &=uangan - Surplus """'“‘ " - - z
mm bA‘l m‘hﬂm’; ot Ks:lﬁuh‘::‘v;njm“;m:kluawn : :
nRyang = diual Penyesuaian nfi wajar aset kevangan=
pjak tangguhan gg :;552 'u:;d’u untuk dijual 4758 15
Jurrish ki 4756 3715
ggw*‘ — LABA KOMPREENSIF
sty mprehe m"""““‘? datribusikan bepodx e R Labaa kamprehensif yang capat clatriousikan kepade
_mm : ey Pomilk entitas induk 59980 | 412833
TOTAL LABA NOMPRELENSE TAHUN BERIALAN 474936 | seaitso Keperningan non pengendal 2 2
= TOTAL LABA KOMPREHENS] TAHUN BERIALAN 599180 | 412835




Laporan Laba/Rugi dan Saldo Laba

Periode: 01 Januari s.d. 31 Desember 2011 dan 2010

Dalam Jutaan Rupiah)
No POS-PO5 201 010
PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
L PENDAPATAN OFERASIONAL 5056218 | Jadsn2
A Pendapetan dari Pernyshutan Dene i9Nean | 2879839
1. Dal Fhak Ketiga Bukan bank
2 Pandapatae Margen Murabahah 2172848 | 1366512
b Pendapatan Benih Salem Paraned ¥ -
 Fondapatan Bervh tstishna Paressl
| Pendapatan lsishng T 12038
Il Harga Pokok kticheg -+ .
d Fendapatan Sewa farah 21798 12oIn
& Pand Bag Hasd Mudhanabeh 636,920 §50.452
{ Perch Bagi Hasd kah 558025 a8
@ Pendapatan dart penyertaan . .
nLaenya 233080 M58
1 Dan Bank indonesia
& Porcapatan SHS 55 M4
b Lanmya 879% 4.z
3, Dar Bank-bank lan di Indonasia
2 Bonus dad Benk Sywrioh lam 1% 26
b Penclapatan Bagi Haril Mudhacateh
L. Tabungan Mudharabah & b
. Deposto Mudtanban 3041 995
W Sertikat drarzbah bank 958 04
v Lateews - T
< Lo
E Fendapatan Opsrasional Lainnya 1081.747 66541
1 Jsa Tarikat (Madharabah rradah 1624 W
1 Ja bywan 8430 23738
1. Pendapatan dan transalal wakita 26ing 1530 1529
4 Koieksi PRRF
5. Koreks 7 G ,
Rokanng Admisistrotd - -
& Laneya WeN 1274
n Bagl Mozl Unauk Irvastor Dana lewartas Tidak Teokat - Laca oz Liea93
1. #1hak ketigs bokan bank
& Tabungan Mudhacsteh 363353 WIA54
b Doposho Mudharatoh 1.367.853 84877
< lanng 42019 33862
2 Sank indonesky
5 P90 Syarish - -
b Ly .
3 Eank-bank lan di indonesn dan diksar Indooesis
3. Tabungan Madharabah L84 124
& Degoano Mudharrtoh Xuier 1940
< Senthha inwestad Mudhaahah Arcarthark 1597 28
d Lainewa . .
n 4 Oy j satelah cisribeal bagl hast
urrtuk trwestor Doma Imeestasi Ticak Terfat (- 10 SM7506 | 2257.889
V.| Bebun ipandapstan) perylihan penghapusan aktive 540.535 410554
v Beban 4 astimast kenugian b da
hontigeny 1640) b ]
VI | Bebon Opmrsonal Laniys 195697 | 1273
A Esban Boows Titipan Wodah nKs 26933
B Bebun Adminimas dan umus 30349 17an7
C  Scban Personala 958852 B0 679
O Soban penurunsn nilal srat berhargs - <
E  Sehun tranwiks wahaa sing - -
F 3sban promosi ToR oM sS4
G Scban binnya 541752 423
VI | Labs Rugl Opeasional (M-IN+V<¥1) 741 645 %6500
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
Vil | Pendapatan Non Opeavonsl 8761 a6
x Bebian Non Operasinal an 641
x Laba (Rugt Non Openasonsd (Vll - 00 6289 163
LUl Labe (gt Tobun Bergalen (VI « X) 747934 68733
¥R | Takooo Pagh Penghacilan 196664 15073
mm&“ﬂ_—;ab”m L)
XN, | Hak Mincotas = -
XV | Sakdo Laba Sugh smal tibee L A5a882 0582
IV | Dwiden .
XVE | Lo ’
XVIL | Saldc Laba dfugh akhir periode 1908952 L%
XK | Laba Betuh par saham 33% im




Parlode yang derakir pads 3% Dasembar 7014 dan 2015 Dwler b Sazen|
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Laporan Laba Rugi Komprehensif
RAPORANLARA S0 DAN PN HATILAN KON R LA . oo yang berakhir pada 31 Desember 2014 dan 2013 {Dalam Jutaan Ruptah)

s x<x2n

POS-POS

PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASIONAL
PENDARATAN OPERASIONAL
A Pendapatan dafi Peayaluran Dana
1. Dari Pibak Ketiga Bukan bank
¥ Penclapatan Margin Murabahah
b Pendapatan Bersih Salam Paciee!
. Pendapatan Bersh Istishna Pararel
i. Pendapatan ktishna
it Harga Pokok Iszishna -/
d. Pendapatan Sewa Barah
e Perdapatan Bagi Hasil Mudharabah
f. Pendapatan Bagi Hasdl Musyarakah

b Lairerya
3. Dan Bank-bank kain di indonesia
. Bonus darl Bank Syarah fain
b Pend Mlm’“" Aharalsah
L. Tabungan Mudharabah
i Depasito Mudharabah
i Sertifikat Investasi Mudharabab Anzarbank
tv. Lainnys
© Lairvmya
. Pel Operasional Lainrya
1. Jasa fvestasi Terkat (Wudharabah Mogayadah
2, Jasa laysnan
3. Perdapatan dari transaksi valuta asing
4, Koreks| PPAR
S, Koreks! Pervyisihan Penghapusan Transak

b Lalnnya
3. Bank-bank lain di Indonesia dan diuar Indoeesia

. Tabw Mudharabah

b Depastto Mudharabah

© Sertifikas byvestasi Mudharabah Antarbank

d. Lainmya
Pendapatan Operasonal seselah distribus bags hasil
untuk vessor Dans Investasi Tidak Terikas {1-1)
Beban (pendapatan) estimist keruglan komitmen dan
kontinjensi

tm transaksi valuta asing

3 i

, Beban K:M

Laba (Rugil Opeeasional (I-IV-VsVI)
PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

f
@
D. Beban penurunan nilal sutat becharga
£
F
G,

Laba (Rugll Non Operasional (VIR - 1X)
Laba (Rugi) Tahun Berjslan (VI + X)
Taksean Pajak Penghasilan
Jumdah Laba (Rugi}

Hak Minaritas

Saldo Laba [Rugi) awal tahun
Dividen

Lalneya

Saldo Laba (Rugi) akbir penode

Laba bersih per saham

LABA NETO

Laba neto yang dapat datribusikan kepada perilik entitas

Kepentingsn non pengendall

TOTAL LABA NETO

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Surphus revakiast

“Mm . nARrugan mul

Sedsib kurs penjabaran n kevangan

Keuntungan yang belum direalisasi atis surat-surat
yang tersedia untuk djual, bersih setelah pajak

Jumiah

LABA KOMPREHENSIF
Laba homprehensif rq dapat diatribusiian kepads
permik entitas indul

Keperitingan non pengendall

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

8.851.461
5849896

3873016

5215
328710

IZOAJJ.

63362
270959
166

3611
4162

1.001.565
126
521.627
17.037

1462773
2502473

530385
1885261
80437

1834
2556

4346988
1308393

(1.073)
2545548
63,764

570625
1358776

55512
B95871
96.120
15598
1925
13673
109793
38015
MnIms

337342.;

3.445.201
241

V.78
70778

3200
amm

74979
74979

6.776.206
5583342

3.773.500

6131

5.526
5910
982

4,647.564
1017679

(1.660)
2756642
66,907
533.459
1.192.403

81,185
832688
874903

9747
814
8.933
£83.836
232596
651.240

2722183

3373423
2232

(710}
(710}

$50.530
650.530




